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ABSTRAK 
  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) perbedaan prestasi belajar 
kimia antara siswa yang diberi pembelajaran melalui Metode Eksperimen dan 
Demonstrasi , (2) perbedaan prestasi belajar kimia antara siswa yang memiliki 
kemampuan awal tinggi dan rendah, (3) perbedaan prestasi belajar kimia antara 
siswa yang memiliki sikap ilmiah tinggi dan rendah, (4) interaksi antara Metode 
Eksperimen dan Demonstrasi  dan kemampuan awal siswa terhadap prestasi 
belajar kimia siswa, (5) interaksi antara Metode Eksperimen dan Demonstrasi  dan 
sikap ilmiah siswa terhadap prestasi belajar kimia siswa, (6) interaksi antara 
kemampuan awal siswa dan sikap ilmiah siswa terhadap prestasi belajar kimia 
siswa, dan (7) interaksi antara Metode Eksperimen dan Demonstrasi , kemampuan 
awal siswa, dan sikap ilmiah siswa terhadap prestasi belajar kimia siswa.
 Penelitian ini dilaksanakan pada siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Kebumen tahun pelajaran 2008/2009. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode eksperimen dengan desain faktorial 2 ´ 2 ´ 2. Populasi penelitian adalah 
siswa kelas X SMA Negeri 1 Kebumen yang terdiri dari 10 kelas. Sampel 
penelitian adalah siswa kelas X.3 dan X.10 sebagai kelas eksperimen I serta kelas 
X.6 dan X.8 sebagai kelas eksperimen II. Instrumen pelaksanaan penelitian berupa 
silabus, RPP, LKS, naskah tes kemampuan awal, naskah angket sikap ilmiah, dan 
naskah tes prestasi belajar kimia. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
Analisis Varians (ANAVA) tiga jalan pada taraf signifikansi α = 0,05. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa: (1) Tidak ada perbedaan prestasi belajar kimia 
antara siswa yang diberi pembelajaran melalui Metode Eksperimen dan 
Demonstrasi  (p = 0,998 > α = 0,05), (2) Ada perbedaan prestasi belajar kimia 
antara siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi dan rendah (p = 0,000 < α = 
0,05), (3) Ada perbedaan prestasi belajar kimia antara siswa yang memiliki sikap 
ilmiah tinggi dan rendah (p = 0,001 < α = 0,05), (4) Ada interaksi antara Metode 
Eksperimen dan Demonstrasi  dan kemampuan awal siswa terhadap prestasi 
belajar kimia siswa (p = 0,026 < α = 0,05), (5) Tidak ada interaksi antara Metode 
Eksperimen dan Demonstrasi  dan sikap ilmiah siswa terhadap prestasi belajar 
kimia siswa (p = 0,560 > α = 0,05), (6) Ada interaksi antara kemampuan awal 
siswa dan sikap ilmiah siswa terhadap prestasi belajar kimia siswa (p = 0,001 < α 
= 0,05), dan (7) Tidak ada interaksi antara Metode Eksperimen dan Demonstrasi , 
kemampuan awal siswa, dan sikap ilmiah siswa terhadap prestasi belajar kimia 
siswa (p = 0,333 > α = 0,05).  
 
ABSTRACT 
  
 This research aims to find out: (1) the difference of student’s chemistry 
achievement between student given learning through Experiment and 
Demonstration Method, (2) the difference of student’s chemistry achievement 
between student that have high and low Cognitive Entery Behavior, (3) the 
difference of student’s chemistry achievement between student that have high and 
low scientific attitude, (4) the interaction between Experiment and Demonstration 
Method and cognitive entery behavior to student’s chemistry achievement, (5) the 
interaction between Experiment and Demonstration Method and scientific attitude 
to student’s chemistry achievement, (6) the interaction between cognitive entery 
behavior and scientific attitude to student’s chemistry achievement, and (7) the 
interaction between Experiment and Demonstration Method, cognitive entery 
behavior, and scientific attitude to student’s chemistry achievement. 
 This research was in State Senior High School 1 Kebumen academic year 
2008/2009. Research method used is experiment method with factorial design 2 ´ 
2 ´ 2. The research population was the students of Class X State Senior High 
School 1 Kebumen that consists of 10 class. The research sample is class X.3 and 
X.10 for experiment class I and class X.6 and X.8 for class experiment II. The 
research instruments employed were sillaby, lesson plan, student worksheet, test 
of cognitive entery behavior, questionnaire of students’ scientific attitude, and test 
of chemistry achievement. Data collected was analyzed using Analysis of Varians 
(ANOVA) three ways technique with α = 0,05. The result of data analysis are: (1) 
there is no difference of student’s chemistry achievement between student given 
learning through Experiment and Demonstration Method (p = 0,998 > α = 0,05). 
(2) there is difference of student’s chemistry achievement between student that 
have high and low Cognitive Entery Behavior (p = 0,000 < α = 0,05). (3) there is 
difference of student’s chemistry achievement between student that have high and 
low scientific attitude (p = 0,001 < α = 0,05). (4) there is interaction between 
Experiment and Demonstration Method and cognitive entery behavior to student’s 
chemistry achievement (p = 0,026 < α = 0,05). (5) there is no interaction between 
Experiment and Demonstration Method and scientific attitude to student’s 
chemistry achievement (p = 0,560 > α = 0,05). (6) there is interaction between 
cognitive entery behavior and scientific attitude to student’s chemistry 
achievement (p = 0,001 < α = 0,05). (7) there is no interaction between 
Experiment and Demonstration Method, cognitive entery behavior, and scientific 
attitude to student’s chemistry achievement (p = 0,333 > α = 0,05). 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A.  LATAR BELAKANG 
  Pendidikan nasional berakar kepada kebudayaan bangsa Indonesia dan 
berdasar kepada Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Alinea ke empat 
Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 mengamanatkan upaya untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Namun, amanat untuk mencerdaskan kehidupan 
 
bangsa ternyata belum sepenuhnya dapat terwujud karena berbagai berita 
menyatakan bahwa mutu pendidikan, khususnya penguasaan sains di Indonesia 
masih sangat tertinggal dibandingkan dengan negara maju, bahkan di antara 
sesama negara berkembang sekalipun. Banyak faktor yang menyebabkan mutu 
pendidikan di Indonesia masih rendah, antara lain kualitas guru yang belum 
semuanya profesional dalam bidangnya; sarana dan prasarana sekolah, terutama 
laboratorium yang belum lengkap; minat siswa dalam belajar; proses 
pembelajaran yang belum bermutu; dan dana pendidikan yang belum mencukupi 
(Paul Suparno, 2008: 2).  
 Dalam proses pembelajaran, peran guru sangat penting. Guru seharusnya 
dapat mendiagnosis berbagai situasi dan mengadaptasikan serta menggunakan 
pengetahuan profesionalnya secara tepat guna untuk meningkatkan pembelajaran 
siswa (Richard I. Arends, 2008: 19). Karena itulah, sistem pendidikan kita harus 
segera diperbaiki agar dapat mencetak sumber daya manusia (SDM) yang cerdas, 
mandiri, dan dapat bersaing di kancah internasional.  
 Salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas SDM adalah 
dengan cara membenahi kurikulum sekolah dasar dan menengah yang tertuang 
dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 22 dan 
23 Tahun 2006 tentang standar isi dan standar kompetensi lulusan. Perbedaan 
antara Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dengan kurikulum 
sebelumnya antara lain dalam hal metode pembelajaran. Pada kurikulum 
sebelumnya, proses pembelajaran bersifat teacher centered sehingga siswa kurang 
berperan dalam proses belajar-mengajar. Dalam KTSP, proses belajar-mengajar 
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mengarahkan siswa yang harus aktif dalam membangun pengetahuannya, 
sedangkan guru lebih berperan sebagai fasilitator. Selain ranah kognitif, KTSP 
juga menuntut kompetensi siswa dalam ranah psikomotorik dan afektif. Siswa 
tidak hanya mengetahui fakta, konsep, atau prinsip, tetapi harus terampil 
menerapkan pengetahuannya dalam menghadapi masalah kehidupan dan 
teknologi.  
 KTSP sesuai diterapkan dalam proses belajar-mengajar kimia di sekolah 
karena ciri ilmu kimia adalah ilmu yang berlandaskan praktik dan eksperimen. 
Siswa tidak cukup sekedar hafal konsep tetapi harus dapat mengaplikasikan dalam 
menyelesaikan soal, memecahkan masalah, maupun untuk melakukan suatu 
keterampilan ilmiah. Akan tetapi, menurut Peneliti, implementasi KTSP dalam 
proses belajar-mengajar kimia belum optimal sehingga prestasi belajar kimia 
siswa belum sesuai dengan harapan. Data nilai rata-rata kimia untuk materi 
Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit siswa kelas X SMA Negeri 1 Kebumen 
belum mencapai target  yaitu 75. Rata-rata nilai kimia untuk materi Larutan 
Elektrolit dan Nonelektrolit siswa kelas X SMA Negeri 1 Kebumen pada tahun 
ajaran 2004/2005, 2005/2006, dan 2007/2008 berturut-turut adalah 72,8; 71,9; dan 
68,2.  
 Belum tercapainya target nilai 75 untuk materi Larutan Elektrolit dan 
Nonelektrolit juga dapat disebabkan oleh kurang optimalnya peran serta siswa 
ketika melaksanakan eksperimen di laboratorium kimia. Sebagai contoh, jika 
diamati, tidak semua anggota kelompok benar-benar aktif melaksanakan 
eksperimen. Sebagian siswa ada yang hanya menyalin data hasil eksperimen, 
mengambil alat-alat eksperimen, atau bahkan selama eksperimen berlangsung, 
yang dilakukan hanya membersihkan alat-alat eksperimen. Pembagian tugas 
memang diperlukan ketika melaksanakan eksperimen secara berkelompok, tetapi 
seharusnya setiap siswa aktif terlibat melakukan eksperimen sehingga siswa akan 
mendapatkan pengalaman dalam menemukan suatu konsep baru.  
 Kekurangtepatan pemilihan pendekatan dan metode yang digunakan dalam 
proses belajar-mengajar juga dapat menjadi faktor penyebab belum tercapainya 
target prestasi belajar kimia siswa pada materi Larutan Elektrolit dan 
Nonelektrolit. Pendekatan yang seharusnya digunakan dalam pembelajaran sains 
adalah pendekatan inkuiri (http://www.csun.edu). Melalui pendekatan ini, maka 
siswa akan secara aktif mengkonstruksi dan mengembangkan pengetahuan 
maupun pemahaman mereka tentang sains (http://www.itdl.org). Proses 
konstruksi tersebut dapat dilakukan oleh siswa dengan cara mengkombinasikan 
antara pengetahuan sains yang dimiliki, kemampuan mengemukakan alasan-
alasan atas fakta sains yang dihadapi, dan kemampuan berpikir ilmiah.  
 Pendekatan yang selama ini diterapkan di SMA Negeri 1 Kebumen untuk 
materi Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit adalah pendekatan inkuiri bebas (free 
inquiry) melalui metode Eksperimen. Pendekatan inkuiri bebas dan metode  
Eksperimen  ternyata memberikan prestasi belajar kimia terbaik hanya pada kelas 
unggulan saja, yaitu kelas X.1 tetapi tidak pada kelas non unggulan. Pendekatan 
free inquiry benar-benar menuntut siswa harus memiliki pengetahuan awal  yang 
memadai untuk materi yang akan dipelajari, mempunyai sikap ilmiah yang tinggi, 
aktif dalam eksperimen, dan mampu mengolah data sehingga akhirnya dapat 
menemukan suatu konsep baru. Faktor-faktor ini dimiliki oleh sebagian besar 
siswa kelas unggulan sehingga nilainya lebih baik dibandingkan dengan siswa 
kelas non unggulan seperti fakta yang ditunjukkan pada tabel 1.1 
Tabel 1.1  Data nilai rata-rata untuk materi Larutan Elektrolit dan 
Nonelektrolit Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Kebumen 
 
 
Kelas 
Tahun Ajaran 
2004/2005 
Tahun Ajaran 
2005/2006 
Tahun Ajaran 
2007/2008 
X.1 79 78 73 
X.2 73 71,7 69,7 
X.3 74,4 68,2 61,4 
X.4 71,2 73,4 60,9 
X.5 75,8 71,8 71,2 
X.6 67,2 71,4 70,2 
X.7 68,7 69 70,8 
   
 Dengan demikian, selain memperhatikan karakteristik materi, seharusnya 
guru dalam memilih pendekatan dan metode yang digunakan juga hendaknya 
memperhatikan karakteristik siswa. Berdasarkan fakta yang ada, meskipun 
pendekatan dan metode yang diterapkan sudah sesuai dengan karakteristik kimia 
sebagai ilmu yang diperoleh melalui metode ilmiah, ternyata pendekatan free 
inquiry dan metode  Eksperimen  kurang tepat untuk siswa non unggulan. Seorang 
guru harus dapat memilih pendekatan dan metode yang sesuai dengan 
karakteristik materi dan siswa.  
 Ketidaksesuaian dalam menentukan pendekatan dan metode dapat membuat 
siswa tidak tertarik terhadap materi yang disampaikan oleh guru dan  menurunnya 
minat serta motivasi belajar siswa. Akibatnya, prestasi yang diperoleh tidak 
seperti yang diharapkan. Salah satu pendekatan dan metode yang sesuai dengan 
materi Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit, serta dapat menjembatani 
karakteristik siswa yang kemampuan kognitif dan kemampuan metode ilmiahnya 
heterogen adalah pendekatan inkuiri terbimbing melalui metode  Eksperimen  dan  
Demonstrasi.  Dengan pendekatan inkuiri terbimbing, siswa akan mendapatkan 
pengalaman penemuan konsep melalui bimbingan guru. Sedangkan dengan  
metode Eksperimen  dan  Demonstrasi, siswa dapat mengamati, mengukur, dan 
menganalisis data secara langsung. 
 Pendekatan inkuiri terbimbing melalui metode Eksperimen dan  
Demonstrasi  akan menggiring siswa untuk aktif dalam proses belajar-mengajar 
dan dapat mengaplikasikan metode ilmiah sehingga pembelajaran tidak lagi 
berpusat pada guru. Metode  Demonstrasi  yang akan diterapkan dalam penulisan 
ini adalah metode  Demonstrasi  yang tetap mengajak siswa untuk aktif. Jadi yang 
melakukan demonstrasi bukan guru, melainkan perwakilan siswa dengan 
bimbingan guru. Selain pendekatan dan metode, faktor lain yang harus 
diperhatikan adalah kemampuan awal siswa tentang materi prasyarat yang 
bersesuaian dengan materi yang akan dipelajari. Dengan memiliki kemampuan 
awal yang memadai tentang materi prasyarat yang bersesuaian dengan materi 
yang akan dipelajari, maka akan sangat mendukung proses pembelajaran maupun 
dalam pencapaian hasil belajar kimia. 
 Keberhasilan dalam pembelajaran kimia selain ditentukan oleh metode 
pembelajaran juga dipengaruhi oleh faktor lain, yaitu sikap ilmiah yang dimiliki 
oleh siswa ketika mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan metode 
inkuri terbimbing. Sikap merupakan keadaan internal seseorang yang dapat 
mempengaruhi tingkah lakunya terhadap sesuatu objek atau kejadian di 
sekitarnya. Sedangkan sikap ilmiah adalah sikap yang dimiliki seseorang yang 
sesuai dengan prinsip-prinsip ilmiah seperti: (1) jujur terhadap data, (2) rasa ingin 
tahu yang tinggi, (3) terbuka atau menerima pendapat orang lain serta mau 
mengubah pandangannya jika terbukti bahwa pandangannya tidak benar, (4) ulet 
dan tidak cepat putus asa, (5) kritis terhadap pernyataan ilmiah, yaitu tidak mudah 
percaya tanpa adanya dukungan hasil observasi empiris, dan (6) dapat bekerja 
sama dengan orang lain.  
 Sikap ilmiah merupakan faktor psikologis yang mempunyai pengaruh besar 
terhadap keberhasilan siswa. Karena itulah, maka dalam kegiatan pembelajaran 
hendaknya guru selain memberikan penguasaan materi juga dapat menumbuhkan 
dan meningkatkan sikap ilmiah yang ada pada diri siswa. Tetapi kenyataannya 
selama ini dalam proses pembelajaran kimia cenderung hanya menekankan aspek 
kognitif, artinya konsep-konsep yang diajarkan hanya sekedar pengetahuan dan 
kurang menumbuhkan sikap ilmiah. Kenyataan ini semakin ditunjang oleh sistem 
Ujian Akhir Nasional (UAN) maupun Seleksi Masuk Perguruan Tinggi Negeri 
(SNMPTN) yang cenderung hanya mengukur aspek kognitif saja. 
 Tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar-mengajar dapat diukur 
dengan menggunakan alat ukur keberhasilan siswa dalam belajar, yaitu tes 
prestasi belajar. Tes ini harus dapat mengukur hasil belajar yang telah dibatasi 
dengan jelas dan berisi item-item yang cocok untuk mengukur hasil belajar yang 
diinginkan. Karena itulah peneliti berusaha untuk dapat membuat instrumen tes 
prestasi belajar kimia siswa untuk materi Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit 
yang valid dan reliabel. Materi  yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah 
Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit. Hal ini karena materi Larutan Elektrolit dan 
Nonelektrolit sebenarnya sangat menarik dan aplikatif  dalam kehidupan sehari-
hari, namun ternyata prestasi belajar siswa pada materi ini kurang optimal. 
 Berdasarkan uraian di atas, peneliti berharap prestasi belajar kimia siswa 
dapat ditingkatkan dengan pemilihan pendekatan dan metode yang tepat, serta 
didukung oleh kemampuan awal dan sikap ilmiah yang dimiliki oleh siswa. Oleh 
karena itu, peneliti ingin melakukan penelitian tentang proses belajar-mengajar  
yang mengarahkan siswa untuk aktif dalam proses belajar, dengan judul 
“Pembelajaran Kimia dengan Pendekatan Inkuiri Terbimbing melalui Metode 
Eksperimen dan Demonstrasi Ditinjau dari Kemampuan Awal Siswa dan Sikap 
Ilmiah (Studi Kasus Pembelajaran Kimia pada materi Larutan Elektrolit dan 
Nonelektrolit Kelas X Semester 2 SMA Negeri 1 Kebumen Tahun Ajaran 
2008/2009)”. 
B.  IDENTIFIKASI MASALAH 
 Berdasarkan uraian di atas, maka masalah-masalah yang dapat diidentifikasi 
sebagai berikut: 
1.  Implementasi KTSP dalam proses belajar-mengajar kimia belum optimal 
sehingga prestasi belajar kimia siswa belum sesuai dengan harapan. 
2.  Nilai rata-rata kimia untuk materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit 
siswa kelas X SMA Negeri 1 Kebumen belum mencapai target yaitu 75. 
3.  Peran serta siswa ketika melaksanakan eksperimen di laboratorium kimia 
kurang optimal.  
4.  Pemilihan pendekatan proses belajar-mengajar yang belum disesuaikan 
dengan karakteristik siswa. 
5.  Pemilihan metode dalam proses belajar-mengajar yang belum disesuaikan 
dengan karakteristik siswa. 
6.  Kurangnya minat dan motivasi siswa kelas non unggulan ketika diterapkan 
pendekatan inkuiri bebas (free inquiry). 
7.  Guru kurang memperhatikan kemampuan awal siswa tentang materi 
prasyarat yang bersesuaian dengan materi yang akan dipelajari. 
8.  Guru kurang memperhatikan sikap ilmiah siswa sebagai modal untuk dapat 
berhasil dalam proses pembelajaran kimia.  
 
C.   PEMBATASAN MASALAH 
  Permasalahan yang muncul dalam penelitian ini cukup banyak sehingga 
perlu pembatasan masalah. Hal ini diperlukan untuk mendapatkan kedalaman 
dalam pengkajian masalah sehingga tidak menyimpang dari tujuan penelitian. 
Adapun pembatasan masalahnya sebagai berikut: 
1.  Pendekatan pembelajaran yang diterapkan dalam proses pembelajaran kimia 
adalah pendekatan inkuiri terbimbing. 
2.  Metode pembelajaran yang diterapkan dalam proses pembelajaran kimia 
adalah Eksperimen  dan  Demonstrasi. 
3.  Kemampuan awal siswa dibatasi pada kategori tinggi dan rendah yang 
mencerminkan kemampuan kognitif siswa untuk materi ikatan kimia dan 
stoikiometri sebagai modal untuk mempelajari materi Larutan Elektrolit dan 
Nonelektrolit. 
4.  Sikap ilmiah siswa dibatasi pada kategori tinggi dan rendah yang 
mencerminkan sikap ilmiah siswa yang telah dimiliki oleh siswa sebagai 
modal untuk mempelajari materi Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit. 
5.  Prestasi belajar kimia dibatasi pada hasil belajar siswa untuk aspek kognitif 
kelas X SMA Negeri 1 Kebumen Tahun Ajaran 2008/2009 Semester 2 pada 
materi Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit. 
 
D.   PERUMUSAN MASALAH 
  Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan 
masalah, maka dapat dikemukakan perumusan masalah sebagai berikut: 
1.  Adakah perbedaan prestasi belajar kimia antara siswa yang diberi 
pembelajaran melalui  metode Eksperimen  dan  Demonstrasi? 
2.  Adakah      perbedaan    prestasi    belajar   kimia antara siswa yang memiliki 
  kemampuan awal tinggi dan rendah? 
3.  Adakah perbedaan prestasi belajar kimia antara siswa yang memiliki sikap 
ilmiah tinggi dan rendah? 
4.  Adakah interaksi antara metode Eksperimen dan Demonstrasi dan 
kemampuan awal siswa terhadap prestasi belajar kimia siswa? 
5.  Adakah interaksi antara  metode Eksperimen  dan  Demonstrasi  dan sikap 
ilmiah siswa terhadap prestasi belajar kimia siswa? 
6.  Adakah interaksi antara kemampuan awal siswa dan sikap ilmiah siswa 
terhadap prestasi belajar kimia siswa? 
7.  Adakah interaksi antara  metode Eksperimen  dan  Demonstrasi, 
kemampuan awal siswa, dan sikap ilmiah siswa terhadap prestasi belajar 
kimia siswa? 
 
E.   TUJUAN PENELITIAN 
 Supaya penelitian ini dapat berjalan dengan baik dan terarah, maka harus 
ada tujuan penelitian. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1.  perbedaan prestasi belajar kimia antara siswa yang diberi pembelajaran 
melalui  metode Eksperimen  dan  Demonstrasi. 
2.  perbedaan prestasi belajar kimia antara siswa yang memiliki kemampuan 
awal tinggi dan rendah. 
3.  perbedaan prestasi belajar kimia antara siswa yang memiliki sikap ilmiah 
tinggi dan rendah. 
4.  interaksi   antara    metode   Eksperimen  dan  Demonstrasi  dan kemampuan 
   awal siswa terhadap prestasi belajar kimia siswa. 
5.  interaksi antara  metode Eksperimen  dan  Demonstrasi  dan sikap ilmiah 
siswa terhadap prestasi belajar kimia siswa. 
6.  interaksi antara kemampuan awal siswa dan sikap ilmiah siswa terhadap 
prestasi belajar kimia siswa. 
7.  interaksi antara  metode Eksperimen  dan  Demonstrasi, kemampuan awal 
siswa, dan sikap ilmiah siswa terhadap prestasi belajar kimia siswa. 
 
F.   MANFAAT PENELITIAN 
 Penelitian yang peneliti lakukan, diharapkan dapat bermanfaat untuk semua 
pihak, terutama dalam dunia pendidikan. Adapun manfaat yang diharapkan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.  Manfaat Teoretis 
a.  Mengetahui pengaruh pendekatan inkuiri terbimbing melalui metode  
Demonstrasi  dan Eksperimen  ditinjau dari kemampuan awal dan sikap 
ilmiah terhadap prestasi belajar kimia siswa aspek kognitif. 
b.  Memberikan gambaran tentang penggunaan pendekatan dan metode yang 
sesuai, kemampuan awal ranah kognitif tentang materi yang bersesuaian, 
serta sikap ilmiah dalam pembelajaran kimia. 
2.  Manfaat Praktis 
a.  Memberikan inovasi tentang pendekatan dan metode pembelajaran dalam 
proses pembelajaran kimia dalam rangka meningkatkan prestasi belajar 
kimia siswa. 
b.  Untuk memberikan informasi bahwa kemampuan awal dan sikap ilmiah 
sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran kimia. 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, HIPOTESIS DAN 
PENELITIAN YANG RELEVAN 
 
A. KAJIAN TEORI 
1. Hakikat Belajar 
 
a. Pengertian Belajar 
 Pendapat belajar bermacam-macam tergantung para ahli yang membuat 
rumusan tersebut dan sangat ditentukan oleh aliran atau sistem psikologi yang 
dianutnya. Oemar Hamalik (1990:82) berpendapat bahwa belajar adalah melatih 
daya-daya yang dimiliki manusia. Dengan latihan-latihan itu, maka daya-daya itu 
akan terbentuk dan berkembang sehingga dapat berfungsi sebagaimana mestinya, 
seperti: daya mengingat, daya berpikir, daya merasakan, daya berkehendak, dan 
sebagainya. Hal ini mengandung pengertian bahwa untuk memiliki daya-daya 
tersebut, maka diperlukan latihan-latihan. 
 Menurut Romine seperti dikutip Oemar Hamalik (2008:106) berpendapat 
bahwa “learning is defined as the modification or strengthening of behavior 
through experiencing”. Pandangan ini berpendapat bahwa belajar merupakan 
suatu proses dan bukan hasil yang hendak dicapai. Proses itu sendiri berlangsung 
melalui serangkaian pengalaman sehingga terjadi modifikasi pada tingkah laku 
yang telah dimiliki sebelumnya. Jadi, berdasarkan proses (sebagai alat atau 
means) akan tercapai tujuan (ends), sesuatu hal yang dikehendaki oleh 
pendidikan. 
Winkel W.S. (1991:35) berpendapat bahwa belajar merupakan kegiatan mental 
yang tidak dapat disaksikan dari luar. Artinya, apa yang sedang terjadi dalam diri 
seseorang yang sedang belajar tidak dapat diketahui secara langsung hanya 
dengan mengamati orang itu. Bahkan, hasil belajar orang itu tidak langsung 
kelihatan, tanpa orang itu melakukan sesuatu yang menampakkan kemampuan 
yang telah diperoleh melalui belajar. Maka, berdasarkan perilaku yang disaksikan 
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dapat ditarik kesimpulan bahwa seseorang telah belajar. Lalu masih dalam buku 
yang sama, Winkel W.S. (1991:36) dalam kesimpulannya mengenai belajar 
mengatakan bahwa belajar merupakan suatu aktivitas mental atau psikis yang 
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang sebagai prinsip umum 
atau kumpulan prinsip yang saling berhubungan dan merupakan penjelasan atas 
sejumlah fakta dan penemuan yang berkaitan dengan peristiwa belajar. 
Menurut Ratna Wilis Dahar (1989: 21), belajar didefinisikan sebagai 
perubahan perilaku yang diakibatkan oleh pengalaman. Paling sedikit ada lima 
macam perilaku perubahan pengalaman dan dianggap sebagai faktor-faktor 
penyebab dasar dalam belajar. Pertama, pada tingkat emosional yang paling 
primitif , terjadi perubahan perilaku akibat dari perpasangan suatu stimulus tak 
terkondisi dengan suatu stimulus terkondisi. Bentuk belajar ini disebut belajar 
responden. Kedua, belajar kontinguitas, yaitu bagaimana dua peristiwa 
dipasangkan satu dengan yang lain pada suatu waktu. Yang ketiga, kita belajar 
bahwa konsekuensi-konsekuensi perilaku mempengaruhi apakah perilaku itu akan 
diulangi atau tidak, dan berapa besar pengulangan itu. Belajar semacam ini 
disebut belajar operant. Keempat, belajar operasional, yaitu pengalaman belajar 
yang diperoleh adalah hasil observasi manusia dan kejadian-kejadian. Kelima, 
belajar  kognitif,  suatu   proses  belajar  yang  terjadi  dalam  kepala  kita  bila kita 
melihat dan memahami peristiwa-peristiwa di sekitar kita. 
Bobbi DePorter, Mark Reardon, dan Sarah Singer-Nourie (2001: 58), 
berpendapat bahwa agar proses belajar nyata terjadi, maka guru harus melibatkan 
siswa secara aktif. Dalam hal ini guru harus menanamkan kepada siswa bahwa 
siswa bertanggung jawab atas pendidikan dan hasil belajar mereka sendiri. Selain 
itu, guru harus mampu mengilhami dan memotivasi agar siswa mau belajar, serta 
mampu menciptakan situasi belajar yang menggairahkan dan menggembirakan. 
Menurut Melvin L. Silberman (2006:27), proses belajar bukanlah semata-mata 
kegiatan menghafal. Banyak hal yang kita ingat akan hilang dalam beberapa jam. 
Mempelajari bukanlah menelan semuanya. Seorang guru tidak dapat dengan serta-
merta menuangkan sesuatu ke dalam benak para siswa karena siswa sendirilah 
yang harus menata apa yang mereka dengar dan lihat menjadi satu kesatuan yang 
bermakna. Selain itu, belajar juga bukan kegiatan sekali tembak. Artinya, proses 
belajar berlangsung secara bergelombang. Belajar memerlukan kedekatan dengan 
materi yang akan dipelajari, jauh sebelum dapat memahaminya. 
 Berdasarkan definisi yang dikemukakan di atas, maka dapat diperoleh 
beberapa unsur penting dalam belajar. Pertama, belajar adalah suatu proses dan 
bukan semata-mata hasil yang hendak dicapai. Proses tersebut berlangsung 
melalui suatu rangkaian pengalaman yang dapat mengubah tingkah laku yang 
telah dimiliki sebelumnya. Kedua, belajar adalah suatu proses yang didapat dari 
latihan-latihan sehingga dengan latihan tersebut dapat meningkatkan daya 
mengingat, daya berpikir, daya berkehendak, dan sebagainya. 
b. Teori Belajar 
 Teori-teori tentang belajar yang umum digunakan dalam pembelajaran kimia 
antara lain: 
1) Teori Belajar Gagne 
 Robert M. Gagne (1916) dalam Ratna Wilis Dahar (1989:11) 
mendefinisikan belajar sebagai suatu proses di mana suatu individu berubah 
perilakunya sebagai akibat dari pengalaman. Belajar memungkinkan seseorang 
untuk mengubah tingkah lakunya cukup cepat dan perubahan itu relatif tetap 
sehingga perubahan yang serupa tidak perlu terjadi berulang kali setiap 
menghadapi situasi yang baru. Berdasarkan atas model pemrosesan informasi, 
Gagne mengemukakan bahwa suatu tindakan belajar atau learning act meliputi 
delapan fase belajar yang merupakan kejadian-kejadian eksternal yang dapat 
distrukturkan oleh siswa atau guru. Setiap fase belajar tersebut dipasangkan 
dengan suatu proses internal yang terjadi dalam pikiran siswa. Kedelapan fase 
tersebut antara lain (Ratna Wilis Dahar, 1989:141-143): fase motivasi, 
pengenalan, perolehan, retensi, pemanggilan, generalisasi, penampilan, dan 
umpan balik. 
 Dalam fase motivasi melibatkan motivasi yang dimiliki oleh siswa. Motivasi 
merupakan keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan 
kegiatan belajar. Siswa yang memiliki motivasi kuat akan mempunyai semangat 
untuk belajar. Motivasi yang kuat tersebut diperoleh dari ketertarikan siswa pada 
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan  metode Eksperimen  dan  Demonstrasi  
yang diberikan oleh guru karena siswa diajak terlibat langsung dalam proses 
pembelajaran. Dalam fase pengenalan, siswa harus memperhatikan bagian-bagian 
yang relevan yaitu aspek-aspek yang berhubungan dengan materi pelajaran. 
Aspek yang berhubungan dengan materi pelajaran Larutan Elektrolit dan 
Nonelektrolit adalah kemampuan awal siswa dalam materi Ikatan Kimia dan 
Stoikiometri serta sikap ilmiah yang dimiliki oleh siswa. Siswa yang memiliki 
kemampuan awal yang tinggi dalam materi Ikatan Kimia dan Stoikiometri serta 
mempunyai sikap ilmiah yang tinggi pula akan lebih mudah memahami  materi  
Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit. 
Dalam fase perolehan, siswa dikatakan telah siap memperoleh pelajaran bila 
memperhatikan informasi yang relevan. Informasi yang diterima tidak langsung 
disimpan dalam memori tetapi diubah menjadi informasi yang bermakna yang 
dihubungkan dengan informasi yang telah ada dalam memori siswa. Setelah siswa 
memperoleh atau menemukan  materi  Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit, maka 
siswa akan dapat menerapkan konsep tersebut dalam memecahkan soal-soal 
Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit. Dalam fase retensi terjadi proses 
pemindahan informasi agar informasi yang diperoleh tidak mudah hilang. Caranya 
yaitu dengan memindahkan informasi baru yang diperoleh oleh siswa dari memori 
jangka pendek ke memori jangka panjang. Dengan adanya fase ini, maka konsep-
konsep yang telah ada di memori tidak akan hilang sehingga siswa tidak mudah 
lupa dengan konsep-konsep yang telah diperoleh. 
Dalam fase pemanggilan, ada kemungkinan siswa dapat kehilangan 
hubungan informasi dalam memori jangka panjangnya. Untuk menghindari hal 
tersebut siswa harus memperhatikan informasi yang telah dipelajari sebelumnya 
yaitu dengan cara mengelompokkan informasi menjadi kategori-kategori atau 
konsep-konsep dan memperhatikan kaitan antara konsep-konsep tersebut.  materi  
Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit yang sudah diterima dan dipahami oleh siswa 
akan dipanggil dengan soal-soal Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit. Fase 
generalisasi merupakan fase pengubah informasi. Siswa dapat berhasil dalam 
belajar apabila dapat menerapkan hasil belajarnya ke dalam situasi-situasi yang 
sesungguhnya. Siswa dapat menggunakan keterampilan yang dimilikinya untuk 
memecahkan masalah-masalah nyata, yaitu masalah-masalah dalam kehidupan 
sehari-hari yang berhubungan dengan Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit. 
Dalam fase penampilan, siswa telah mampu memperlihatkan secara nyata 
dengan penampilan yang tampak atau respon dari apa yang telah dipelajari. 
Setelah siswa mendapatkan pembelajaran Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit, 
maka siswa akan dapat menampilkan kembali konsep Larutan Elektrolit dan 
Nonelektrolit. Selain itu dapat menerapkan dalam bentuk mengerjakan soal-soal 
Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit. Dalam fase umpan balik, siswa memberikan 
respon tentang hal-hal yang telah diperolehnya melalui proses pembelajaran. 
Dengan memberikan respon, maka siswa mendapat kesempatan untuk 
memperoleh umpan balik dari apa yang telah dipelajarinya. Berdasarkan fase-fase 
belajar, peneliti menjabarkan dengan cara membawa siswa membayangkan 
kejadian sehari-hari. Contohnya kita dapat menangkap air di sungai dengan cara 
menyetrum. Setelah siswa diajak membayangkan, maka siswa diajak melakukan 
percobaan. Melalui percobaan, siswa dapat membuktikan kejadian dalam 
kehidupan sehari-hari dan dapat menemukan konsep Larutan Elektrolit dan 
Nonelektrolit dengan benar. Dengan demikian siswa dapat menyatakan kembali 
tentang konsep Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit serta dapat menerapkannya 
dalam bentuk mengerjakan soal-soal Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit. 
Aplikasi dalam mengerjakan soal merupakan fase mengeluarkan penampilan. 
 Penampilan-penampilan yang dapat diamati sebagai hasil dari belajar 
disebut kemampuan (capabilities). Gagne mengemukakan lima macam hasil 
belajar, tiga di antaranya bersifat kognitif, satu bersifat afektif, dan satu bersifat 
psikomotorik (Ratna Wilis Dahar, 1989:134). Kelima hasil belajar tersebut adalah 
keterampilan intelektual, strategi kognitif, informasi verbal, sikap, dan 
keterampilan motorik. Pembelajaran kimia dengan pendekatan inkuiri terbimbing 
pada materi Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit pada penelitian ini membutuhkan 
kemampuan awal dalam hal penguasaan konsep Ikatan Kimia dan Stoikiometri 
dan sikap ilmiah yang tinggi. Siswa yang memiliki kemampuan awal yang tinggi 
dalam penguasaan konsep Ikatan Kimia dan Stoikiometri serta memiliki sikap 
ilmiah yang tinggi pula, maka akan mudah mengenal, mudah memperoleh, mudah 
menyimpan dalam memori otak dalam jangka waktu panjang, serta mudah 
mengingat kembali konsep Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit. 
2) Teori Belajar Bruner 
 Jerome S. Bruner (1915) dalam Ratna Wilis Dahar (1989:97) menyatakan 
bahwa inti belajar adalah bagaimana orang memilih, mempertahankan, dan 
mentransformasikan informasi secara aktif. Dasar pemikiran teorinya memandang 
bahwa manusia adalah pemroses, pemikir, dan pencipta informasi. Selain itu, pada 
dasarnya belajar merupakan proses kognitif yang terjadi dalam diri seseorang. 
Ada tiga proses kognitif  yang terjadi dalam belajar, yaitu proses perolehan 
informasi baru, proses mentransformasikan informasi yang diterima, dan menguji 
relevansi dan ketepatan pengetahuan. 
 Bruner mengemukakan tiga tingkatan utama modus belajar yaitu 
pengalaman langsung (enactive), pengalaman gambar atau pictorial (iconic), dan 
pengalaman abstrak (symbolic). Ketiga tingkat pengalaman tersebut saling 
berinteraksi dalam upaya memperoleh pengalaman (pengetahuan, keterampilan, 
atau sikap) yang baru. Bruner juga menekankan tentang model belajar penemuan 
(discovery learning). Bruner menganggap bahwa belajar penemuan sesuai dengan 
pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia (Ratna Wilis Dahar, 1989:103). 
Menurut Bruner, selama kegiatan belajar-mengajar berlangsung, siswa diberi 
kesempatan mencari atau menemukan sendiri makna segala sesuatu yang 
dipelajarinya. 
 Bruner menganggap bahwa belajar penemuan sesuai dengan pencarian 
pengetahuan secara aktif oleh siswa dan dengan sendirinya memberikan hasil 
yang paling baik. Berusaha sendiri untuk mencari pemecahan masalah serta 
pengetahuan yang menyertainya akan menghasilkan pengetahuan yang benar-
benar bermakna. Agar proses belajar berjalan lancar, ada tiga faktor yang 
ditekankan dan harus diperhatikan dalam menyelenggarakan pembelajaran, yaitu: 
pentingnya memahami struktur mata pelajaran, pentingnya belajar aktif supaya 
seseorang dapat menemukan konsep sendiri sebagai dasar untuk memahami 
konsep dengan benar, dan pentingnya nilai dari berpikir induktif. Ketiga faktor 
tersebut harus berkesinambungan satu sama lain sehingga proses belajar dapat 
berjalan optimal. 
Pendekatan model belajar Bruner didasarkan pada dua asumsi. Pertama, 
asumsi bahwa perolehan pengetahuan merupakan proses interaktif. Hal ini berarti 
pengetahuan akan diperoleh bila dalam pembelajaran seseorang berinteraksi 
secara aktif dengan lingkungannya. Kedua, asumsi bahwa orang 
mengkonstruksikan pengetahuannya dengan cara menghubungkan informasi yang 
tersimpan yang telah diperoleh sebelumnya. Belajar penemuan menunjukkan 
beberapa kebaikan. Pertama, pengetahuan itu akan bertahan lama dalam ingatan 
siswa. Kedua, belajar penemuan mempunyai efek transfer yang lebih baik, artinya 
konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang menjadi kognitif siswa lebih mudah 
diterapkan dalam situasi-situasi baru. Ketiga, secara menyeluruh belajar 
penemuan meningkatkan penalaran siswa dan kemampuan untuk berpikir secara 
bebas dan mandiri. Belajar penemuan yang murni memerlukan banyak waktu, 
sehingga dalam penggunaan model belajar penemuan Bruner disarankan hanya 
sampai batas-batas tertentu saja. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan proses 
penemuan. Pembelajaran dengan pendekatan inkuiri terbimbing mengajak siswa 
untuk menemukan konsep Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit melalui proses 
percobaan, baik  Demonstrasi  maupun Eksperimen. Pada pembelajaran tersebut, 
siswa diajak terlibat langsung untuk menemukan konsep Larutan Elektrolit dan 
Nonelektrolit melalui percobaan dengan bimbingan guru, baik dilakukan oleh 
setiap siswa ataupun hanya beberapa siswa. Proses tersebut juga sesuai dengan 
hakikat kimia, yaitu produk, proses, dan sikap ilmiah. 
3) Teori Belajar Ausubel 
 Ausubel, seorang ahli psikologi pendidikan memberikan penekanan terhadap 
belajar bermakna dan variabel-variabel yang berhubungan dengan jenis belajar 
ini. Menurut Ausubel dalam Ratna Wilis Dahar (1989:110-111), belajar dapat 
diklasifikasikan ke dalam dua dimensi. Dimensi pertama berhubungan dengan 
cara informasi atau materi pelajaran disajikan pada siswa. Sedangkan dimensi 
kedua berhubungan dengan cara bagaimana siswa dapat mengaitkan informasi 
pada struktur kognitif yang telah ada. Dimensi pertama teori belajar Ausubel 
berhubungan dengan cara informasi atau materi pelajaran disajikan pada siswa, 
melalui penerimaan atau penemuan. Informasi dapat dikomunikasikan pada siswa 
baik dalam bentuk belajar penerimaan yang menyajikan informasi dalam bentuk 
final, maupun dengan bentuk belajar penemuan yang mengharuskan siswa untuk 
menemukan sendiri sebagian atau seluruh materi yang akan diberikan.  
 Dimensi kedua teori belajar Ausubel berhubungan dengan cara bagaimana 
siswa dapat mengaitkan informasi pada struktur kognitif yang telah ada. Struktur 
kognitif  meliputi fakta-fakta, konsep-konsep, serta generalisasi yang telah 
dipelajari dan diingat oleh siswa. Siswa menghubungkan atau mengaitkan 
informasi baru yang diperoleh dengan pengetahuan yang telah dimilikinya, dalam 
hal ini terjadi belajar bermakna. Dengan kata lain, belajar bermakna merupakan 
suatu proses mengaitkan informasi baru pada konsep-konsep yang terdapat dalam 
struktur kognitifnya. Siswa juga dapat menghafalkan informasi tersebut tanpa 
menghubungkannya dengan konsep-konsep atau pengetahuan yang telah ada 
dalam struktur kognitifnya, dalam hal ini terjadi belajar hafalan. 
 Dari uraian di atas, dapat dikatakan bahwa pembelajaran menekankan 
belajar bermakna. Pembelajaran kimia dengan pedekatan inkuiri terbimbing 
mengajak siswa untuk menemukan konsep Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit 
melalui bimbingan guru. Pembelajaran ini bermakna karena siswa menemukan 
konsep Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit sendiri melalui Eksperimen dan  
Demonstrasi. Melalui Eksperimen dan  Demonstrasi  siswa dapat melihat secara 
langsung setiap peristiwa yang berkaitan dengan Larutan Elektrolit dan 
Nonelektrolit sehingga siswa lebih dapat mengingat konsep Larutan Elektrolit dan 
Nonelektrolit, dan pada akhirnya pembelajaran menjadi bermakna. 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar 
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dapat digolongkan menjadi dua, 
yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam 
diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada 
di luar individu (Slameto, 2003: 54).  
1) Faktor Intern 
 Faktor intern ada tiga, yaitu: faktor jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor 
kelelahan.  
a) Faktor Jasmaniah 
 Faktor Jasmaniah terdiri dari faktor kesehatan dan cacat tubuh. Agar 
seseorang dapat belajar dengan baik haruslah mengusahakan kesehatan badannya 
tetap terjamin dengan cara selalu mengindahkan ketentuan-ketentuan tentang 
bekerja, belajar, istirahat, tidur, makan, olahraga, rekreasi, dan ibadah. Keadaan 
cacat tubuh juga mempengaruhi belajar. Siswa yang cacat belajarnya juga 
terganggu. Jika hal ini terjadi, hendaknya siswa belajar pada lembaga pendidikan 
khusus atau diusahakan alat bantu agar dapat menghindari atau mengurangi 
pengaruh kecacatan tersebut. 
b) Faktor Psikologis 
 Faktor psikologis terdiri dari: intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 
kematangan, dan kesiapan. Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan 
belajar. Dalam situasi yang sama, siswa yang mempunyai tingkat intelegensi 
tinggi akan lebih berhasil daripada yang mempunyai tingkat intelegensi rendah. 
Namun demikian, siswa yang mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi belum 
pasti berhasil dalam belajarnya. Hal ini karena belajar adalah suatu proses yang 
kompleks dengan banyak faktor yang mempengaruhinya dan intelegensi hanya 
salah satu faktor di antara faktor yang lain. Menurut Gazali dalam Slameto  (2003: 
56). Perhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu pun semata-mata 
tertuju kepada suatu objek atau sekumpulan objek. Untuk dapat menjamin hasil 
belajar yang baik, maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang 
dipelajarinya.  
 Hilgard dalam Slameto (2003:57) merumuskan minat sebagai berikut: 
”Interest is persisting tendency to pay attention to and enjoy some activity or 
content”. Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan. Minat besar pengaruhnya terhadap belajar karena 
bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat, maka siswa tidak 
akan belajar dengan sebaik-baiknya sebab tidak ada daya tarik baginya. Hilgard 
dalam Slameto (2003:57) mengatakan bakat atau aptitude adalah “the capacity to 
learn”. Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan baru akan terealisasi 
menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau berlatih. 
 James Drever dalam Slameto (2003: 58) memberikan pengertian tentang 
motif sebagai berikut: “Motive is an effective-cinative factor which operates in 
determining the direction of an individual’s behavior towards an end or goal, 
consioustly apprehended or unconsioustly”. Dalam proses belajar haruslah 
diperhatikan hal-hal yang dapat mendorong siswa agar dapat belajar dengan baik 
sehingga siswa mempunyai motif untuk belajar. Kematangan adalah suatu tingkat 
dalam pertumbuhan seseorang dengan ciri-ciri alat-alat tubuhnya sudah siap untuk 
melaksanakan kecakapan baru. Belajar akan lebih berhasil jika siswa sudah 
matang. Menurut Jamies Drever dalam Slameto (2003: 59), kesiapan atau 
readiness adalah preparedness to respond or react. Kesiapan adalah kesediaan 
untuk memberi respon atau bereaksi. Kesiapan perlu diperhatikan dalam proses 
belajar karena jika siswa sudah memiliki kesiapan belajar, maka hasil belajarnya 
akan lebih baik. 
c) Faktor Kelelahan 
 Kelelahan pada seseorang dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu 
kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah-
lunglainya tubuh dan timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh. 
Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan sehingga 
minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang.  
2) Faktor Ekstern 
 Faktor ekstern terdiri dari faktor keluarga, sekolah, dan masyarakat. Hal-hal 
yang termasuk ke dalam faktor keluarga antara lain: cara orang tua mendidik, 
relasi antaranggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 
pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan. Adapun hal-hal yang 
termasuk ke dalam faktor sekolah adalah: metode mengajar, kurikulum, relasi 
guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, 
waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas 
rumah. Sedangkan hal-hal yang termasuk ke dalam faktor masyarakat yaitu: 
kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman bergaul, dan bentuk 
kehidupan masyarakat. 
d. Pengertian Pembelajaran 
 Istilah pembelajaran berhubungan erat dengan pengertian belajar dan 
mengajar. Belajar, mengajar, dan pembelajaran saling berkaitan dan terjadi 
bersama-sama. Istilah pembelajaran merupakan terjemahan dari kata instruction, 
mempunyai pengertian serangkaian kegiatan yang dirancang untuk 
memungkinkan terjadinya proses belajar pada siswa. Pembelajaran dapat diartikan 
bahwa proses belajar dalam diri siswa terjadi, baik karena ada yang secara 
langsung mengajar (guru) ataupun secara tidak langsung (siswa secara aktif 
berinteraksi dengan media atau sumber belajar yang lain) (Sardiman, 2005: 5). 
Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dalam kegiatan 
belajar-mengajar hendaknya mengacu pada Standar Nasional Pendidikan (SNP) 
yang merupakan kriteria minimal tentang sistem pendidikan di seluruh wilayah 
hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. Ruang lingkup SNP meliputi 
standar: (1) isi, (2) proses, (3) kempetensi lulusan, (4) pendidik dan tenaga 
kependidikan, (5) sarana dan prasarana, (6) pengelolaan, (7) pembiayaan, dan (8) 
penilaian pendidikan (Depdiknas, 2008:1). Kedelapan standar tersebut merupakan 
faktor-faktor yang sangat menentukan tingkat keberhasilan proses pembelajaran 
sehingga harus diperhatikan dalam pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar. 
 Suatu proses belajar mengajar atau pembelajaran dikatakan baik bila proses 
tersebut dapat membangkitkan kegiatan belajar yang efektif. Efektif dalam hal ini 
berarti tepat guna dan tepat sasaran, yaitu memberikan hasil guna yang tinggi 
sesuai dengan pesan yang disampaikan dan kepentingan siswa yang sedang 
belajar. Masalah yang menentukan bukan hanya metode atau prosedur yang 
digunakan dalam pembelajaran, bukan kuno atau modernnya pembelajaran, bukan 
konvensional  atau progresifnya pembelajaran, tetapi lebih ditekankan pada hasil 
belajar yang diperoleh siswa. Dengan adanya hasil belajar, maka dapat diketahui 
bahwa pembelajaran yang dilakukan berhasil baik dan efektif sesuai dengan 
tujuan pembelajaran yang ditentukan.  
2. Pendekatan Inkuiri (Inquiry) 
 Kata inkuiri berasal dari bahasa Inggris “inquiry” yang artinya pertanyaan 
atau penyelidikan. Inkuiri merupakan salah satu pendekatan ilmiah untuk 
memperoleh pengetahuan yang dapat dilakukan dengan cara meyelidikinya 
sendiri. Melalui pembelajaran ini, siswa mempunyai kesempatan yang luas untuk 
mencari dan menemukan sendiri apa yang dibutuhkannya. Piaget dalam Ratna 
Wilis Dahar (1989: 159) memberikan definisi fungsional untuk pendekatan inkuiri 
yaitu pendidikan yang mempersiapkan situasi bagi siswa untuk membangun 
pengatahuannya sendiri. Dalam arti luas, siswa ingin melihat apakah yang terjadi, 
ingin melakukan sesuatu, ingin menggunakan simbol-simbol, mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan, mencari jawaban atas pertanyaannya sendiri, 
menghubungkan penemuan yang satu dengan penemuan yang lain, 
membandingkan apa yang ditemukannya dengan yang ditemukan oleh siswa lain. 
 Schlenker (1976) dalam Bruce Joyce, Marsha Weill, and Beverly Showers 
(1992:198) mengemukakan bahwa inkuiri didesain untuk membawa siswa secara 
langsung ke dalam proses sains melalui latihan-latihan. Dengan demikian, siswa 
akan lebih memahami konsep-konsep sains, lebih produktif dalam berpikir kreatif, 
dan memiliki kemampuan untuk mendapatkan serta menganalisis informasi. 
Inkuiri merupakan proses penggunaan intelek siswa dalam memperoleh 
pengetahuan dengan cara menemukan dan mengorganisasikan konsep-konsep dan 
prinsip-prinsip ke dalam sebuah tatanan yang penting menurut siswa. Bacon, 
seorang tokoh revolusi sains mengemukakan bahwa inkuiri menampilkan suatu 
percobaan  untuk memperoleh data dan melalui proses induktif akhirnya akan 
menemukan suatu kesimpulan (http://www.accessmylibrary.com). Jadi, dalam 
inkuiri siswa akan menemukan sendiri suatu pengetahuan dengan cara 
menghubungkan konsep-konsep dan prinsip-prinsip penting yang berkaitan 
dengan pengetahuan tersebut.  
Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan 
inkuiri merupakan pendekatan pembelajaran di mana siswa memperoleh konsep-
konsep dengan cara menemukan sendiri. Tujuan utama inkuiri adalah 
mengembangkan keterampilan intelektual, berpikir kritis dan mampu 
memecahkan masalah secara ilmiah (Dimyati dan Mudjiono, 2002:173). Siswa 
diharapkan dapat menyelidiki mengapa suatu peristiwa dapat terjadi serta 
mengumpulkan dan mengolah data secara ilmiah untuk mencari jawabannya. 
Pendekatan ini lebih menekankan pada pencarian (search) pengetahuan dari pada 
perolehan (acquisitiori) pengetahuan. 
Inkuiri mengandung proses-proses mental yaitu merumuskan masalah, 
mendesain eksperimen, melakukan eksperimen, mengumpulkan, menganalisis dan 
menarik kesimpulan, mempunyai sikap-sikap objektif, jujur, hasrat ingin tahu 
terbuka, menghargai model-model teoretis, dan bertanggung jawab (Moh.Amien, 
1979:2). Pembelajaran dengan pendekatan inkuiri sesuai dengan hakikat kimia 
yaitu produk, proses dan sikap ilmiah. Produk yang dihasilkan harus didukung 
oleh proses dan sikap ilmiah. Inkuiri adalah proses menemukan dan menyelidiki 
masalah-masalah, menyusun hipotesis, merencanakan eksperimen, 
mengumpulkan data, dan menarik kesimpulan tentang hasil pemecahan masalah. 
Proses-proses tersebut dialami oleh siswa sehingga akhirnya siswa akan 
menemukan sendiri suatu konsep atau pengetahuan tertentu. 
Kindsvatter, dkk (1996) dalam Paul Suparno (2007:65) menjelaskan bahwa 
inkuiri adalah model pengajaran di mana guru melibatkan kemampuan berpikir 
kritis siswa untuk menganalisis dan memecahkan persoalan secara sistematik. 
Yang utama dari inkuiri adalah menggunakan pendekatan induktif dalam 
menemukan pengetahuan dan pembelajaran berpusat kepada keaktifan siswa. Jadi, 
dalam inkuiri, pembelajaran bukan berpusat pada guru, melainkan kepada siswa. 
Itulah sebabnya, pendekatan inkuiri sangat dekat dengan prinsip konstruktivis 
yang berpendapat pengetahuan itu dikonstruksi oleh siswa. 
Ciri-ciri proses belajar dengan inkuiri adalah: bertanya, tidak semata-mata 
mendengar dan menghafal; bertindak, tidak semata-mata melihat dan mendengar; 
mencari penyelesaian, tidak semata-mata mendapatkan; menemukan problem, 
tidak semata-mata mempelajari fakta-fakta; menganalisis, tidak semata-mata 
mengamati; membuat sintesis tidak semata-mata membuktikan; berpikir, tidak 
semata-mata membayangkan; menghasilkan, tidak semata-mata menggunakan; 
menyusun, tidak semata-mata mengumpulkan; menciptakan, tidak semata-mata 
memproduksi kembali; menerapkan, tidak semata-mata mengingat-ingat; 
mengeksperimentasikan, tidak semata-mata membenarkan; mengkritik, tidak 
semata-mata menerima; merancang, tidak semata-mata melaksanakan; dan 
mengevaluasi dan menghubungkan, tidak semata-mata mengulangi. 
Adapun tahapan dan prosedur pelaksanaan inkuiri yaitu: pemberian 
rangsangan (stimulation), pernyataan atau identifikasi masalah (problem 
statement), pengumpulan data (data collection), pengolahan data (data 
processing), verifikasi (verification), dan generalisasi (generalization). Tahap 
pemberian rangsangan dimulai dengan mengajukan pertanyaan, anjuran membaca 
buku, dan aktivitas belajar lainnya yang mengarah pada persiapan pemecahan 
masalah. Tahap pernyataan atau identifikasi masalah merupakan tahap memberi 
kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-
agenda masalah yang relevan dengan materi pelajaran, kemudian salah satunya 
dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis jawaban sementara. Tahap 
pengumpulan data adalah tahap memberi kesempatan kepada para siswa untuk 
mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang relevan untuk membuktikan 
benar tidaknya hipotesis. Tahap pengolahan data merupakan tahap mengolah data 
dan informasi yang telah diperoleh siswa, baik melalui wawancara, observasi, dan 
sebagainya, lalu ditafsirkan. Tahap verifikasi adalah tahap melakukan 
pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis 
yang ditetapkan dan dihubungkan dengan hasil data processing. Terakhir, tahap 
generalisasi merupakan tahap menarik sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan 
prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama, dengan 
memperhatikan hasil verifikasi. 
Berdasarkan uraian-uraian di atas, proses-proses dalam inkuiri meliputi: 
merumuskan permasalahan, menyusun hipotesis, mengumpulkan data dan 
informasi, melakukan eksperimen, menganalisis data, membuat kesimpulan, 
mengerjakan soal, dan membuat laporan hasil sesuai dengan tujuan yang telah 
ditentukan. Dalam hal ini, siswa melakukan eksperimen, pengumpulan data, 
menganalisis data, dan menyimpulkan sendiri apa yang diperoleh dalam mencapai 
tujuan yang ditentukan dengan bimbingan guru. 
Beberapa kelebihan atau keuntungan mengajar dengan menggunakan 
metode inkuiri yang dikemukakan oleh Bruner dalam Moh. Amien (1979:12) 
antara lain: siswa akan mengerti konsep-konsep dasar dan ide-ide dengan lebih 
baik, membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi proses 
belajar yang baru, mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja atas inisiatifnya 
sendiri, mendorong siswa untuk berpikir intuitif dan merumuskan hipotesisnya 
sendiri, memberikan kepuasan yang bersifat intrinsik, dan situasi proses belajar 
menjadi lebih merangsang. Berdasarkan uraian tersebut, metode inkuiri dapat 
merangsang tumbuhnya motivasi intrinsik pada diri siswa untuk belajar dan 
menemukan jawaban masalah yang dihadapinya. Dalam proses belajar, tentunya 
diperlukan ingatan atas konsep-konsep yang telah diketahui sebelumnya untuk 
menghadapi situasi proses belajar yang baru. 
Di samping itu metode inkuiri juga mempunyai kelemahan-kelemahan yaitu: 
kesulitan untuk mengerti tanpa suatu dasar pengetahuan faktual, dimana 
pengetahuan itu secara efisien diperoleh dengan pengajaran deduktif, ada 
kemungkinan hanya siswa pandai yang terlibat secara aktif dalam pengembangan 
prinsip umum dan siswa yang pasif hanya diam menunggu adanya siswa yang 
menyatakan prinsip umum tersebut, relatif memerlukan waktu yang banyak dan 
sering memerlukan waktu lebih dari satu pertemuan, dan tidak mungkin siswa 
diberi kesempatan sepenuhnya untuk membuktikan secara bebas semua yang 
dipermasalahkan. Kelemahan pendekatan ini, terutama dalam hal waktu yang 
dipakai akan lebih banyak dibandingkan dengan metode yang lain. Jika proses 
pembelajaran kurang terbimbing, dapat membuat materi pelajaran menjadi kabur 
dan pemahaman siswa tentang konsep materi pelajaran menjadi salah. 
a. Jenis dan Karakteristik Pendekatan Inkuiri 
Ada  tiga  jenis pendekatan inkuiri, yaitu pendekatan inkuiri terbimbing, 
pendekatan inkuiri bebas dan pendekatan inkuiri bebas yang dimodifikasi. Ketiga 
jenis inkuiri tersebut memiliki karakteristiknya masing-masing. Namun pada 
dasarnya sama-sama melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. 
Pendekatan inkuiri terbimbing merupakan pendekatan inkuiri yang dilaksanakan 
dengan bimbingan. Guru menyediakan bimbingan atau petunjuk yang cukup luas 
kepada siswa. Sebagian besar perencanaannya dibuat oleh guru, siswa tidak 
merumuskan masalah. Petunjuk yang cukup luas tentang bagaimana menyusun 
dan mencatat diberikan oleh guru. Petunjuk tersebut biasanya berbentuk 
pertanyaan-pertanyaan yang sifatnya membimbing. Pendekatan ini digunakan 
bagi siswa yang belum berpengalaman belajar dengan pendekatan inkuiri. 
Pendekatan inkuiri bebas merupakan pendekatan inkuiri yang dilaksanakan 
dengan bimbingan minimal atau tanpa bimbingan. Siswa diberi kebebasan untuk 
melakukan penelitian sendiri seperti seorang ilmuwan. Siswa harus 
mengidentifikasi dan merumuskan masalah yang akan dipelajari. Tetapi pada 
umumnya pendekatan inkuiri bebas sukar diterapkan pada siswa, karena sewaktu-
waktu siswa yang belajar masih memerlukan bimbingan dari guru. Pendekatan ini 
digunakan bagi siswa yang sudah berpengalaman belajar dengan pendekatan  
Pendekatan Inkuiri Bebas yang Dimodifikasi (Modified Free Inquiry) pada 
prinsipnya hampir sama dengan metode inkuiri bebas. Tetapi guru yang 
menyiapkan masalah bagi siswa. Guru hanya memberikan permasalahan, 
kemudian siswa diundang untuk memecahkan masalah tersebut melalui 
pengamatan, eksplorasi, atau melalui prosedur penelitian untuk memperoleh 
jawabannya. Dalam hal ini, siswa diberi kesempatan yang luas untuk 
memecahkan masalah yang telah ditentukan melalui inisiatif dan caranya sendiri. 
Siswa diharuskan merencanakan garis besar prosedur penelitian atau eksperimen 
yang digunakan untuk membuat rancangan dan melakukan etsperimen. Guru 
hanya menyajikan masalah dan menyediakan bahan dan alat yang diperlukan 
siswa untuk memecahkan masalah tersebut. Selanjutnya siswa diberi kebebasan 
yang cukup luas untuk memecahkan masalah. 
Guru merupakan narasumber (resource person) yang tugasnya hanya 
memberikan bantuan yang diperlukan untuk menjamin bahwa siswanya tidak 
menjadi frustasi atau gagal. Bantuan yang diberikan harus berupa pertanyaan-
pertanyaan yang memungkinkan siswa dapat berpikir dan menemukan cara-cara 
penelitian yang tepat. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat 
membantu siswa mengerti arah pemecahan masalah, bukan menjelaskan apa yang 
harus dilakukan. 
b. Pendekatan Inkuiri Terbimbing 
Pembelajaran dengan pendekatan inkuiri terbimbing diorganisasikan lebih 
terstruktur, dimana guru mengendalikan keseluruhan proses interaksi dan 
menjelaskan prosedur penelitian yang harus ditempuh siswa. Pada pendekatan 
inkuiri ini tingkat bimbingan guru cukup besar di dalam proses inkuiri yang 
dilakukan oleh siswa. Menurut Moh. Amien (1979:13), pada umumnya suatu 
guided inquiry laboratory lesson terdiri dari : pernyataan masalah, kelas, prinsip 
atau konsep yang diajarkan, alat dan bahan, diskusi pengarahan, kegiatan inkuiri 
oleh siswa, proses berpikir kritis dan ilmiah, pertanyaan yang bersifat open ended, 
dan catatan guru. 
Proses pembelajaran sains dengan menggunakan pendekatan inkuiri 
terbimbing akan melibatkan siswa untuk aktif sehingga belajar menjadi lebih 
menyenangkan dan tidak membosankan (http://www.matcmadison.edu). 
Keaktifan siswa yang dimaksud antara lain aktif dalam menganalisis data, aktif 
bekerja sama dalam tim yang diatur sendiri oleh siswa untuk memahami suatu 
konsep maupun memecahkan masalah, aktif untuk merefleksikan atas 
pengetahuan yang telah diperoleh, serta aktif untuk mengembangkan konsep-
konsep yang telah dipahami. Dengan demikian, dalam inkuiri terbimbing guru 
lebih berperan sebagai fasilitator, bukan sebagai sumber tunggal dalam proses 
pembelajaran. 
Pembelajaran melalui pendekatan inkuiri terbimbing mengarahkan siswa 
untuk menemukan konsep Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit sendiri. Pada 
proses ini, siswa dibagi dalam dua kelompok yaitu kelompok Eksperimen dan 
kelompok  Demonstrasi. Pada kelompok eksperimen, semua siswa melakukan 
percobaan bersama kelompoknya dengan bimbingan guru dalam proses 
menemukan konsep Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit. Pada kelompok  
Demonstrasi, sebagian siswa melakukan percobaan bersama kelompoknya di 
depan kelompok lain dengan bimbingan guru dalam proses menemukan konsep 
Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit.  
3. Metode Pembelajaran 
Menurut Muhibbin Syah (1995:202) “Metode” secara harafiah berarti 
“cara”. Dalam pemakaian yang umum, metode diartikan sebagai cara melakukan 
suatu kegiatan atau cara melakukan pekerjaan dengan menggunakan fakta dan 
konsep-konsep secara sistematis. Selanjutnya yang dimaksud dengan metode  
mengajar ialah cara yang berisi prosedur baku untuk melaksanakan kegiatan 
kependidikan khususnya kegiatan penyajian materi pelajaran kepada siswa. Dari 
pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa metode mengajar adalah cara 
yang teratur yang mendasarkan diri atas pendekatan tertentu yang digunakan 
untuk menyampaikan materi pelajaran guna mencapai tujuan pengajaran. Dalam 
proses belajar mengajar terdapat beberapa metode mengajar yang sering 
digunakan oleh guru dalam mengajar. Metode mengajar sangat ditentukan oleh 
karakteristik dari bahan pelajaran yang ada.  
a. Metode Eksperimen 
Untuk memberikan motivasi siswa dalam mempelajari kimia terutama untuk 
menarik minat siswa dalam mengembangkan konsep-konsep, maka setiap siswa 
diperkenalkan dengan cara-cara para ilmuwan IPA bekerja untuk mendapatkan 
teori-teorinya. Cara kerja para ilmuwan ini dikenal sebagai metode ilmiah yang 
meliputi langkah-langkah yang disebut keterampilan Proses IPA. Menurut proses 
IPA maka dapat disimpulkan bahwa penemuan-pertemuan IPA bersumber pada 
hasil pengamatan para ilmuwan melalui eksperimen atau percobaan yang 
dilakukan berdasarkan metode tersebut, maka IPA dapat berkembang terus-
menerus dengan tidak putus-putusnya. Bertolak dari kenyataan  tersebut maka 
dirasakan perlu untuk menggunakan  metode Eksperimen  dalam proses belajar 
mengajar IPA. 
 Metode Eksperimen  adalah cara penyajian bahan pelajaran dengan siswa 
yang melakukan percobaan sendiri dan memberi kesempatan  para  siswa  untuk  
mengamati  sendiri  atau  melakukan  sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati 
suatu objek, menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri tentang 
suatu objek, keadaan atau proses sesuatu. Dengan demikian,  siswa dituntut  untuk  
mengalami  sendiri.  Mencari   suatu kebenaran atau mencoba mencari data baru 
yang diperlukan, mengolah sendiri, membuktikan suatu hukum atau detail dan 
menarik kesimpulan atas proses yang yang dialaminya. Metode Eksperimen  akan 
menjadikan siswa dapat menemukan sendiri jawaban terhadap masalah yang 
dihadapi. Dalam menemukan jawaban ini siswa mendapatkan bimbingan guru 
pada tahap pemula. Semakin sering melakukan eksperimen, melalui berbagai 
materi dalam pengajaran IPA maka bimbingan guru sedikit demi sedikit dapat 
dikurangi sampai siswa menemukan sendiri secara mandiri. Dengan cara ini siswa 
mampu mengembangkan konsep-konsep yang telah dimilikinya. 
 Metode Eksperimen  memiliki beberapa kelebihan, yaitu: dapat membuat 
siswa lebih banyak percaya atas  kebenaran atau kesimpulan berdasarkan 
percobaannya sendiri daripada hanya menerima informasi dari guru atau buku, 
dapat mengembangkan sikap untuk mengadakan studi eksploratoris tentang sains 
dan teknologi, dapat membina manusia yang dapat membawa terobosan-terobosan 
baru   dengan   penemuan   sebagai   hasil   percobaannya, hasil-hasil percoban 
yang berharga yang ditemukan dari metode ini dapat memanfaatkan alam yang 
kaya ini untuk kemakmuran manusia, dan  metode Eksperimen  didukung oleh 
asas-asas didaktik modern. Asas-asas tersebut antara lain: siswa belajar dengan 
mengalami atau mengamati sendiri suatu proses atau kejadian, siswa terhindar 
jauh dari verbalisme, memperkaya pengalaman dengan hal-hal yang bersifat 
objektif dan realistis, mengembangkan sikap berpikir ilmiah, dan hasil belajar 
akan terjadi dalam bentuk referensi dan internalisasi. 
Walaupun demikian, metode Eksperimen  juga mempunyai kekurangan, 
yaitu: metode ini lebih sesuai untuk menyajikan bidang-bidang sains dan 
teknologi, pelaksanaan metode ini sering memerlukan berbagai fasilitas peralatan 
dan bahan yang tidak selalu mudah diperoleh dan murah, metode ini menuntut 
ketelitian dan keuletan, hasil percobaan hanyalah usaha untuk mendekati 
kebenaran, tidak semua materi dapat disampaikan dengan  metode Eksperimen, 
setiap percobaan tidak selalu memberikan hasil yang diharapkan karena adanya 
beberapa faktor yang mempengaruhi hasil percobaan, dan sangat menuntut 
penguasaan perkembangan materi, fasilitas peralatan dan bahan.  
Dalam    menggunakan    metode    Eksperimen,    langkah-langkah    yang 
dilakukan pada penelitian ada tiga. Langkah pertama adalah persiapan eksperimen 
yang meliputi: menetapkan tujuan eksperimen, mempersiapkan alat dan bahan 
yang diperlukan, mempersiapkan tempat eksperimen, membagi     jumlah     siswa     
dalam delapan kelompok dengan mempertimbangkan keefektifan proses 
penemuan konsep Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit, meminta siswa melakukan 
percobaan, memperhatikan   keamanan   dan   kesehatan, memperhatikan disiplin, 
dan memberikan penjelasan tentang apa yang harus diperhatikan dan tahap-tahap 
yang harus dilakukan siswa. Langkah kedua adalah pelaksanaan eksperimen yang 
meliputi siswa memulai percobaan dan pada waktu siswa melakukan percobaan,   
guru   mengamati   proses percobaan yang dilakukan siswa atau mendiskusikan 
gejala-gejala yang dikemukakan siswa serta memberikan dorongan dan bantuan 
kesulitan-kesulitan yang dihadap siswa. Langkah ketiga adalah tindak lanjut 
eksperimen meliputi: memeriksa dan menyimpan kembali peralatan yang 
digunakan, meminta  siswa  mengumpulkan  laporan  eksperimen  untuk diperiksa 
guru, mendiskusikan masalah-masalah yang ditemukan selama eksperimen, dan  
menyimpulkan. 
b. Metode Demonstrasi 
Menurut Roestiyah N.K dan Yumiati Suharto (1991:83), metode  
Demosntrasi  adalah cara  mengajar  di  mana seorang  instruktur  atau  guru 
menunjukkan, memperlihatkan suatu proses, sehingga siswa dalam kelas dapat 
mengamati, mendengarkan, meraba-raba dan merasakan proses yang ditunjukkan 
oleh guru. Jadi metode  Demonstrasi  merupakan cara penyajian bahan pelajaran 
dengan jalan menunjukkan dan memperlihatkan benda atau suatu proses baik 
sebenarnya ataupun tiruan. Sesuai dengan ciri-ciri IPA yang selalu berkembang 
melalui pengamatan percobaan  diskusi dan pemecahan masalah sehingga metode  
Demonstrasi  sangat cocok apalagi digunakan dalam pembelajaran kimia. 
Pembelajaran yang menggunakan metode Demonstrasi, guru tidak 
mengedepankan teori-teori dalam diri siswa tetapi siswa aktif mengamati dan 
akhirnya dapat menyimpulkan hal-hal yang dipelajari. Metode  Demonstrasi  
merupakan metode mengajar yang sangat efektif sebab membantu para siswa 
untuk mencari jawaban sendiri berdasarkan fakta yang benar. Metode ini 
digunakan bila alat tidak mencukupi dan diharapkan siswa mampu mengamati, 
mendemonstrasikan, mendiskusikan serta menarik kesimpulan. 
Metode  Demonstrasi  dapat dilaksanakan oleh guru atau siswa di bawah 
bimbingan guru, dengan memperlihatkan proses atau kejadian, atau alat kerjanya 
kepada siswa. Pembelajaran IPA dengan metode  Demonstrasi  juga digunakan 
untuk mengembangkan pengertian, mengemukakan masalah, memperlihatkan 
kebenaran suatu  hukum   yang   diperoleh   secara  teoretis   dan   memperkuat 
pengertian. Kelebihan-kelebihan metode  Demonstrasi, antara lain: pelatihan  
siswa   dapat   lebih   terarah   pada   hasil   pembelajaran yang sedang dipelajari, 
pengalaman dan kesan sebagai hasil pembelajaran lebih melekat dalam diri siswa, 
menambah aktifitas siswa dalam belajar karena siswa melakukan  kegiatan 
peragaan, dan menghemat waktu belajar di kelas. Selain itu, metode  Demonstrasi  
menjadikan hasil belajar lebih mantap, membantu  siswa  dalam  mengejar  
ketinggalan  penguasaan  atas   materi pelajaran khususnya yang didemonstrasikan 
itu, membangkitkan minat dan aktivitas belajar siswa, dan memberikan 
pemahaman yang lebih tepat dan jelas.  
Kelemahan-kelemahan metode Demonstrasi, antara lain memerlukan 
keterampilan demonstran secara khusus sehingga penyajiannya harus menarik dan 
mudah dipahami. Selain itu, tempat untuk melaksanakan demonstrasi harus cukup 
tinggi sehingga proses dapat diamati oleh seluruh siswa. Langkah-langkah yang 
dilakukan pada penggunaan metode  Demonstrasi  pada penelitian ini ada tiga. 
Langkah pertama adalah persiapan demonstrasi, meliputi: menetapkan tujuan 
percobaan, mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan, mempersiapkan 
tempat demonstrasi, membagi jumlah siswa dalam delapan kelompok dengan 
mempertimbangkan keefektifan proses penemuan konsep Larutan Elektrolit dan 
Nonelektrolit, sebagian siswa bersama kelompoknya melakukan percobaan di 
depan kelompok lain, memperhatikan keamanan dan kesehatan untuk   
memperkecil dan menghindari resiko yang merugikan atau berbahaya, 
memperhatikan disiplin dan tata tertib, terutama dalam menjaga peralatan dan 
bahan yang digunakan, dan memberikan penjelasan tentang apa yang harus 
diperhatikan dan tahap-tahap yang harus dilakukan siswa. 
Langkah kedua adalah pelaksanaan demonstrasi. Pertama, guru menentukan 
kelompok siswa yang akan melakukan percobaan. Hal ini dapat dilakukan dengan 
cara menawarkan kepada siswa untuk melakukan demonstrasi atau dengan cara 
guru menunjuk langsung kepada kelompok tertentu untuk melaksanakan 
demonstrasi. Selanjutnya, pada waktu siswa melakukan demonstrasi, guru 
mengamati proses demonstrasi yang dilakukan siswa, mendiskusikan gejala-gejala 
yang dikemukakan oleh siswa, dan memberikan dorongan serta bantuan untuk 
mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadap siswa selama pelaksanaan 
demonstrasi.  
Langkah ketiga adalah tindak lanjut demonstrasi dengan tahapan memeriksa 
dan menyimpan kembali peralatan yang digunakan dan meminta siswa 
mengumpulkan laporan percobaan untuk diperiksa guru. Setelah itu 
mendiskusikan masalah-masalah yang ditemukan selama percobaan, dan  
menyimpulkan hasil percobaan. Ketika membuat kesimpulan hasil demonstrasi, 
guru hendaknya dapat menjadi fasilitator sehingga siswa mampu membuat 
kesimpulan yang benar, yaitu kesimpulan yang sesuai dengan tujuan demonstrasi.  
4. Kemampuan Awal 
Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan. Kemampuan 
berasal dari kata “mampu” yang mempunyai arti sanggup melakukan sesuatu. 
Sedangkan awal menurut Purwodarminto mempunyai arti permulaan, yaitu 
sebelum mendapat pelajaran. Pengetahuan awal lebih rendah dari pada 
pengetahuan baru, sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal adalah 
hasil belajar yang didapat sebelum mendapat kemampuan yang lebih tinggi, latar 
belakang pengetahuan atau kemampuan awal merupakan salah satu faktor yang 
menentukan. Walaupun belum tentu siswa yang mempunyai kemampuan awal 
tinggi dapat lebih berhasil mencapai prestasi belajar lebih tinggi dari pada siswa 
yang lain. Pengetahuan awal siswa merupakan prasyarat untuk mengikuti 
sehingga memudahkan untuk dapat melaksanakan proses belajar dengan baik. 
Seorang guru perlu mengetahui kemampuan awal siswa supaya dapat menentukan 
alternatif langkah yang paling tepat. 
Dalam proses belajar yang bermakna, untuk mencapai pengertian-pengertian 
baru yang baik, materi-materi belajar selalu dan hanya dapat dipelajari jika 
dihubungkan dengan konsep-konsep, prinsip-prinsip serta informasi-informasi 
yang relevan yang telah dipelajari sebelumnya. Substansi serta sifat organisasi 
latar belakang pengetahuan ini mempengaruhi ketepatan serta kejelasan 
pengertian-pengertian baru tersebut. Sehingga semakin jelas, stabil serta 
terorganisasinya struktur kognitif siswa, proses belajar yang bermakna makin 
mudah terjadi. Sebaliknya struktur kognitif yang tidak stabil, kabur dan tidak 
terorganisasi dengan tepat cenderung merintangi proses belajar mengajar yang 
bermakna. 
Tingkah laku awal dipandang sebagai pemasukan (input; entering behavior), 
yang menjadi titik tolak dalam proses pembelajaran yang berakhir  dengan   suatu  
pengeluaran (output; final behavior). Hal ini mengisyaratkan bahwa rancangan   
pembelajaran dikatakan baik apabila memperhitungkan kemampuan awal siswa 
sebagai sasaran. Pada awal proses pembelajaran kadang-kadang siwa belum 
mempunyai kemampuan yang dijadikan tujuan kegiatan pembelajaran, sehingga 
proses pembelajaran yang baik  dimulai   dengan bertitik tolak kemampuan awal 
siswa untuk dikembangkan menjadi kemampuan baru. 
Kemampuan awal (Cognitive Entery Behavior) berkaitan dengan berbagai 
tipe pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi yang dipersyaratkan 
(prerequistite), yang sesuai untuk mempelajari tugas atau satu set tugas khusus 
yang baru. Ini berarti bahwa kemampuan awal itu adalah pengetahuan, 
keterampilan dan kemampuan yang telah dipelajari atau dikuasai siswa sebagai 
persyaratan untuk mempelajari tugas-tugas pembelajaran yang baru. Menurut 
Gagne yang dikutip Ratna Wilis Dahar (1989:134), penampilan-penampilan dapat 
diamati sebagai hasil-hasil belajar disebut kemampuan (capabilities). Pengetahuan 
dan kemampuan baru membutuhkan kemampuan yang lebih rendah dari 
kemampuan baru tersebut. Dalam pengajaran kimia, kemampuan awal  
merupakan pengetahuan konsep  kimia yang diperlukan sebagai prasyarat untuk 
memahami konsep kimia yang akan dipelajari. 
Kemampuan awal pada penelitian ini adalah kemampuan awal tentang  
materi  Ikatan Kimia dan Stoikiometri yang didapat sebelumnya untuk   
mendapatkan kemampuan yang lebih tinggi. Kemampuan awal untuk  materi  
Ikatan Kimia dan Stoikiometri ini sangat mempengaruhi keberhasilan belajar 
siswa pada materi Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit. Siswa yang memiliki 
kemampuan awal memadai akan lebih mudah memahami konsep Larutan 
Elektrolit dan Nonelektrolit sebab siswa akan lebih mudah mengaitkannya dengan 
konsep-konsep Ikatan Kimia dan Stoikiometri yang telah dimilikinya sehingga 
terjadilah proses belajar bermakna.  
Dengan memahami konsep Ikatan Kimia, maka siswa akan dapat 
menentukan suatu larutan dapat menghantarkan listrik atau tidak (merupakan 
larutan elektrolit atau nonelektrolit) dengan cara mengidentifikasi jenis ikatan 
kimia dari senyawa yang terlarut di dalam larutan. Suatu larutan dapat 
menghantarkan listrik atau disebut larutan elektrolit jika jenis senyawa yang 
terlarut di dalam larutan adalah senyawa ionik atau senyawa kovalen polar. Suatu 
larutan tidak dapat menghantarkan listrik atau disebut larutan nonelektrolit jika 
jenis senyawa yang terlarut di dalam larutan adalah senyawa kovalen nonpolar.  
Sedangkan dengan memahami konsep stoikiometri, maka siswa akan dapat 
menghitung besarnya harga derajat ionisasi (α) yang melibatkan konsep mol 
dengan lebih mudah. Konsep mol merupakan salah satu materi yang dipelajari 
dalam Stoikiometri. Untuk mengukur kemampuan awal sebagai modal untuk 
dapat memahami konsep Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit, siswa diberi tes 
tertulis yang mencakup  materi  Ikatan Kimia dan Stoikiometri. Jumlah soal pada 
tes tertulis untuk mengukur kemampuan awal siswa sebanyak tiga puluh soal yang 
terdiri dari dua puluh soal tentang Ikatan kimia dan sepuluh soal tentang 
Stoikiometri. Keterkaitan antara kemampuan awal untuk  materi  Ikatan Kimia 
dan Stoikiometri dengan materi Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit dapat dilihat 
pada peta konsep materi berikut Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit seperti yang 
tertera pada gambar 2.1 berikut, 
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Gambar 2.1 Peta Konsep Materi Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit 
5. Sikap Ilmiah 
Sikap merupakan keadaan internal seseorang yang mempengaruhi pilihan-
pilihan atas tindakan-tindakan pribadi yang dilakukannya. Sikap terbentuk dan 
berubah sejalan dengan perkembangan individu atau dengan kata lain sikap 
merupakan hasil belajar individu melalui interaksi sosial. Hal itu berarti bahwa 
sikap dapat dibentuk dan diubah melalui pendidikan. Sikap positif dapat berubah 
menjadi negatif jika tidak mendapatkan pembinaan dan sebaliknya sikap negatif 
dapat berubah menjadi positif jika mendapatkan pembinaan yang baik. Karena 
sikap mempunyai valensi/tingkatan maka sikap positif dapat juga ditingkatkan 
menjadi sangat positif. Di sinilah letak peranan pendidikan dalam membina sikap 
seseorang. 
Struktur  kognitif merupakan pangkal terbentuknya sikap  seseorang. 
Struktur kognitif ini  sangat ditentukan oleh pengetahuan atau informasi yang 
berhubungan dengan sikap yang diterima seseorang. Sikap yang dikembangkan 
dalam sains adalah sikap ilmiah yang dikenal dengan “scientific attitude “. Dalam 
proses pembelajaran sains, sikap ilmiah sangat penting untuk ditanamkan kepada 
siswa (http://www.springerlink.com). Hal ini dapat dilakukan dengan cara 
memasukkan sikap ilmiah ke dalam kurikulum sains, yaitu sebagai indikator yang 
harus dicapai oleh siswa. Sikap ilmiah tersebut antara lain sikap objektif terhadap 
data, tidak mudah dengan segera mempercayai suatu fakta, dan sikap terbuka atau 
open minded. Sikap-sikap ini hendaknya dikembangkan oleh guru setiap kali 
melaksanakan pembelajaran di kelas. Sikap ilmiah (scientific attitude) 
mengandung dua makna, yaitu attitude to science dan attitude of science. Attitude 
yang pertama mengacu pada sikap terhadap IPA sedangkan attitude yang kedua 
mengacu pada sikap yang melekat setelah mempelajari IPA. Pada kajian ini akan 
dibahas scientific attitude yang berkaitan dengan attitude of science. Jika 
seseorang memiliki sikap tertentu, orang itu cenderung berperilaku demikian 
secara konsisten pada setiap keadaan. Misalnya, ketika ada ceramah, seseorang 
selalu mendengarkan gagasan yang disajikan secara serius dengan penuh minat 
pada sesuatu keadaan meskipun konsep yang disajikan jauh berbeda dengan 
gagasannya. Jika pada keadaan lain, orang itu juga berperilaku sama pada 
ceramah orang lain, maka orang ini dapat dikatakan bersikap terbuka (open-
minded). 
Beberapa contoh scientific attitude yang mulai lazim dikembang di sekolah 
meliputi: sikap jujur, terbuka, luwes, tekun, logis, kritis, kreatif. Namun beberapa 
sikap ilmiah yang lebih khas dan belum optimal dikembangkan meliputi curiosity 
(sikap ingin tahu), respect for evidence (sikap untuk senantiasa mendahulukan 
bukti), flexibility (sikap luwes terhadap gagasan baru), critical reflection (sikap 
merenung secara kritis), sensitivity to living things and environment (sikap peka/ 
peduli terhadap makhluk hidup dan lingkungan). Curiosity ditandai dengan 
tingginya minat keingintahuan siswa terhadap setiap perilaku alam di sekitarnya. 
Siswa sering melakukan eksplorasi pada benda-benda yang ditemuinya. Siswa 
sering mencoba beberapa pengalaman baru. Siswa sering mengamati benda-benda 
di dekatnya. Perilaku ini tentu saja sangat membantu siswa dalam pencapaian 
tagihan kegiatan pembelajaran. Curiosity sering diawali dengan pengajuan 
pertanyaan namun, pengajuan pertanyaan bukan satu-satunya ciri curiosity. 
Mendorong siswa untuk terbiasa mengajukan pertanyaan merupakan cara terbaik 
untuk mengembangkan curiosity tetapi guru perlu berhati-hati dalam menugaskan 
siswa untuk memperjelas pertanyaan yang diajukan. 
Mata pelajaran IPA seperti kimia memiliki dua sisi. Sisi satu sebagai proses 
dan sisi yang lain sebagai produk. Proses IPA merupakan upaya pengumpulan dan 
penggunaan bukti untuk menguji dan mengembangkan gagasan. Suatu teori pada 
mulanya berupa gagasan imaginatif, dan gagasan itu akan tetap sebagai gagasan 
imaginatif selama belum mampu menyajikan sejumlah bukti untuk memverifikasi 
gagasan itu. Penggunaan bukti sangat pokok dalam kegiatan IPA di sekolah. 
Selama diskusi, sering muncul pernyataan-pernyataan yang mengungkapkan 
sebab suatu fenomena alam. Pernyataan ini tidak perlu dipercayai selama belum 
disediakan pernyataan pendukung dalam bentuk contoh sebagai bukti. 
Menghadapi situasi ini, guru perlu mengajukan pertanyaan: “Bagaimana kamu 
tahu bahwa itu benar?” atau “Dapatkah kamu memberikan alasannya sehingga 
pernyataanmu itu benar?” Konsep yang dibangun siswa untuk memahami 
lingkungannya senantiasa berubah sejalan dengan penambahan pengalaman dan 
bukti baru. Pengalaman dan bukti baru ini seringkali bertentangan dengan konsep 
yang sudah dipegang sebelumnya.  
Pemahaman suatu konsep ilmiah sering berlangsung secara bertahap. 
Kondisi ini memerlukan sikap luwes untuk membangun gagasan baru yang lebih 
ilmiah. Sebagai contoh, pemahaman konsep reaksi kesetimbangan selalu diawali 
dengan anggapan bahwa reaksi dikatakan setimbang jika reaksi sudah berhenti, 
padahal sebenarnya tidak karena sebenarnya reaksi masih tetap berlangsung pada 
tingkat mikroskopis. Lazim terjadi, apa yang dipahami siswa berbeda jauh dengan 
apa yang dialaminya. Situasi ini menimbulkan situasi konflik. Agar terbentuk 
gagasan yang lebih saintifik, siswa harus memiliki sikap luwes. 
Dalam kegiatan IPA, siswa sengaja dibiasakan dengan sikap untuk 
merenung dan mengkaji kembali kegiatan yang sudah dilakukan. Contoh: Apakah 
prosedurnya perlu disempurnakan? Apakah perlu mengaplikasikan konsep lain? 
Bagaimana memperoleh hasil yang lebih teliti? Dalam kegiatan pembelajaran 
sehari-hari, sikap ini diwujudkan melalui komentar kritis terhadap diri. Karena itu, 
siswa perlu mengulangi percobaan pada bagian-bagian tertentu. Siswa juga perlu 
menggunakan cara alternatif lainnya sewaktu akan memecahkan suatu 
permasalahan. Bagaimana cara mengukur sikap ilmiah? Salah satu cara untuk 
mengembangkan scientific attitude adalah dengan memperlakukan siswa seperti 
ilmuwan muda sewaktu siswa mengikuti kegiatan pembelajaran IPA.  
Apa yang biasa dilakukan seorang ilmuwan? Ilmuwan adalah seorang 
pemecah masalah, yang terbiasa melakukan penelitian dan pengujian (bidang 
IPA) secara terencana sehingga diperoleh suatu temuan baru. Temuannya akan 
cenderung sarat dengan misteri. Karena ketekunan dan kerja keras ilmuwanlah 
maka rahasia alam dapat terungkap. Karena itu, seorang ilmuwan selalu memiliki 
curiosity yang tinggi. Ilmuwan selalu mempertanyakan setiap perilaku alam. 
Setelah itu, ilmuwan berupaya menjawabnya melalui proses ilmiah. Selain itu, 
ilmuwan selalu melakukan beberapa kegiatan ilmiah. Misalnya, mereka terbiasa 
mengamati, mengaplikasikan pengetahuan, berhipotesis, merencanakan penelitian, 
menyusun inferensi logis, atau mengkomunikasikan hasil temuan. Ilmuwan juga 
memiliki sikap ilmiah seperti jujur dalam merekam data faktual, tekun dalam 
menyelesaikan tugas, terbuka pada kebenaran ilmiah dan selalu mendahulukan 
kebenaran yang diperoleh dengan cara dan metode ilmiah, kritis dalam 
menanggapi setiap preposisi/pernyataan/pendapat, dan kreatif sewaktu melakukan 
percobaan/penelitian. Berkaitan dengan siswa usia sekolah, perilakunya tentu saja 
tidak terlalu menuntut persis seperti ilmuwan sekaliber Gay Lussac yang terbiasa 
mengumpulkan data secara lengkap dan teliti, dan yang terbiasa menarik 
kesimpulan secara logis dan rasional. Namun, tahapan-tahapan dan kebiasaan 
seorang ilmuwan tetap dapat dilatihkan kepada siswa-siswa, termasuk siswa usia 
SMA. Kalau ini dilakukan, bukan tidak mungkin perilaku ilmiah dan scientific 
attitude dimiliki lulusan sekolah dan budaya tawuran dapat dihindarkan. 
Sejumlah scientific attitude ini mungkin dapat dikembangkan dan 
ditingkatkan jika siswa diperlakukan dan dianggap sebagai seorang ilmuwan 
muda di kelas. Untuk maksud ini, siswa memerlukan lebih banyak doing science 
dari pada listening to scientific knowledge. Dengan kata lain, peningkatan 
scientific attitude dapat berlangsung jika pengajaran IPA disajikan guru dengan 
mengurangi peran pengkhotbah dan meningkatkan peran fasilitator melalui 
kegiatan praktis IPA (scientific activities) yang mendorong siswa doing science 
seperti pengamatan, pengujian, dan penelitian. 
Sikap ilmiah diukur dengan menggunakan angket sikap ilmiah berdasarkan 
“Skala Likert” (Likert scale), yang bertujuan untuk mengidentifikasi 
kecenderungan sikap seseorang. Bentuk skala tersebut menampung pendapat yang 
mencerminkan sikap sangat setuju, setuju, ragu-ragu,  tidak setuju dan sangat 
tidak setuju. Rentangan skala diberi skor 1 sampai dengan 5. Namun, pada 
penelitian ini, rentangan skala hanya diberi skor 1 sampai dengan 4 untuk 
meminimalisir kemungkinan siswa akan memilih hanya pada skor 3 yang dapat 
mengacaukan data sikap ilmiah.  
6. Karakteristik Bidang Studi Kimia 
Kimia adalah bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang disebut juga 
sains yang karakter pokoknya sama. Sains secara umum merupakan kumpulan 
fakta yang tersusun secara sistematis dan penggunaannya secara umum terbatas 
pada gejala-gejala alam. Perlu diperhatikan bahwa perkembangan sains tidak 
hanya ditandai oleh adanya kumpulan fakta-fakta, tetapi juga ditandai oleh 
munculnya metode ilmiah (scientific methods) dan sikap ilmiah (scientific 
attitudes) sehingga dalam mempelajari sains tidak cukup hanya dengan menghafal 
saja, tetapi juga menggunakan keterampilan dan metode ilmiah. 
Kimia merupakan salah satu cabang dari IPA, sehingga kimia mempunyai 
cir-ciri yang tidak jauh berbeda dengan IPA. Kimia adalah pelajaran tentang 
kejadian alam, yang memungkinkan penelitian dengan percobaan, pengukuran, 
pengujian secara matematis dan berdasarkan peraturan umum. Selain itu, kimia 
adalah suatu teori yang menerangkan gejala-gejala alam sesederhana-
sesederhananya dan berusaha menemukan hubungan antara kenyataan-
kenyataannya, persyaratan dasar untuk pemecahan persoalan mengamati gejala 
tersebut. Dari kedua pendapat tersebut di atas, kimia di samping dapat dipelajari 
dengan pengamatan dan eksperimen dapat pula dipelajari secara teoretis. Secara 
eksperimen, kimia dapat dipelajari di alam atau dalam laboratorium, sedangkan 
secara teoretis, kegiatan dilakukan berdasarkan analisis rasional dengan berpijak 
pada teori yang tidak ditemukan sebelumnya. 
Sifat khusus atau karakteristik yang terdapat dalam kimia diantaranya 
kuantitatif dan prediktif kuantitatif merupakan suatu hal yang mendasar dalam 
kimia. Pada dasarnya bentuk konsep kimia selalu dapat dinyatakan dalam bentuk 
angka, sehingga pembahasan kimia selalu dikaitkan dengan masalah pengukuran, 
contohnya volume, massa dan sebagainya. Kimia meliputi aspek produk, proses 
dan sikap ilmiah. Kimia sebagai produk mempunyai arti bahwa dalam kimia 
terdapat pengetahuan yang merupakan hasil dari aktivitas ilmiah yang telah 
dilakukan sebelumnya. Kimia sebagai proses mempunyai arti bahwa kimia adalah 
aktivitas ilmiah. Manusia dalam melakukan aktivitas ilmiah menggunakan cara-
cara tertentu agar tujuannya tercapai. Cara-cara tersebut kita kenal dengan istilah 
metode ilmiah yang didukung dengan sikap ilmiah. 
7. Prestasi Belajar Kimia Siswa 
Menurut Purwodarminto dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1989:700), 
prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan dan 
seterusnya). Sedangkan pengertian prestasi belajar adalah penguasaan 
pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya 
ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru. Dari 
pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian prestasi belajar adalah hasil 
yang diperoleh setelah terjadi proses belajar. Sedangkan bentuk prestasi belajar 
dapat digambarkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan kepada siswa. 
Sehingga prestasi belajar kimia adalah kemampuan yang ditujukan oleh siswa 
dalam mempelajari bidang studi kimia. 
Prestasi dapat dikatakan sebagai hasil yang telah dicapai oleh siswa dalam 
belajar. Prestasi juga merupakan bukti keberhasilan usaha yang dapat dicapai. 
Prestasi belajar dapat dilihat dari perubahan-perubahan dalam pengertian, 
pengalaman keterampilan, nilai sikap yang bersifat konstan dan berbekas (Winkel, 
1999:51). Perubahan ini dapat berupa sesuatu yang baru atau penyempurnaan 
sesuatu hal yang telah dimiliki atau dipelajari sebelumnya.  
Menurut Taksonomi Bloom dkk (1956), hasil belajar terdiri dari tiga domain 
(Dimyati dan Mudjiono, 2002:26-32). Pertama adalah domain kognitif yang 
berhubungan dengan kemampuan intelektual. Ada enam tingkatan domain 
kognitif dari yang sederhana sampai yang kompleks yaitu: pengetahuan 
(knowledge), yaitu kemampuan mengingat materi pelajaran yang sudah dipelajari 
sebelumnya; pemahaman (comprehension, understanding), seperti menafsirkan, 
menjelaskan, atau meringkas; penerapan (application), yaitu kemampuan 
menafsirkan atau menggunakan materi pelajaran yang sudah dipelajari ke dalam 
situasi baru atau konkret; analisis (analysis), yaitu kemampuan menguraikan atau 
menjabarkan sesuatu ke dalam komponen-komponen atau bagian-bagian sehingga 
susunannya dapat dimengerti; sintesis (synthesis), yaitu kemampuan menghimpun 
bagian-bagian ke dalam suatu keseluruhan; dan evaluasi (evaluation), yaitu 
kemampuan menggunakan pengetahuan untuk membuat penilaian terhadap 
sesuatu berdasarkan kriteria tertentu.  
Kedua adalah domain afektif yang berhubungan dengan perhatian, sikap dan 
nilai. Domain ini mempunyai lima tingkatan dari yang sederhana ke yang 
kompleks yaitu: penerimaan (receiving), merupakan kepekaan menerima 
rangsangan baik berupa situasi maupun gejala; penanggapan (responding), 
berkaitan dengan reaksi yang diberikan seseorang terhadap stimulus yang datang; 
penilaian (valuing), berkaitan dengan nilai dan kepercayaan terhadap gejala atau 
stimulus yang datang; organisasi (organization), yaitu penerimaan terhadap 
berbagai nilai yang berbeda berdasarkan suatu sistem nilai tertentu yang lebih 
tinggi; dan karakteristik nilai (characterization by a value complex), merupakan 
keterpaduan semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang yang      
mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya. 
Ketiga adalah domain psikomotor yang meliputi keterampilan motorik dan 
gerak fisik. Domain psikomotor mempunyai lima tingkatan dari yang sederhana 
ke yang kompleks yaitu: persepsi (perception), berkaitan dengan penggunaan 
indera dalam melakukan kegiatan; kesiapan melakukan pekerjaan (set), berkaitan 
dengan kesiapan melakukan suatu kegiatan baik secara mental, fisik, maupun 
emosional; mekanisme (mechanism), berkaitan dengan penampilan respons yang 
sudah dipelajari; respons terbimbing (guided respons), yaitu    mengikuti    atau    
mengulang perbuatan yang perintahkan oleh orang lain; kemahiran (complex overt 
respons), berkaitan dengan keterampilan yang sudah berkembang didalam diri 
individu sehingga yang bersangkutan mampu memodifikasi pola gerakannya; dan 
keaslian (origination), merupakan kemampuan menciptakan pola gerakan baru 
sesuai dengan situasi yang dihadapi. 
Menurut Piaget, ada tiga bentuk pengetahuan, yaitu pengetahuan fisik 
(physical knowledge), pengetahuan logiko-matematik (logico-mathematical 
knowledge), dan pengetahuan sosial (social-knowledge). (Paul Suparno, 1997:39-
40). Pengetahuan fisik adalah pengetahuan akan sifat-sifat fisik dari suatu objek 
atau kejadian seperti bentuk, besar, kekasaran, berat, serta bagaimana objek-objek 
itu berinteraksi satu dengan yang lain. Pengetahuan logiko-matematik adalah 
pengetahuan yang dibentuk dengan berpikir tentang pengalaman dengan suatu 
objek atau kejadian tertentu. Misalnya, pengetahuan tentang konsep bilangan. 
Pengetahuan social adalah pengetahuan yang didapat dari kelompok budaya dan 
sosial yang secara bersama menyetujui sesuatu. Contoh pengetahuan sosial adalah 
aturan, hukum, moral, nilai, dan sistem bahasa.  
Untuk mencapai hasil belajar yang optimal, ternyata faktor guru dan cara 
mengajar sangat berperan. (Daniel Muijs dan David Reynolds, 2008:5). Dalam hal 
ini, seorang guru harus memiliki pengetahuan yang baik mengenai subjek yang 
diajarkan, memiliki keterampilan bertanya yang baik, adanya penekanan dalam 
pengajaran, mampu menerapkan strategi pengelompokan yang seimbang, 
memiliki tujuan yang jelas, dapat memanajemen waktu dengan baik, mampu 
membuat perencanaan yang efektif, mampu mengorganisasi kelas dengan baik, 
dan mampu menggunakan orang dewasa lain secara efektif di kelas. Dari 
beberapa teori di atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar merupakan hasil 
yang diperoleh siswa setelah belajar dan mengikuti kegiatan belajar mengajar, 
yang meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Suatu proses belajar 
dikatakan berhasil baik apabila dapat menghasilkan prestasi belajar lebih baik 
pula. 
Prestasi  belajar  mempunyai  beberapa  fungsi  utama (Zainal  Arifin, 
1989:136) antara lain: sebagai   indikator  kualitas   dan  kuantitas   pengetahuan 
yang telah dikuasai siswa, sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu siswa, 
sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan, sebagai indikator 
produktivitas suatu institusi pendidikan, dan sebagai indikator  daya  serap   atau  
kecerdasan siswa. Jadi, prestasi belajar tidak hanya berfungsi sebagai indikator 
keberhasilan dalam belajar bidang tertentu saja, tetapi juga berfungsi sebagai 
indikator kualitas intitusi pendidikan. Berdasarkan fungsi belajar tersebut, maka 
betapa pentingnya mengetahui prestasi belajar siswa, baik kognitif, psikomotor 
maupun afektif karena dapat menjadi umpan balik bagi guru dalam melaksanakan 
proses belajar mengajar. Dengan demikian guru dapat membuat evaluasi 
pembelajaran demi keberhasilan pembelajaran tersebut. Dalam   penelitian   ini   
prestasi   belajar   kimia   ditunjukkan   dengan menggunakan nilai/angka yaitu 
prestasi akhir dari hasil tes prestasi belajar kimia materi Larutan Elektrolit dan 
Nonelektrolit. 
8. Penyajian Materi 
a.  Pengertian Larutan 
 Larutan memiliki peranan besar dalam kehidupan sehari-hari. Larutan dapat 
dijumpai di mana saja, bahkan di dalam tubuh manusia. Umumnya, tubuh 
menyerap mineral, vitamin, dan makanan dalam bentuk larutan. Larutan adalah 
campuran yang homogen antara zat terlarut (solute) dan pelarut (solvent) 
(Raymond Chang, 2005: 90). Zat terlarut mempunyai jumlah yang lebih sedikit 
dalam campuran. Zat pelarut umumnya berwujud cair. Zat pelarut adalah zat yang 
mendispersikan komponen zat terlarut. Zat pelarut memiliki jumlah yang lebih 
banyak dalam campuran. Zat pelarut yang paling banyak digunakan adalah air. 
Karena itulah, air disebut pelarut universal. Contoh larutan misalnya sirop. Jika 
diamati, zat pelarut dan terlarut yang terdapat dalam sirop sulit dibedakan. Larutan 
sirop merupakan campuran homogen sehingga komponen zat pelarut dan 
terlarutnya sukar dibedakan dan tidak dapat dipisahkan secara fisika. 
b. Sifat Hantar Listrik Larutan 
 Sifat atau daya hantar listrik adalah kemampuan larutan untuk 
menghantarkan arus listrik. Sifat hantar listrik larutan berbeda-beda, bergantung 
kepada karakteristik zat terlarut yang ada dalam larutan. Ada larutan yang tidak 
dapat menghantarkan listrik dan ada larutan yang dapat menghantarkan arus 
listrik. Untuk mengetahui daya hantar listrik suatu larutan, dapat dilakukan suatu 
percobaan menggunakan alat uji elektrolit (electrolyte tester) dengan cara 
mengamati gelembung gas yang terbentuk pada elektroda dan mengamati nyala 
lampu pada alat uji elektrolit. Cara menentukan jenis larutan berdasarkan daya 
hantar listriknya adalah sebagai berikut: 
Tabel 2.1 Pengamatan Daya Hantar Listrik Larutan 
No. Nama Gelembung pada Nyala Lampu Jenis Larutan 
1 A Ada (banyak) Terang Elektrolit kuat 
2 B Ada (sedikit) Redup Elektrolit lemah 
3 C Tidak ada Redup Elektrolit lemah 
4 D Tidak ada Tidak menyala Non Elektrolit 
 
c. Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit 
 Berdasarkan  daya hantar listriknya, larutan dapat dibedakan menjadi 
larutanElektrolitdan non elektrolit. 
1) Larutan Elektrolit 
 Larutan elektrolit adalah larutan yang dapat menghantarkan arus listrik. Jadi, 
senyawa elektrolit adalah senyawa yang dapat mengalami ionisasi jika dilarutkan 
dalam air. Umumnya, senyawa elektrolit berupa garam yang terdiri atas ion positif 
dan negatif saat pembentukannya. Contoh senyawa elektrolit misalnya: NaCl, 
KCl, NaBr, CaCl2, dan Na2SO4. 
2) Larutan Nonelektrolit 
 Larutan nonelektrolit adalah larutan yang tidak dapat menghantarkan arus 
listrik. Jadi, senyawa nonelektrolit adalah senyawa yang tidak dapat terionisasi 
jika dilarutkan dalam air. Umumnya senyawa nonelektrolit berupa senyawa 
karbon yang berikatan kovalen, misalnya gula, urea, glukosa, dan minyak. Jika 
senyawa tersebut dilarutkan dalam air, maka senyawa tetap utuh dalam bentuk 
molekulnya dan tidak bermuatan. Contohnya dapat diamati pada urea. Reaksinya 
sebagai adalah: CO(NH2)2(s) + H2O(l) → CO(NH2)2(aq) 
d. Elektrolit Kuat dan Elektrolit Lemah 
 Jika kristal gula dilarutkan dalam air dan diuji daya hantar listriknya, 
ternyata larutan gula tersebut tidak dapat menghantarkan arus listrik. Sedangkan 
jika kristal NaCl dilarutkan dalam air dan diuji daya hantar listriknya, ternyata 
larutan NaCl dapat menghantarkan listrik. Larutan NaCl dapat menghantarkan 
arus listrik karena senyawa NaCl merupakan senyawa ionik, yaitu senyawa yang 
terbentuk dari ion Na+ dan ion Cl-. Senyawa NaCl terdiri atas ion-ion yang 
bermuatan dan bergabung untuk membentuk kristal. Oleh karena itu, senyawa 
ionik dalam bentuk lelehannya dapat menghantarkan arus listrik. Struktur kristal 
NaCl terdiri atas ion-ion yang rapat. Jika dilarutkan dalam air, molekul-molekul 
air akan merenggangkan ion-ion tersebut sehingga ion akan tersebar dalam 
medium air. Reaksi pelarutan NaCl dalam air adalah sebagai berikut: 
NaCl(aq) → Na+(aq) + Cl-(aq) 
 Muatan dari ion-ion dalam larutan dapat menghantarkan listrik. Jika kedua 
elektroda alat uji elektrolit dicelupkan dalam larutan, maka arus listrik dapat 
dihantarkan dari satu elektroda ke elektroda lainnya sehingga lampu menyala. Air 
murni sangat sedikit mengalami ionisasi sehingga molekul-molekul air tetap utuh 
dan tidak bermuatan. Akibatnya, air sukar menghantarkan arus listrik. Molekul 
gula tidak terionisasi dalam larutannya sehingga tidak dapat menghantarkan arus 
listrik.  
1)  Ionisasi 
 Ionisasi adalah proses terbentuknya ion-ion dalam larutan. Tidak semua 
larutan dapat mengalami ionisasi sempurna. Larutan HCl adalah contoh larutan 
yang mengalami ionisasi sempurna menjadi ion H+ dan Cl- sehingga lampu pada 
alat uji elektrolit menyala terang. Reaksi ionisasinya sebagai berikut: 
HCl(aq)   →  H+(aq) + Cl-(aq) 
Karena HCl terionisasi seluruhnya menjadi ion H+ dan ion Cl-, maka reaksinya 
merupakan reaksi ionisasi sempurna. Jumlah ion yang terdapat dalam larutan akan 
semakin banyak sehingga nyala lampu menjadi terang dan menimbulkan 
gelembung-gelembung gas. 
 Larutan CH3COOH jika diuji menggunakan alat uji elektrolit hanya dapat 
menyalakan lampu dengan redup. Hal ini karena larutan CH3COOH tidak 
mengalami ionisasi sempurna dan hanya sedikit menghasilkan ion CH3COO
- dan 
H+. Akibatnya jumlah ion yang terdapat dalam larutan tidak banyak dan 
menyebabkan nyala lampu menjadi redup. Keredupan tersebut bergantung kepada 
konsentrasi larutan karena larutan yang terlalu encer tidak dapat menyalakan 
lampu. Reaksi ionisasinya sebagai berikut: 
CH3COOH(aq)  ⇄  CH3COO-(aq) + H+(aq) 
Contoh senyawa yang merupakan elektrolit kuat adalah: NaCl, KCl, HCl, HNO3, 
HBr, NaOH, H2SO4, Na2SO4, Ca(OH)2, dan KOH. Contoh senyawa elektrolit 
lemah adalah: CH3COOH, HF, H2CO3, NH4OH, Al(OH)3, dan H3PO4.  
2) Derajat Ionisasi (α) 
 Derajat ionisasi adalah perbandingan mol zat yang terionisasi dengan mol 
zat mula-mula. Derajat ionisasi dapat digunakan untuk menentukan kuat 
lemahnya suatu larutan elektrolit. Persamaan derajat ionisasi sebagai berikut: 
mulamulazatmol
iterionisasyangzatmol
-
=α  
Keterangan: 
α = 0,  Zat tidak terionisasi 
0 < α < 1,  Zat terionisasi sebagian 
α = 1,  Zat terionisasi sempurna 
Semakin besar derajat ionisasi, semakin kuat sifat elektrolitnya. Reaksi elektrolit 
kuat dituliskan dengan satu arah ke kanan. Contoh: 
NaCl(aq) → Na+(aq) + Cl-(aq) 
HCl(aq) → H+(aq) + Cl-(aq) 
Jika zat terionisasi sebagian, reaksi ionisasinya dituliskan dengan dua arah anak 
panah bolak-balik. Contoh: 
CH3COOH(aq)  ⇄ CH3COO-(aq) +  H+(aq) 
NH4OH(aq) ⇄ NH4+(aq) + OH-(aq) 
e. Senyawa Elektrolit 
 Senyawa elektrolit terbentuk dari senyawa ionik yang jika dilarutkan dalam 
air mengalami ionisasi. Senyawa ionik adalah senyawa yang tersusun atas ion-ion 
yang bermuatan. Dalam keadaan padat, senyawa ionik tidak dapat menghantarkan 
arus listrik karena ion-ionnya tidak bebas bergerak. Namun dalam bentuk lelehan 
atau larutannya, ion-ion tersebut dapat menghantarkan arus listrik. Selain itu, 
senyawa elektrolit juga dapat berasal dari senyawa kovalen yaitu senyawa yang 
ikatan antar atom-atomnya terbentuk dari penggunaan bersama pasangan elektron 
ikatan oleh atom-atom.  
 Senyawa kovalen banyak dijumpai pada senyawa organik. Senyawa kovalen 
yang dapat menghantarkan arus listrik adalah senyawa kovalen polar karena 
unsur-unsur pembentuk senyawa kovalen tersebut memiliki perbedaan 
keelektronegatifan besar sehingga akan membentuk dipol positif dan dipol 
negatif. Jika dilarutkan dalam air, maka senyawa kovalen polar tersebut akan 
terurai menjadi ion-ion yang bebas bergerak dalam larutan sehingga larutan dari 
senyawa kovalen polar dapat menghantarkan arus listrik. Contoh senyawa kovalen 
polar adalah HCl, HBr, HNO3, dan H2SO4. 
 
B. PENELITIAN YANG RELEVAN 
Penelitian yang relevan berkaitan dengan proses pembelajaran yang akan peneliti 
teliti, di antaranya: 
1. Penelitian dari Indah Slamet Budiarti tentang “Pembelajaran Fisika dengan 
Pendekatan Inkuiri Terbimbing melalui  metode Eksperimen dan 
Demonstrasi Ditinjau dari Kemampuan Awal Siswa dalam Penggunaan Alat 
Ukur terhadap Prestasi Belajar Siswa” (Tesis Indah Slamet Budiarti, 2007: 
116-117). Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang  peneliti 
lakukan adalah sebagai berikut. Pertama, peneitian tersebut kemampuan 
awalnya merupakan kemampuan siswa dalam menggunakan alat ukur suhu 
dan kalor, sedangkan penelitian yang peneliti teliti, kemampuan awal siswa 
merupakan kemampuan awal pada konsep stoikiometri dan ikatan kimia. 
Kedua, penelitian tersebut mata pelajarannya adalah fisika sedangkan 
penelitian yang peneliti teliti, mata pelajarannya adalah kimia. Ketiga, 
penelitian tersebut tinjauannya adalah kemampuan awal siswa sedangkan 
penelitian yang peneliti teliti tinjauannya adalah kemampuan awal siswa dan 
sikap ilmiah. 
2. Penelitian dari Tarono tentang “Pengaruh Penggunan Metode Inkuiri 
Terbimbing dan Inkuiri Bebas Termodifikasi terhadap Prestasi Belajar 
Fisika Ditinjau dari Sikap Ilmiah Siswa” (Tesis Tarono, 2006: 103). Pada 
penelitian tersebut, sikap ilmiah adalah sikap ilmiah siswa selama mengikuti 
proses pembelajaran fisika di sekolah. Perbedaan penelitian tersebut dengan 
penelitian yang peneliti lakukan adalah sebagai berikut. Pertama, penelitian 
tersebut sikap ilmiahnya adalah sikap ilmiah siswa selama mengikuti proses 
pembelajaran fisika, sedangkan penelitian yang peneliti teliti adalah sikap 
ilmiah siswa selama mengikuti proses pembelajaran kimia. Kedua, 
penelitian tersebut mata pelajarannya adalah fisika, sedangkan penelitian 
yang  peneliti teliti mata pelajarannya adalah kimia. Ketiga, penelitian 
tersebut tinjauannya adalah sikap ilmiah siswa, sedangkan penelitian yang 
peneliti teliti tinjauannya adalah kemampuan awal siswa dan sikap ilmiah. 
3. Jurnal internasional dari Miha Lee dengan judul Lee’s Guided Inquiry-Based 
Laboratory The Effect of Guided Inquiry Laboratory on Conceptual 
Understanding yang menyimpulkan bahwa pendekatan yang seharusnya 
digunakan dalam pembelajaran sains adalah pendekatan inkuiri. Perbedaan 
jurnal tersebut dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah pada jurnal 
tersebut disebutkan bahwa proses pembelajaran yang terjadi menggunakan 
pendekatan inkuiri secara umum sedangkan penelitian yang peneliti lakukan 
proses pembelajaran menggunakan pendekatan inkuiri terbimbing. 
4. Jurnal internasional dari George Siemens dengan judul Connectivism: A 
Learning Theory for the Digital Age yang menyimpulkan bahwa melalui 
pendekatan inkuiri, maka siswa akan secara aktif mengkonstruksi dan 
mengembangkan pengetahuan maupun pemahaman mereka tentang sains. 
Perbedaan jurnal tersebut dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah 
pada jurnal tersebut disebutkan bahwa proses pembelajaran menerapkan 
pendekatan inkuiri secara umum sedangkan penelitian yang peneliti lakukan, 
proses pembelajaran yang terjadi menerapkan pendekatan inkuiri 
terbimbing. 
5. Jurnal internasional dari James Williams dengan judul The Scientific Method 
and School Science yang mengemukakan bahwa inkuiri menampilkan suatu 
percobaan untuk memperoleh data dan melalui proses induktif akhirnya 
akan menemukan suatu kesimpulan. Perbedaan jurnal tersebut dengan 
penelitian yang peneliti lakukan adalah pada jurnal tersebut disebutkan 
bahwa proses pembelajaran menerapkan pendekatan inkuiri secara umum 
sedangkan pada penelitian yang peneliti lakukan menerapkan pendekatan 
inkuiri terbimbing. 
6. Jurnal internasional dari Stony Brook University and Franklin and Marshall 
College dengan judul Process-Oriented Guided-Inquiry Learning yang 
menyimpulkan bahwa proses pembelajaran sains dengan menggunakan 
pendekatan inkuiri terbimbing akan melibatkan siswa untuk aktif sehingga 
belajar menjadi lebih menyenangkan dan tidak membosankan. Perbedaan 
jurnal tersebut dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah pada jurnal 
tersebut disebutkan bahwa proses pembelajaran menerapkan pendekatan 
inkuiri terbimbing dan tidak secara spesifik menyebutkan metode 
pembelajaran yang digunakan sedangkan pada penelitian yang peneliti 
lakukan menerapkan pendekatan inkuiri terbimbing melalui metode 
eksperimen dan demonstrasi. 
7. Jurnal internasional dari C.F. Gauld dengan judul A Study of The Scientific 
Attitude of Science Educators Who Study Scientific Attitudes yang 
mengemukakan bahwa sikap ilmiah sangat penting untuk ditanamkan 
kepada siswa. Perbedaan jurnal tersebut dengan penelitian yang peneliti 
lakukan adalah pada jurnal tersebut menyebutkan sikap ilmiah secara umum, 
sedangkan pada penelitian yang peneliti lakukan meneliti sikap ilmiah 
sebagai modal yang telah dimiliki siswa sebelum mempelajari materi 
Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit. 
 
C. KERANGKA BERPIKIR 
 Kerangka berpikir merupakan arahan penalaran untuk dapat sampai pada 
perumusan hipotesis. Berdasarkan masalah yang terjadi di lapangan, faktor-faktor 
penyebab terjadinya masalah, kajian tentang teori belajar Gagne, Ausubel, dan 
Bruner, metode eksperimen dan demonstrasi, kemampuan awal, dan kajian 
tentang sikap ilmiah, maka dapat dikemukakan kerangka berpikir dalam penelitian 
ini seperti dalam gambar 2.2 berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 Skema Kerangka Berpikir 
1.  Perbedaan prestasi belajar kimia antara siswa yang diberi pembelajaran 
melalui  metode Eksperimen  dan  Demonstrasi. 
Masalah: Prestasi belajar kimia siswa pada materi Larutan Elektrolit 
dan Nonelektrolit belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
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Materi Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit memiliki karakteristik materi 
yang konkret sehingga untuk dapat memahami konsep dengan baik diperlukan 
suatu metode yang mampu melibatkan siswa secara aktif dalam proses 
pembelajaran. Artinya siswa dapat mengamati langsung lalu menganalisis data 
yang diperoleh dari hasil pengamatan kemudian membuat kesimpulan. Dengan 
demikian metode yang dapat diterapkan adalah  metode Eksperimen dan  
Demonstrasi. 
Pembelajaran dengan pendekatan inkuiri terbimbing melalui metode 
Eksperimen adalah cara penyajian bahan pelajaran dimana siswa melakukan 
percobaan dan mencoba sendiri. Metode Eksperimen memberi kesempatan  para  
siswa  untuk  mengamati  sendiri  atau  melakukan  sendiri, mengikuti suatu 
proses, mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan dan menarik 
kesimpulan sendiri tentang suatu objek, keadaan atau proses sesuatu. Dengan 
demikian  siswa dituntut  untuk  mengalami  sendiri, mencari   suatu kebenaran 
atau mencoba mencari data baru yang diperlukan, mengolah sendiri, membuktikan 
suatu hukum atau detail dan menarik kesimpulan atas proses yang dialaminya 
sehingga konsep yang diperoleh siswa akan lebih tertanam dalam diri siswa. 
 Sedangkan pembelajaran dengan pendekatan inkuiri terbimbing melalui 
metode  Demosntrasi adalah dengan cara peneliti menunjuk sekelompok siswa 
secara acak untuk melakukan percoban di depan kelompok siswa yang lain. Setiap 
kelompok terdiri dari empat siswa dan siswa yang lain memperhatikan temannya 
yang melakukan demonstrasi. Jadi tidak seluruh siswa melakukan percobaan, 
melainkan hanya sebagian siswa saja. Siswa yang tidak melakukan demonstrasi 
hanya mengamati, mendengarkan, meraba-raba dan merasakan proses yang 
ditunjukkan oleh siswa yang melakukan demonstrasi. Dari uraian yang telah 
dikemukakan, maka peneliti memprediksikan ada perbedaan prestasi belajar kimia 
antara siswa yang diberi pembelajaran melalui Metode Eksperimen dan 
Demonstrasi.  
2. Perbedaan prestasi belajar kimia antara siswa yang memiliki kemampuan 
awal tinggi dan rendah. 
 Kemampuan awal pada konsep Ikatan Kimia dan Stoikiometri merupakan 
modal atau prasyarat untuk mengikuti pembelajaran sehingga memudahkan untuk 
dapat melaksanakan proses belajar dengan baik. Seorang guru perlu mengetahui 
kemampuan awal yang dimiliki oleh siswa supaya dapat menentukan alternatif 
langkah pembelajaran yang tepat. Pada penelitian ini peneliti menggunakan 
kemampuan awal  materi  Ikatan Kimia dan Stoikiometri karena kedua konsep ini 
sangat dibutuhkan oleh siswa untuk dapat memahami konsep Larutan Elektrolit 
dan Nonelektrolit dengan baik.  
 Siswa yang mempunyai kemampuan awal yang tinggi pada konsep Ikatan 
Kimia dan Stoikiometri berarti memiliki bekal yang baik untuk dapat memahami 
konsep Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit sehingga diharapkan akan 
mendapatkan prestasi belajar kimia yang lebih tinggi dari pada siswa yang 
kemampuan awalnya rendah. Dengan demikian, peneliti memprediksikan ada 
perbedaan prestasi belajar kimia antara siswa yang memiliki kemampuan awal 
tinggi dan rendah. 
3. Perbedaan prestasi belajar kimia antara siswa yang memiliki sikap ilmiah 
tinggi dan rendah. 
 Pembelajaran yang menuntut keaktifan siswa untuk sampai pada suatu 
penemuan harus didukung oleh kemampuan siswa dalam bersikap secara ilmiah. 
Sikap dapat diartikan sebagai kesiapan, kesediaan, dan kecenderungan untuk 
bertindak terhadap suatu objek tertentu sebagai hasil interaksi sosial. Sikap yang 
dikembangkan dalam sains adalah sikap ilmiah, seperti jujur, teliti/cermat, 
disiplin, menghargai pendapat orang lain, menyampaikan pendapat, kritis, mampu 
bekerja sama, dan sikap ingin tahu.  
Sikap ilmiah yang dimiliki oleh siswa berbeda-beda. Untuk siswa yang 
mempunyai sikap ilmiah tinggi biasanya bersikap kritis, ulet, dan sering bertanya. 
Sedangkan siswa yang mempunyai sikap ilmiah rendah biasanya bersikap masa 
bodoh, kurang aktif, kurang ulet, kurang percaya diri, dan pendiam. Kemampuan 
siswa dalam mengembangkan sikap ilmiah dalam proses pembelajaran akan 
mempengaruhi pencapaian prestasi belajar kimia siswa. Dengan demikian, 
peneliti memprediksikan ada perbedaan prestasi belajar kimia antara siswa yang 
memiliki sikap ilmiah tinggi dan rendah. 
4. Interaksi antara  metode Eksperimen  dan  Demonstrasi  dan kemampuan 
awal siswa terhadap prestasi belajar kimia siswa. 
Kemampuan awal adalah hasil belajar yang didapat sebelum mendapat 
kemampuan yang lebih tinggi dan merupakan prasyarat untuk mengikuti konsep 
selanjutnya sehingga memudahkan siswa untuk dapat melaksanakan proses 
belajar dengan baik. Seorang guru perlu mengetahui kemampuan awal siswa 
supaya dapat menentukan alternatif langkah yang paling tepat. Pentingnya 
kemampuan awal untuk dapat memahami konsep Larutan Elektrolit dan 
Nonelektrolit dengan baik sesuai dengan teori belajar Ausubel dimensi kedua 
yang menyatakan tentang cara bagaimana siswa dapat mengaitkan informasi pada 
struktur kognitif yang telah ada. Struktur kognitif  meliputi fakta-fakta, konsep-
konsep, serta generalisasi yang telah dipelajari dan diingat oleh siswa. Siswa 
menghubungkan atau mengaitkan informasi baru yang diperoleh dengan 
pengetahuan yang telah dimilikinya, dalam hal ini terjadi belajar bermakna. 
Dengan kata lain, belajar bermakna merupakan suatu proses mengaitkan informasi 
baru pada konsep-konsep yang terdapat dalam struktur kognitifnya.  
Aplikasi pendekatan inkuiri terbimbing melalui  metode Eksperimen  dan  
Demonstrasi  dalam proses belajar-mengajar kimia mengarahkan siswa untuk 
mengalami proses “pengalaman” sehingga pada akhirnya dapat menemukan 
konsep Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit. Agar dapat menjalani proses inkuiri 
dengan baik, maka siswa membutuhkan bekal pengetahuan sebagai modal untuk 
menemukan suatu konsep yang baru. Dengan demikian, peneliti memprediksikan 
ada interaksi antara Metode Eksperimen dan Demonstrasi  dan kemampuan awal 
siswa terhadap prestasi belajar kimia siswa  
5. Interaksi antara  metode Eksperimen  dan  Demonstrasi  dan sikap ilmiah 
siswa terhadap prestasi belajar kimia siswa. 
Proses penemuan konsep Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit dengan 
menggunakan pendekatan inkuiri terbimbing melalui  metode Eksperimen  dan  
Demonstrasi membutuhkan sikap ilmiah. Sikap ilmiah tersebut antara lain: sikap 
jujur, terbuka, tekun, logis, kritis, kreatif, Curiosity (sikap ingin tahu), respect for 
evidence (sikap untuk senantiasa mendahulukan bukti), flexibility (sikap luwes 
terhadap gagasan baru), critical reflection (sikap merenung secara kritis), 
sensitivity to living things and environment (sikap peka/ peduli terhadap makhluk 
hidup dan lingkungan). Sikap ilmiah yang tinggi sangat dibutuhkan ketika siswa 
melaksanakan proses belajar penemuan dengan menggunakan metode Eksperimen  
maupun  Demonstrasi. Jika siswa tidak memiliki sikap ilmiah yang tinggi, maka 
dapat terjadi antara lain: manipulasi data, putus asa ketika mengalami kesulitan, 
dan menganggap pendapat pribadi adalah yang paling benar. Sikap-sikap tersebut 
akan menghambat siswa untuk memahami konsep melalui suatu belajar 
penemuan. 
Hal ini sesuai dengan teori belajar Bruner yang menyatakan tentang model 
belajar penemuan (discovery learning). Bruner menganggap bahwa belajar 
penemuan sesuai dengan pencarian pengetahuan secara aktif oleh siswa dan 
dengan sendirinya memberikan hasil yang paling baik. Dengan demikian, peneliti 
memprediksikan ada interaksi antara Metode Eksperimen dan Demonstrasi  dan 
sikap ilmiah siswa terhadap prestasi belajar kimia siswa. 
6. Interaksi antara kemampuan awal siswa dan sikap ilmiah siswa terhadap 
prestasi belajar kimia siswa. 
Kemampuan awal adalah hasil belajar yang didapat sebelum mendapat 
kemampuan yang lebih tinggi dan merupakan prasyarat untuk mengikuti konsep 
selanjutnya sehingga memudahkan siswa untuk dapat melaksanakan proses 
belajar dengan baik. Seorang guru perlu mengetahui kemampuan awal siswa 
supaya dapat menentukan alternatif langkah yang paling tepat. Pentingnya 
kemampuan awal untuk dapat memahami konsep Larutan Elektrolit dan 
Nonelektrolit dengan baik sesuai dengan teori belajar Ausubel dimensi kedua 
yang menyatakan tentang cara bagaimana siswa dapat mengaitkan informasi pada 
struktur kognitif yang telah ada. Struktur kognitif  meliputi fakta-fakta, konsep-
konsep, serta generalisasi yang telah dipelajari dan diingat oleh siswa. Siswa 
menghubungkan atau mengaitkan informasi baru yang diperoleh dengan 
pengetahuan yang telah dimilikinya, dalam hal ini terjadi belajar bermakna. 
Dengan kata lain, belajar bermakna merupakan suatu proses mengaitkan informasi 
baru pada konsep-konsep yang terdapat dalam struktur kognitifnya.  
Dalam pengajaran kimia, kemampuan awal  merupakan pengetahuan konsep  
kimia yang diperlukan sebagai prasyarat untuk memahami konsep kimia yang 
akan dipelajari. Kemampuan awal pada penelitian ini adalah kemampuan awal 
untuk  materi  Ikatan Kimia dan Stoikiometri   yang   didapat   sebelumnya  untuk   
mendapatkan kemampuan pemahaman konsep Larutan Elektrolit dan 
Nonelektrolit yang lebih tinggi. Menurut Bruner, agar proses belajar berjalan 
lancar, faktor yang ditekankan dan harus diperhatikan dalam menyelenggarakan 
pembelajaran, antara lain pentingnya belajar aktif dan pentingnya nilai dari 
berpikir induktif. Dengan demikian, siswa harus memiliki sikap ilmiah tekun, 
ingin tahu, dan kreatif. 
Selain itu, pendekatan model belajar Bruner didasarkan pada asumsi bahwa 
perolehan pengetahuan merupakan proses interaktif, artinya pengetahuan akan 
diperoleh bila dalam pembelajaran seseorang berinteraksi secara aktif dengan 
lingkungannya. Artinya, siswa harus memiliki sikap ilmiah sikap jujur, terbuka, 
logis, kritis, respect for evidence (sikap untuk senantiasa mendahulukan bukti), 
flexibility (sikap luwes terhadap gagasan baru), critical reflection (sikap merenung 
secara kritis), sensitivity to living things and environment (sikap peka/peduli 
terhadap makhluk hidup dan lingkungan). Berdasarkan uraian yang telah peneliti 
kemukakan, ternyata terdapat kaitan antara kemampuan awal siswa sebagai modal 
untuk menemukan suatu konsep baru dengan sikap ilmiah yang harus dimiliki 
siswa untuk mendukung proses penemuan konsep baru tersebut. Dengan 
demikian, peneliti memprediksikan ada interaksi antara kemampuan awal siswa 
dan sikap ilmiah siswa terhadap prestasi belajar kimia siswa. 
7. Interaksi antara  metode Eksperimen  dan  Demonstrasi, kemampuan awal 
siswa, dan sikap ilmiah siswa terhadap prestasi belajar kimia siswa. 
Penerapan pendekatan inkuiri terbimbing dalam proses belajar-mengajar 
kimia akan menggiring siswa untuk mengalami sendiri proses penemuan konsep 
Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit sehingga konsep dapat dipahami dengan lebih 
baik. Hal ini sesuai dengan teori belajar Gagne yang mendefinisikan belajar 
sebagai suatu proses di mana suatu individu berubah perilakunya sebagai akibat 
dari pengalaman. Pendekatan inkuiri terbimbing dapat dilaksanakan dengan 
menggunakan  metode Eksperimen.  Metode Eksperimen  adalah cara penyajian 
bahan pelajaran dimana siswa melakukan percobaan   dan   mencoba   sendiri. 
Selain metode Eksperimen, pendekatan inkuiri terbimbing juga dapat 
dilaksanakan dengan menggunakan metode  Demonstrasi. Metode  Demonstrasi  
merupakan cara penyajian bahan pelajaran dengan jalan menunjukkan dan 
memperlihatkan benda atau suatu proses baik sebenarnya ataupun tiruan.  
 Pada pendekatan inkuiri dengan menggunakan  metode Eksperimen  
maupun  Demonstrasi, siswa membutuhkan kemampuan awal tentang konsep 
prasyarat untuk dapat memahami konsep Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit. 
Konsep prasyarat yang dimaksud adalah ikatan kimia dan stoikiometri. 
Kemampuan awal adalah hasil belajar yang didapat sebelum mendapat 
kemampuan yang lebih tinggi dan merupakan prasyarat untuk mengikuti konsep 
selanjutnya sehingga memudahkan siswa untuk dapat melaksanakan proses 
belajar dengan baik. Menurut Bruner, agar proses belajar berjalan lancar, faktor 
yang ditekankan dan harus diperhatikan dalam menyelenggarakan pembelajaran, 
antara lain pentingnya belajar aktif dan pentingnya nilai dari berpikir induktif. 
Dengan demikian, siswa harus memiliki sikap ilmiah, antara lain tekun, ingin 
tahu, dan kreatif. Sikap ilmiah yang tinggi sangat dibutuhkan ketika siswa 
melaksanakan proses belajar penemuan dengan menggunakan  metode 
Eksperimen  maupun  Demonstrasi. 
 Faktor penggunaan pendekatan inkuiri terbimbing melalui  metode 
Eksperimen  dan  Demonstrasi, memiliki kemampuan awal tentang materi 
prasyarat, dan mempunyai sikap ilmiah merupakan suatu rangkaian upaya untuk 
dapat menghasilkan prestasi belajar kimia siswa pada materi Larutan Elektrolit 
dan Nonelektrolit sesuai target yang diharapkan. Dengan demikian, peneliti 
memprediksikan ada interaksi antara Metode Eksperimen dan Demonstrasi, 
kemampuan awal siswa, dan sikap ilmiah siswa terhadap prestasi belajar kimia 
siswa. 
 
D. HIPOTESIS 
 Berdasarkan pada latar belakang masalah, tujuan penelitian, dan kerangka 
berpikir dalam penelitian ini, maka disusunlah hipotesis sebagai berikut: 
1.  Ada perbedaan prestasi belajar kimia antara siswa yang diberi pembelajaran 
melalui  metode Eksperimen  dan  Demonstrasi. 
2.  Ada perbedaan prestasi belajar kimia antara siswa yang memiliki 
kemampuan awal tinggi dan rendah. 
3.  Ada perbedaan prestasi belajar kimia antara siswa yang memiliki sikap 
ilmiah tinggi dan rendah. 
4.  Ada interaksi antara metode Eksperimen  dan Demonstrasi  dan kemampuan 
awal siswa terhadap prestasi belajar kimia siswa. 
5.  Ada interaksi antara  metode Eksperimen  dan  Demonstrasi  dan sikap 
ilmiah siswa terhadap prestasi belajar kimia siswa. 
6.  Ada interaksi antara kemampuan awal siswa dan sikap ilmiah siswa terhadap 
prestasi belajar kimia siswa. 
7. Ada interaksi antara  metode Eksperimen  dan  Demonstrasi, kemampuan 
awal siswa, dan sikap ilmiah siswa terhadap prestasi belajar kimia siswa. 
 
 
BAB III 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN 
1. Tempat Penelitian 
 Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kebumen tahun ajaran 2008/2009. 
2. Waktu Penelitian 
 Penelitian dilaksanakan pada semester 2 tahun ajaran 2008/2009 yaitu antara 
bulan April sampai dengan bulan Juni 2009 dengan jadwal penelitian sebagai 
berikut: 
Tabel 3.1 Waktu Penelitian 
Kegiatan 
Tahun 2009/2010 
Bulan 
F M A M J J A S O N D J
1. Tahap Persiapan             
a. Pengajuan judul             
b. Penyusunan proposal             
c. Konsultasi proposal             
d. Seminar proposal             
e.Pengurusan ijin             
2. Pelaksanaan             
a. Uji coba instrumen             
b. Pengambilan data             
c. Review laporan             
3. Tahap analisis data             
4. Pembuatan laporan             
a. Penyusunan bab I-V             
b. Konsultasi             
c. Revisi             
d. Konsultasi             
e. Finalisasi laporan             
f. Ujian Komprehensif             
g. Revisi             
h. Ujian tesis             
i. Revisi             
B. POPULASI DAN SAMPEL 
75 
1. Populasi 
 Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Kebumen tahun 
ajaran 2008/2009 sejumlah 319 siswa dalam 10 kelas. Setiap kelas terdiri dari 32 
siswa. 
2. Teknik Sampling 
 Jumlah sampel dalam penelitian sebanyak 4 kelas yang diambil dengan 
menggunakan teknik cluster random sampling. Dua kelas pertama yaitu kelas 
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan  metode Eksperimen  dan dua kelas 
kedua yaitu kelas pembelajaran inkuiri terbimbing dengan metode  Demonstrasi. 
 
C. METODE PENELITIAN 
 Metode penelitian merupakan strategi yang diambil dalam 
pengambilan/pengumpulan dan analisis data yang diperlukan untuk menjawab 
masalah-masalah yang ada. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah  
metode Eksperimen  murni (true experiment) yang melibatkan dua kelompok 
eksperimen tanpa menggunakan kelompok kontrol. Metode pembelajaran yang 
digunakan pada penelitian ini adalah  metode Eksperimen  dan  Demonstrasi, yang 
melibatkan dua kelompok yaitu kelompok eksperimen I dan kelompok 
eksperimen II. Kedua kelompok tersebut diasumsikan sama dalam segala segi 
yang relevan dan berbeda dalam pemberian perlakuan pembelajaran.  
 Kelompok eksperimen I diberikan perilaku dengan pendekatan inkuiri 
terbimbing melalui  metode Eksperimen, sedangkan kelompok eksperimen II 
diberikan perlakuan dengan pendekatan inkuiri tebimbing melalui metode  
Demonstrasi. Hasil dari kedua kelompok eksperimen dalam penelitian ini dikaji 
dan dibandingkan, mana yang lebih baik dan tepat dari kedua metode 
pembelajaran tersebut. Selain metode pembelajaran, peneliti juga memasukkan 
kemampuan awal siswa dan sikap ilmiah sebagai variabel bebas untuk dikaji 
apakah kedua variabel tersebut memberikan dampak yang berbeda pada prestasi 
belajar kimia siswa. 
 
D. RANCANGAN DAN VARIABEL PENELITIAN 
1. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian eksperimen murni yang bertujuan untuk 
mengetahui perbedaan antara pembelajaran dengan inkuiri terbimbing melalui  
metode Eksperimen  dan  Demonstrasi  yang ditinjau dari kemampuan awal siswa 
dan sikap ilmiah terhadap prestasi belajar kimia siswa pada materi Larutan 
Elektrolit dan Nonelektrolit. Penelitian ini termasuk penelitian eksperimental 
dengan desain rancangan ANAVA tiga jalan faktorial 2 ´ 2 ´ 2  sebab banyaknya 
variabel bebas ada tiga dan setiap variabel bebas terdiri dari dua level. 
Tabel 3.2 Rancangan Penelitian 
    
  A 
  A1 A2 
B1 
C1 A1B1C1 A2B1C1 
C2 A1B1C2 A2B1C2 
B2 
C1 A1B2C1 A2B2C1 
C2 A1B2C2 A2B2C2 
 
Keterangan : 
A  :  Metode pembelajaran 
A1  :  Metode Eksperimen  
A2  :  Metode  Demonstrasi  
B  : Kemampuan awal siswa yang meliputi materi Ikatan Kimia dan 
Stoikiometri 
B1  :  Kemampuan awal tinggi  
B2  :  Kemampuan awal rendah  
C :  Sikap ilmiah 
C1 :  Sikap ilmiah tinggi 
C2 :  Sikap ilmiah rendah 
2. Variabel Penelitian 
Variabel pada penelitian ini terdiri tiga variabel bebas dan satu variabel 
terikat, sebagai berikut : 
a. Variabel Bebas Pertama  
Metode pembelajaran berperan sebagai variabel bebas pertama yang terdiri 
dari dua macam metode yaitu metode Eksperimen dan metode Demonstrasi. 
Kedua metode tersebut dilaksanakan dengan menerapkan pendekatan inkuiri 
terbimbing. 
1) Metode Eksperimen dengan menerapkan pendekatan inkuiri terbimbing.    
 Peranan   :  Variabel aktif 
 Simbol   :  A1 
 Definisi operasional  : 
Metode Eksperimen dengan menerapkan pendekatan inkuiri terbimbing  
adalah cara penyampaian materi melalui percobaan dengan proses penemuan yang 
dilakukan oleh siswa. Dengan demikian, siswa diharapkan dapat menemukan 
konsep melalui percobaan yang dilakukan sendiri, sehingga konsep tersebut lebih 
dipahami secara mendalam dan terus diingat oleh siswa. 
2) Metode Demonstrasi dengan menerapkan pendekatan inkuiri terbimbing.
 Peranan : Variabel aktif 
 Simbol : A2 
 Definisi operasional : 
Metode Demonstrasi dengan menerapkan pendekatan inkuiri terbimbing  
adalah cara penyampaian materi melalui percobaan oleh sekelompok siswa 
dengan proses penemuan. Dengan demikian, siswa diharapkan dapat menemukan 
konsep melalui percobaan yang dilakukannya oleh sekelompok siswa dan 
kelompok yang lain memperhatikan dan aktif untuk bertanya sehingga konsep 
tersebut lebih dipahami secara mendalam dan terus diingat oleh siswa. 
b. Variabel bebas kedua  
Variabel kemampuan awal siswa dalam materi Ikatan kimia dan 
Stoikiometri berperan sebagai variabel bebas kedua. Variabel ini dimasukkan 
dalam rancangan penelitian untuk dijadikan variabel moderator sehingga dapat 
dilihat interaksinya dengan variabel yang lain dalam mempengaruhi variabel 
terikat. Variabel ini diukur melalui tes awal sebelum pelaksanaan penelitian untuk 
mengetahui kemampuan siswa dalam materi Ikatan kimia dan Stoikiometri. Hal 
ini dikarenakan kemampuan awal siswa dalam materi Ikatan kimia dan 
Stoikiometri merupakan persyaratan untuk menemukan konsep Larutan Elektrolit 
dan Nonelektrolit melalui percobaan. 
1) Skala pengukuran: interval, yang terdiri dari tinggi dan rendah 
2) Definisi operasional:  
Kemampuan awal siswa dalam  materi  Ikatan kimia dan Stoikiometri 
didefinisikan sebagai pengetahuan yang dimiliki siswa dari pengalaman 
belajarnya yang telah lalu sehingga mampu melanjutkan belajar berikutnya. 
Kemampuan awal siswa dalam  materi  Ikatan kimia dan Stoikiometri merupakan 
persyaratan agar proses pembelajaraan dapat berlangsung dengan lancar. Dalam 
penelitian ini peneliti mengadakan tes kemampuan awal tentang  materi  Ikatan 
kimia dan Stoikiometri yang disusun sendiri. Soal tersebut diujicobakan dan 
dianalisiskan tentang uji normalitas, reliabilitas dan daya pembeda.  
3) Simbol: B1 untuk siswa yang mempunyai kemampuan awal tinggi dalam  
materi  Ikatan kimia dan Stoikiometri dan B2 untuk siswa yang mempunyai 
kemampuan awal rendah dalam  materi  Ikatan kimia dan Stoikiometri. 
c. Variabel bebas ketiga 
Variabel sikap ilmiah berperan sebagai variabel bebas ketiga. Variabel ini 
dimasukkan dalam rancangan penelitian untuk dijadikan variabel moderator 
sehingga dapat dilihat interaksinya dengan variabel yang lain dalam 
mempengaruhi variabel terikat. Variabel ini diukur melalui angket awal sebelum 
pelaksanaan penelitian untuk mengetahui tinggi rendahnya sikap ilmiah yang 
dimiliki oleh siswa. Hal ini dikarenakan sikap ilmiah merupakan persyaratan 
untuk dapat memahami  materi  Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit melalui 
percobaan atau praktikum. 
1) Skala pengukuran: interval, yang terdiri dari tinggi dan rendah 
2) Definisi operasional:  
Sikap ilmiah siswa didefinisikan sebagai sikap yang dimiliki siswa dari 
pengalaman belajarnya yang telah lalu sehingga mampu melanjutkan belajar 
berikutnya. Sikap ilmiah merupakan persyaratan agar proses pembelajaraan dapat 
berlangsung dengan lancar. Dalam penelitian ini  peneliti mengadakan angket 
sikap ilmiah yang disusun sendiri. Angket tersebut dikonsultasikan dengan 
Pembimbing supaya benar-benar valid dan reliabel. 
3) Simbol: C1 untuk siswa yang mempunyai sikap ilmiah tinggi dan B2 untuk 
siswa yang mempunyai sikap ilmiah rendah. 
d. Variabel terikat 
Variabel terikat adalah variabel penelitian yang diukur untuk mengetahui 
besarnya pengaruh variabel lain atau variabel yang dipengaruhi oleh variabel 
bebas. Pada penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah prestasi belajar 
kimia siswa yang meliputi aspek kognitif. 
1) Skala pengukuran: interval 
2) Definisi operasional: 
Prestasi belajar siswa di bidang studi kimia adalah hasil usaha belajar siswa 
yang menunjukkan kecakapan yang dicapai dalam bentuk angka yang 
diambil dari hasil tes kimia pada materi Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit. 
3) Simbol: Y 
E. METODE PENGUMPULAN DATA 
1. Teknik Pengambilan Data 
 Pengambilan data penelitian perlu mempertimbangkan kualitas alat ukur 
atau instrumen yang digunakan karena kualitas data ditentukan oleh instrumen 
penelitian. Jika instrumennya valid dan reliabel, maka datanya juga akan valid dan 
reliabel. Data merupakan faktor yang sangat penting yang harus dikumpulkan dan 
siap diolah.  
2. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan dalam pengambilan data adalah 
: 
a. Tes kemampuan awal 
Teknik ini digunakan untuk pengambilan data kemampuan awal siswa 
dalam  materi  Ikatan kimia dan Stoikiometri. Tes berupa soal tes objektif yang 
terdiri dari 30 butir soal. 
b. Angket sikap ilmiah  
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data sikap ilmiah siswa yang telah 
dimiliki sebagai modal mempelajari  materi  Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit. 
c. Tes Prestasi Belajar 
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data atau nilai hasil belajar siswa 
pada pembelajaran Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit. 
3. Instrumen Penelitian 
Instrumen Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi 
dua, yaitu : 
a. Instrumen dalam pelaksanaan penelitian yang berupa silabus, rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar kegiatan siswa (LKS) baik 
untuk  metode Eksperimen  maupun  Demonstrasi. 
b. Instrumen dalam pengambilan data, yaitu tes kemampuan awal siswa, 
angket sikap ilmiah siswa, dan tes prestasi belajar kimia siswa. 
 
F. UJI COBA INSTRUMEN 
Sebelum tes prestasi kognitif dilaksanakan, maka terlebih dahulu dilakukan 
uji coba untuk mengetahui derajat kesukaran, daya pembeda, reliabilitas, dan  
validitas dari tes tersebut. 
1. Uji Validitas 
 Pengertian dari validitas suatu tes adalah taraf sampai di mana sustu tes 
mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Misalnya ulangan kimia dikatakan 
valid apabila ulangan kimia tersebut mengungkap hal-hal tentang kimia. Hasil 
pengukuran dari suatu tes yang akan diperiksa taraf validitasnya diperbandingkan 
dengan suatu kriteria. Hasil perbandingannya yang merupakan koefisien validitas, 
dapat dihitung dengan mempergunakan teknik tertentu, yakni korelasi Product-
Moment dari Pearson dengan rumus angka kasar dan rumus singkat. 
a. Rumus Angka Kasar: 
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Keterangan rumus: 
rxy = koefisien validitas 
X = hasil pengukuran suatu tes yang ditentukan validitasnya 
Y = kriteria yang dipakai 
Ancar-ancar besar koefisien pada uji validitas adalah sebagai berikut: 
Jika koefisien korelasi = 0,91 – 1,00;  maka kualifikasi validitas sangat tinggi 
Jika koefisien korelasi = 0,71 – 0,90;  maka kualifikasi validitas tinggi 
Jika koefisien korelasi = 0,41 – 0,70;  maka kualifikasi validitas cukup 
Jika koefisien korelasi = 0,21 – 0,40;  maka kualifikasi validitas rendah 
Jika koefisien korelasi = negatif – 0,20;  maka kualifikasi validitas sangat rendah 
                                                                                            (Masidjo, 1995:242-246) 
2. Uji Reliabilitas 
 Pengertian dari reliabilitas suatu tes adalah taraf sampai di mana suatu tes 
mampu menunjukkan konsistensi hasil pengukurannya yang diperlihatkan dalam 
taraf ketepatan dan ketelitian hasil. Suatu tes yang reliabel akan menunjukkan 
ketepatan  dan  ketelitian  hasil dalam satu atau berbagai pengukuran. Dengan kata     
lain skor-skor tersebut dari berbagai pengukuran tidak menunjukkan 
penyimpangan atau perbedaan-perbedaan yang berarti. Untuk menentukan taraf 
reliabilitas suatu tes, dapat dipergunakan metode Kuder-Richardson (KR) ke 20 
dan 21 atau yang sering disebut dengan metode KR.20 dan KR.21. Perhitungan 
taraf reliabilitas dengan metode KR.20 dan KR.21 memerlukan data-data hasil 
pengukuran: harga atau prestasi rata-rata dari kelompok, yang dinyatakan dalam 
Mean (M), deviasi standar dari kelompok atau S, taraf kesukaran dari setiap item 
(IK = p), dan jumlah item (n). Sedangkan untuk menghitung taraf reliabilitasnya 
dipakai rumus-rumus sebagai berikut: 
a. KR.20 
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Keterangan rumus: 
rtt = koefisien reliabilitas p = indeks kesukaran 
n = jumlah item q = 1 - p 
S = deviasi standar M = Mean 
Untuk memberi arti terhadap koefisien reliabilitas yang diperoleh, maka diberikan 
ancar-ancar besar koefisien sebagai berikut: 
Jika koefisien korelasi = 0,91 – 1,00;     maka kualifikasi reliabilitas sangat tinggi 
Jika koefisien korelasi = 0,71 – 0,90;     maka kualifikasi reliabilitas tinggi 
Jika koefisien korelasi = 0,41 – 0,70;     maka kualifikasi reliabilitas cukup 
Jika koefisien korelasi = 0,21 – 0,40;     maka kualifikasi reliabilitas rendah 
Jika koefisien korelasi = negatif – 0,20; maka kualifikasi reliabilitas sangat rendah 
            (Masidjo, 1995: 209, 233) 
 
3. Uji Taraf Kesukaran 
 Taraf  kesukaran suatu item dapat diketahui dari banyak siswa yang 
menjawab benar. Taraf  kesukaran suatu item dinyatakan dalam suatu bilangan 
indeks yang disebut indeks kesukaran, disingkat IK. Indeks kesukaran adalah 
bilangan yang merupakan hasil perbandingan antara jawaban benar yang 
diperoleh dengan jawaban benar yang seharusnya diperoleh dari suatu item. Untuk 
menghitung bilangan indeks kesukaran suatu item dipergunakan rumus sebagai 
berikut: 
maksimalSkorN
B
IK
´
=  
Keterangan rumus: 
IK      = Indeks kesukaran 
B      = Jumlah jawaban benar yang diperoleh siswa dari 
suatu item 
N      = Kelompok siswa 
Skor maksimal   = Besarnya skor yang dituntut oleh suatu jawaban 
benar dari suatu item 
N ´ Skor maksimal  = Jumlah jawaban benar yang seharusnya diperoleh 
siswa dari suatu item  
Untuk memperoleh gambaran yang konkret tentang taraf kesukaran suatu item 
dapat dipergunakan ancar-ancar sebagai berikut: 
IK = 0,81 – 1,00; maka kualifikasi IK: mudah sekali (MS) 
IK = 0,61 – 0,80; maka kualifikasi IK: mudah (Md) 
IK = 0,41 – 0,60; maka kualifikasi IK: sedang/cukup (Sd-C) 
IK = 0,21 – 0,40; maka kualifikasi IK: sukar (Sk) 
IK = 0,00 – 0,20; maka kualifikasi IK: sukar sekali (SS) 
     (Masidjo, 1995: 189) 
4. Uji Taraf Pembeda 
 Taraf pembeda suatu item adalah taraf sampai di mana jumlah jawaban 
benar dari siswa-siswa yang tergolong kelompok atas (pandai = upper group) 
berbeda dari siswa-siswa yang tergolong kelompok bawah (bodoh = lower group).  
Yang dimaksud dengan siswa-siswa yang tergolong Kelompok Atas (KA) adalah 
siswa-siswa yang mempunyai skor-skor tinggi. Sedangkan siswa-siswa yang 
tergolong Kelompok Bawah (KB) adalah siswa-siswa yang mempunyai skor-skor 
rendah.  
 Bilangan yang menunjukkan hasil perbandingan antara perbedaan jawaban 
benar dari siswa-siswa yang tergolong kelompok atas dan bawah yang diperoleh, 
dengan perbedaan jawaban benar dari siswa-siswa yang tergolong kelompok atas 
dan bawah yang seharusnya diperoleh, disebut indeks pembeda atau indeks 
diskriminasi (ID). Untuk menghitung bilangan indeks diskriminasi suatu item 
dapat dipergunakan rumus sebagai  berikut: 
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Keterangan rumus: 
 
ID      = Indeks diskriminasi 
KA      = Jumlah jawaban benar yang diperoleh dari 
siswa yang tergolong kelompok atas 
KB     = Jumlah jawaban benar yang diperoleh dari 
siswa yang tergolong kelompok bawah 
NKA atau NKB   = Jumlah siswa yang tergolong kelompom 
atas atau bawah 
NKA atau NKB ´ skor maksimal = Perbedaan jawaban benar dari siswa-siswa 
yang tergolong kelompok atas dan bawah 
yang seharusnya diperoleh 
Untuk memperoleh gambaran mengenai indeks diskriminasi (ID) yang 
membedakan atau tidak membedakan, dapat dipakai ancar-ancar sebagai berikut: 
ID = 0,81 – 1,00;   maka kualifikasi ID: sangat membedakan 
ID = 0,60 – 0,79;   maka kualifikasi ID: lebih membedakan 
ID = 0,40 – 0,59;   maka kualifikasi ID: cukup membedakan 
ID = 0,20 – 0,39;   maka kualifikasi ID: kurang membedakan 
ID = negatif – 0,19; maka kualifikasi ID: sangat kurang membedakan 
 (Masidjo, 1995:196-197, 201) 
 
G. TEKNIK ANALISIS DATA 
1. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
 Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data sampel penelitian ini 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak, maka digunakan uji 
Ryan-Joiner dengan menggunakan rumus: 
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Keterangan rumus: 
Yi  = observasi yang diminta (ordered observations) 
bi  =  skor normal dari data yang diminta (normal scores of your ordered data) 
S2  =  varians sampel (sample variance) 
Tes Ryan-Joiner memberikan koefisien korelasi yang menunjukkan korelasi 
antara data penelitian dengan skor normal data penelitian. Jika koefisien korelasi 
mendekati satu, berarti data penelitian mendekati plot probabilitas normal.  
                                                                    (Mohammad Pribadi, 2008: 40-41) 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari 
populasi homogen. Dalam penelitian ini, analisis yang digunakan untuk menguji 
homogenitas adalah Friedman-test (F-test) dan sebagai pendukung keputusan 
dilakukan juga uji Levene. 
           (Mohammad Pribadi, 2008: 45-46) 
2. Pengujian Hipotesis 
 Uji yang digunakan pada penelitian ini adalah “Analisis Variansi (ANAVA) 
Tiga Jalan 2 ´ 2 ´ 2”, dengan frekuensi sel tak sama. Asumsi pada uji ANAVA 
adalah populasi berdistribusi normal dan homogen. Pengolahan data adalah 
dengan menggunakan aplikasi program MINITAB 15 series. Adapun tata letak 
data penelitian seperti pada tabel 3.3 berikut, 
 
Tabel 3.3 Tata Letak Data Penelitian 
     
 B1 B2 
 C1 C2 C1 C2 
A1 
1 2 3 4 
A1B1C1 A1B1C2 A1B2C1 A1B2C2 
A2 
5 6 7 8 
A2B1C1 A2B1C2 A2B2C1 A2B2C2 
 
Keterangan: 
1 (A1B1C1) : Sampel yang diberi perlakuan metode Eksperimen, memiliki 
kemampuan awal tinggi dan sikap ilmiah tinggi. 
2 (A1B1C2) : Sampel yang diberi perlakuan metode Eksperimen, memiliki 
kemampuan awal tinggi dan sikap ilmiah rendah. 
3 (A1B2C1) : Sampel yang diberi perlakuan metode Eksperimen, memiliki 
kemampuan awal rendah dan sikap ilmiah tinggi. 
4 (A1B2C2) : Sampel yang diberi perlakuan metode Eksperimen, memiliki 
kemampuan awal rendah dan sikap ilmiah rendah. 
5 (A2B1C1) : Sampel yang diberi perlakuan metode  Demonstrasi, memiliki 
kemampuan awal tinggi dan sikap ilmiah tinggi. 
6 (A2B1C2) : Sampel yang diberi perlakuan metode  Demonstrasi, memiliki 
kemampuan awal tinggi dan sikap ilmiah rendah. 
7 (A2B2C1) : Sampel yang diberi perlakuan metode Demonstrasi, memiliki 
kemampuan awal rendah dan sikap ilmiah tinggi. 
8 (A2B2C2) : Sampel yang diberi perlakuan metode Demonstrasi, memiliki 
kemampuan awal rendah dan sikap ilmiah rendah. 
 Jika dijabarkan, langkah-langkah ANAVA yang ditempuh dalam penelitian 
ini adalah: 
a. Mengisi sel dengan nilai: n, mean, ∑X, ∑X2, dan SS = ∑X2 – (∑X)2/N 
b. Membuat tabel rangkuman ABC, AB, AC, BC 
c. Menghitung rerata harmonik: nh = (pqr)/(1/n) 
d. Menghitung kesalahan sel: SSerror = ∑SSijk 
e. Menghitung jumlah kuadrat (JK) 
f. Menghitung tabel rangkuman 
g. Membandingkan F0 dan Ft 
h. Mengambil keputusan H0 diterima atau ditolak 
i. Perhitungan lanjutan, untuk yang signifikan. Jika F0 > Ft, maka signifikan 
sehingga dilanjutkan dengan Tes Scheefe menggunakan rumus Ferguson: 
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 Fs = F Scheefe 
 SSijk = SS dalam sel = SSerror = X
2 – (∑X)2/n 
 F’ = Ftabel x dfantar 
Hipotesis: 
H0A  : Tidak ada perbedaan prestasi belajar kimia antara siswa yang diberi 
pembelajaran melalui  metode Eksperimen  dan  Demonstrasi. 
H1A  : Ada perbedaan prestasi belajar kimia antara siswa yang diberi 
pembelajaran melalui  metode Eksperimen  dan  Demonstrasi.  
H0B  : Tidak ada perbedaan prestasi belajar kimia antara siswa yang memiliki 
kemampuan awal tinggi dan rendah. 
H1B  : Ada perbedaan prestasi belajar kimia antara siswa yang memiliki 
kemampuan awal tinggi dan rendah. 
H0C  : Tidak perbedaan prestasi belajar kimia antara siswa yang memiliki 
sikap ilmiah tinggi dan rendah.  
H1C  : Ada perbedaan prestasi belajar kimia antara siswa yang memiliki sikap 
ilmiah tinggi dan rendah.  
H0AB  : Tidak ada interaksi antara  metode Eksperimen  dan  Demonstrasi  dan 
kemampuan awal siswa terhadap prestasi belajar kimia siswa.  
H1AB  : Ada interaksi antara  metode Eksperimen  dan  Demonstrasi  dan 
kemampuan awal siswa terhadap prestasi belajar kimia siswa.  
H0AC  : Tidak interaksi antara  metode Eksperimen  dan  Demonstrasi  dan 
sikap ilmiah siswa terhadap prestasi belajar kimia siswa. 
H1AC  : Ada interaksi antara  metode Eksperimen  dan  Demonstrasi  dan sikap 
ilmiah siswa terhadap prestasi belajar kimia siswa. 
H0BC  : Tidak ada interaksi antara kemampuan awal siswa dan sikap ilmiah 
siswa terhadap prestasi belajar kimia siswa.  
H1BC  : Ada interaksi antara kemampuan awal siswa dan sikap ilmiah siswa 
terhadap prestasi belajar kimia siswa.  
H0ABC : Tidak ada interaksi antara  metode Eksperimen  dan  Demonstrasi, 
kemampuan awal siswa, dan sikap ilmiah siswa terhadap prestasi 
belajar kimia siswa. 
H1ABC : Ada interaksi antara  metode Eksperimen  dan  Demonstrasi, 
kemampuan awal siswa, dan sikap ilmiah siswa terhadap prestasi 
belajar kimia siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. DESKRIPSI DATA 
Data yang terkumpul dalam penelitian ini terdiri dari kemampuan awal 
siswa, sikap ilmiah siswa, dan nilai prestasi belajar kimia pada materi Larutan 
Elektrolit dan Nonelektrolit. Data diperoleh dari kelas X.3 dan kelas X.10 sebagai 
kelas I yang menggunakan metode Eksperimen serta kelas  X.6 dan kelas X.8 
sebagai kelas II yang menggunakan metode Demonstrasi.  
1. Prestasi Belajar Kimia 
Belajar adalah suatu proses di mana suatu organisme berubah perilakunya 
sebagai akibat pengalaman. Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau 
keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan 
dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru. Perubahan yang 
diperoleh setelah proses belajar kimia dapat berupa pengetahuan, pemahaman, 
keterampilan, maupun sikap yang berhubungan dengan pelajaran kimia. 
Pengertian prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh setelah terjadi proses 
belajar. Sedangkan bentuk prestasi belajar dapat digambarkan dengan nilai tes 
atau angka nilai yang diberikan kepada siswa. Sehingga prestasi belajar kimia 
adalah kemampuan yang ditujukan oleh siswa dalam mempelajari bidang studi 
kimia. 
Dalam penelitian ini prestasi belajar kimia hanya pada aspek kognitif yaitu 
kemampuan siswa dalam mengerjakan soal-soal tes pada materi larutan Elektrolit 
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dan Nonelektrolit. Adapun soal tes prestasi dan hasil belajar kimia siswa secara 
lengkap tersaji pada lampiran 7 dan lampiran 23. Untuk memudahkan membaca 
data hasil belajar kimia, ringkasan dari lampiran tersebut disajikan pada tabel 4.1. 
Tabel 4.1    Deskripsi Data Nilai Prestasi Belajar Kimia 
                       Total 
          Metode       Count   Mean  StDev  Minimum  Median  Maximum 
          Demonstrasi     64  79,88   9,92    55,00   80,00   100,00 
          Eksperimen      64  80,77   9,59    55,00   80,00   100,00 
 
 
Sedangkan distribusi frekuensi nilai prestasi belajar kimia siswa pada kelas yang 
menggunakan metode Eksperimen dan Demonstrasi disajikan pada tabel 4.2 dan 
4.3 berikut, 
Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi Nilai Prestasi Belajar Kimia  
Pada Kelas yang Menggunakan Metode Eksperimen 
 
Nilai Frek. Nilai Tengah  Frek. Kum Frek.Persen 
52 - 58 1 55 1 1,56% 
59 - 65 3 62 4 4,69% 
66 - 72 8 69 12 12,50% 
73 - 79 15 76 27 23,44% 
80 - 86 18 83 45 28,13% 
87 - 93 13 90 58 20,31% 
94 - 100 6 97 64 9,38% 
 
Tabel 4.3   Distribusi Frekuensi Nilai Prestasi Belajar Kimia Pada 
    Kelas yang Menggunakan Metode Demonstrasi 
 
Nilai Frek. Nilai Tengah  Frek. Kum Frek.Persen 
52 - 58 2 55 2 3,13% 
59 - 65 4 62 6 6,25% 
66 - 72 8 69 14 12,50% 
73 - 79 12 76 26 18,75% 
80 - 86 23 83 49 35,94% 
87 - 93 10 90 59 15,63% 
94 - 100 5 97 64 7,81% 
 
 
Gambar 4.1 Histogram Prestasi Belajar Kimia pada Kelas yang 
Menggunakan Metode Eksperimen 
 
 
 
 
 
 
Grafik 4.1 Prestasi Belajar Kimia pada Kelas yang  
Menggunakan Metode Eksperimen 
 
 
 
 
Gambar 4.2   Histogram Prestasi Belajar Kimia pada kelas yang 
menggunakan Metode Demonstrasi 
 
 
 
Grafik 4.2 Prestasi Belajar Kimia pada Kelas yang  
Menggunakan Metode Demonstrasi 
 
2. Data Kemampuan awal Siswa 
Kemampuan awal (Cognitive Entery Behavior) berkaitan dengan berbagai 
tipe pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi yang dipersyaratkan 
(prerequistite), yang sesuai untuk mempelajari tugas atau satu set tugas khusus 
yang baru. Ini berarti bahwa kemampuan awal itu adalah pengetahuan, 
keterampilan dan kemampuan yang telah dipelajari atau dikuasai siswa sebagai 
persyaratan untuk mempelajari tugas-tugas pembelajaran yang baru. Dalam 
penelitian ini data kemampuan awal siswa diperoleh dari pemberian tes 
kemampuan awal siswa. Kemampuan awal siswa dikategorikan ke dalam dua 
golongan, yaitu kemampuan awal tinggi dan kemampuan awal rendah. 
Penggolongan kemampuan awal tinggi dan rendah berdasarkan skor rata-rata 
kedua kelas. Siswa dengan skor kemampuan awal di atas rata-rata dimasukkan 
dalam kemampuan awal tinggi, sedangkan siswa dengan skor di bawah rata-rata 
dikelompokkan memiliki kemampuan awal rendah. Deskripsi data kemampuan 
awal dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut, 
Tabel 4.4  Deskripsi Data Kemampuan Awal Siswa 
 
 
Metode = Demonstrasi 
 
                   Total 
           K-KA    Count    Mean  StDev  Minimum  Median  Maximum 
           Rendah     32   56,75   7,29    40,00   57,00    65,00 
           tinggi     32  72,281  4,713   67,000  73,000   87,000 
 
 
Metode = Eksperimen 
 
                   Total 
           K-KA    Count    Mean  StDev  Minimum  Median  Maximum 
           Rendah     29   56,38   6,89    40,00   60,00    63,00 
           tinggi     35  75,143  5,771   67,000  74,000   87,000 
 
 
Sedangkan untuk distribusi frekuensi kemampuan awal pada kelas yang 
menggunakan metode Eksperimen dan Demonstrasi dapat dilihat pada tabel 4.5 
dan 4.6 berikut, 
Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Kemampuan Awal pada Kelas 
yang Menggunakan Metode Eksperimen 
Nilai Frek. Nilai Tengah  Frek. Kum Frek.Persen 
40 - 46 2 43 2 3,13% 
47 - 53 8 50 10 12,50% 
54 - 60 10 57 20 15,63% 
61 - 67 14 64 34 21,88% 
68 - 74 18 71 52 28,13% 
75 - 81 8 78 60 12,50% 
82 - 88 4 85 64 6,25% 
 
Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Kemampuan awal Pada Kelas 
yang menggunakan Metode Demonstrasi 
Nilai Frek. Nilai Tengah  Frek. Kum Frek.Persen 
40 - 46 3 43 3 4,69% 
47 - 53 7 50 10 10,94% 
54 - 60 10 57 20 15,63% 
61 - 67 20 64 40 31,25% 
68 - 74 15 71 55 23,44% 
75 - 81 8 78 63 12,50% 
82 - 88 1 85 64 1,56% 
 
Untuk memperjelas distribusi frekuensi kemampuan awal tersebut disajikan 
dalam bentuk histogram pada gambar 4.3 dan gambar 4.4. 
 
Gambar 4.3 Histogram Kemampuan Awal Pada Kelas 
 yang Menggunakan Metode Eksperimen 
 
 
Grafik 4.3 Kemampuan Awal Pada Kelas yang  
Menggunakan Metode Eksperimen 
 
 
 
 
 
Gambar 4.4 Histogram Kemampuan awal Pada Kelas  
yang menggunakan Metode Demonstrasi 
 
 
 
Grafik 4.4 Kemampuan Awal Pada Kelas yang  
Menggunakan Metode Demonstrasi 
 
3. Sikap ilmiah Siswa 
Sikap ilmiah (scientific attitude) mengandung dua makna, yaitu attitude to 
science dan attitude of science. Attitude yang pertama mengacu pada sikap 
terhadap IPA sedangkan attitude yang kedua mengacu pada sikap yang melekat 
setelah mempelajari IPA. Pada kajian ini akan dibahas scientific attitude yang 
berkaitan dengan attitude of science. Data tentang sikap ilmiah siswa diperoleh 
melalui angket ukur sikap ilmiah. Adapun skor hasil ukur tersebut dari masing-
masing kelompok disajikan pada tabel  4.7 berikut, 
Tabel 4.7  Deskripsi Data Sikap Ilmiah Siswa 
Metode = Demonstrasi 
                     Total 
       K-SI    Count    Mean  StDev  Minimum  Median  Maximum 
Rendah     39  116,72   6,71    97,00  119,00   124,00 
             tinggi     25  129,68   4,09   125,00  128,00   138,00 
 
 
Metode = Eksperimen 
                      Total 
 K-SI    Count    Mean  StDev  Minimum  Median  Maximum 
 Rendah     26  118,50   5,28   105,00  120,00   124,00 
              tinggi     38  133,47   4,64   126,00  133,00   146,00 
Distribusi frekuensi skor hasil angket sikap ilmiah siswa pada kelas yang 
menggunakan metode pembelajaran Eksperimen  dan  Demonstrasi  disajikan 
pada tabel  4.8 dan 4.9 di bawah. 
Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Sikap Ilmiah pada Kelas  
yang Menggunakan Metode Eksperimen 
 
 
Nilai Frek. Nilai Tengah  Frek. Kum Frek.Persen 
105 - 110 3 107,5 3 4,69% 
111 - 116 5 113,5 8 7,81% 
117 - 122 10 119,5 18 15,63% 
123 - 128 13 125,5 31 20,31% 
129 - 134 18 131,5 49 28,13% 
135 - 140 12 137,5 61 18,75% 
141 - 146 3 143,5 64 4,69% 
 
 
 
Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Sikap ilmiah pada Kelas  
yang menggunakan Metode Demonstrasi 
 
 
Nilai Frek. Nilai Tengah  Frek. Kum Frek.Persen 
97 - 102 2 99,5 2 3,13% 
103 - 108 3 105,5 5 4,69% 
109 - 114 9 111,5 14 14,06% 
115 - 120 12 117,5 26 18,75% 
121 - 126 20 123,5 46 31,25% 
127 - 132 12 129,5 58 18,75% 
133 - 138 6 135,5 64 9,38% 
 
 
 
Untuk memperjelas distribusi skor di atas, berikut adalah histogram sikap ilmiah 
yang disajikan pada gambar 4.5 dan 4.6,  
 
  
Gambar 4.5 Histogram Skor Sikap Ilmiah Siswa pada Kelas yang 
Menggunakan Metode Eksperimen 
 
 
 
 
Grafik 4.5 Skor Sikap Ilmiah Siswa pada Kelas yang  
Menggunakan Metode Eksperimen 
 
 Gambar 4.6 Histogram Skor Sikap Ilmiah Siswa pada Kelas yang 
Menggunakan Metode Demonstrasi 
 
 
 
 
Grafik  4.6 Skor Sikap Ilmiah Siswa pada Kelas yang  
Menggunakan Metode Demonstrasi 
 
 
B. PENGUJIAN PRASYARAT ANALISIS 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui sampel berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data dalam penelitian ini 
menggunakan perhitungan dengan bantuan software MINITAB 15 series. 
Komputasi selengkapnya terdapat pada lampiran 24,  dan  ringkasan hasilnya 
disajikan pada tabel 4.10 berikut, 
Table 4.10 Ringkasan Hasil Uji Normalitas Data Penelitian 
 
 
Dari hasil Uji Normalitas data kemampuan awal, sikap ilmiah dan prestasi di 
atas, yang diuji dengan  kriteria Ryan-Joiner (RJ) didapatkan bahwa p-value > 
0,05 untuk Uji Normalitas yang dilakukan. Berdasarkan hasil uji tersebut, maka 
dapat diambil keputusan data Prestasi, kemampuan awal dan sikap ilmiah 
berdistribusi normal. Kriteria uji normalitas adalah “tolak hipotesis null (data 
tidak menyalahi kriteria berdistribusi normal) jika p-value < alpha 5%”. 
2. Uji Homogenitas 
Tujuan dari uji homogenitas adalah untuk mengetahui apakah sampel 
berasal dari populasi yang berditribusi dari variansi homogen atau tidak. Uji 
homogenitas yang peneliti gunakan adalah metode uji F. Adapun sebagai 
pendukung keputusan dilakukan juga uji Levene. Variabel terikat untuk uji ini 
No. Data  Metode  p-value Ryan-Joiner Distribusi 
Data 
1 Prestasi - >0,100 0,996 Normal 
2 Prestasi Eksperimen >0,100 0,997 Normal 
3 Prestasi Demonstrasi >0,100 0,994 Normal 
4 Kemampuan 
Awal 
- >0,100 0,995 Normal 
5 Kemampuan 
Awal 
Eksperimen >0,100 0,994 Normal 
6 Kemampuan 
Awal 
Demonstrasi >0,100 0,989 Normal 
7 Sikap Ilmiah - >0,100 0,995 Normal 
8 Sikap Ilmiah Eksperimen >0,100 0,993 Normal 
9 Sikap Ilmiah Demonstrasi >0,100 0,989 Normal 
adalah prestasi belajar kimia, sedangkan sebagai faktornya adalah metode 
pembelajaran (Eksperimen dan  Demonstrasi), kemampuan awal dan sikap ilmiah 
siswa. Hasil uji homogenitas disajikan dalam tabel 4.11 dan hasil analisis 
selengkapnya disajikan pada lampiran 24 hasil analisis data. 
Tabel 4.11 Ringkasan Hasil Uji Homogenitas 
 
No. Respon Faktor p-value Keputusan 
F-test Levene’s  
 1. Prestasi Metode 0,788 0,940 Homogen 
2. Prestasi Kemampuan Awal 0,359 0,408 Homogen 
3. Prestasi Sikap Ilmiah 0,134 0,048 Homogen 
 
Dari tabel 4.11 di atas terlihat bahwa semua nilai p > α0,050 untuk kriteria uji F, 
sehingga semua H0 (data tidak menyalahi kriteria Homogenitas) yang diajukan 
tidak ditolak. Hal ini berarti bahwa homogenitas data prestasi siswa terpenuhi, 
sehingga uji selanjutnya, yaitu uji ANAVA dapat dilakukan. 
 
C.  PENGUJIAN HIPOTESIS PENELITIAN 
Dalam berbagai kasus, diperlukan pengujian signifikansi perbedaan tidak 
hanya antara dua mean sampling, tetapi juga antara tiga, empat atau lebih. Salah 
satu alternatif pengujian yang disertakan MINITAB 15 untuk kasus seperti yang 
diperkirakan di atas adalah prosedur uji hipotesis Analysis of Variance, ANOVA 
atau Analisis Variansi, ANAVA.  
1. Analisis Variansi 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan ANAVA tiga jalan 
sebab, faktor yang terlibat dan bertindak sebagai variabel bebas sejumlah tiga 
faktor, yaitu metode pembelajaran, kemampuan awal dan sikap ilmiah siswa. 
Adapun rangkuman hasil analisis variansi tiga jalan dengan frekuensi sel tidak 
sama dapat dicermati pada tabel 4.12 sedangkan hasil lengkapnya tercantum pada 
lampiran 25. 
 
Tabel 4.12  Rangkuman ANAVA Tiga Jalan Prestasi Belajar Kimia  
 
Source             DF    Seq SS   Adj SS   Adj MS       F      P 
Metode              1     25,38     0,00     0,00    0,00  0,998 
K-KA                1   5027,17  4658,29  4658,29  101,96  0,000 
K-SI                1    729,37   532,79   532,79   11,66  0,001 
Metode*K-KA         1    106,85   232,71   232,71    5,09  0,026 
Metode*K-SI         1     33,00    15,61    15,61    0,34  0,560 
K-KA*K-SI           1    576,59   577,91   577,91   12,65  0,001 
Metode*K-KA*K-SI    1     43,14    43,14    43,14    0,94  0,333 
Error             120   5482,36  5482,36    45,69 
Total             127  12023,87 
 
 
S = 6,75917   R-Sq = 54,40%   R-Sq(adj) = 51,74% 
 
Hasil tersebut digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan penolakan 
Hipotesis penelitian sebagai berikut: 
a. H01: Tidak ada perbedaan prestasi belajar kimia antara siswa yang diberi 
pembelajaran melalui  metode Eksperimen  dan  Demonstrasi, tidak ditolak 
sebab  p-value metode = 0,998 > 0,050.  
b. H02: Tidak ada perbedaan prestasi belajar kimia antara siswa yang memiliki 
kemampuan awal tinggi dan rendah, ditolak sebab p-value kemampuan awal 
siswa = 0,000 < 0,050. 
c. H03: Tidak ada perbedaan prestasi belajar kimia antara siswa yang memiliki 
sikap ilmiah tinggi dan rendah, ditolak sebab p-value sikap ilmiah siswa = 
0,001 < 0,050. 
d. H012: Tidak ada interaksi antara  metode Eksperimen  dan  Demonstrasi  dan 
kemampuan awal siswa terhadap prestasi belajar kimia siswa, ditolak sebab 
p-value interaksi metode dan kemampuan awal = 0,026 < 0,050. 
e. H013: Tidak ada interaksi antara  metode Eksperimen  dan  Demonstrasi  dan 
sikap ilmiah siswa terhadap prestasi belajar kimia siswa, tidak ditolak sebab 
p-value interaksi metode dan sikap ilmiah = 0,560 > 0,050. 
f. H023: Tidak ada interaksi antara kemampuan awal siswa dan sikap ilmiah 
siswa terhadap prestasi belajar kimia siswa, ditolak sebab p-value interaksi 
antara kemampuan awal dan sikap ilmiah = 0,001 < 0,050. 
g. H0123: Tidak ada interaksi antara  metode Eksperimen  dan  Demonstrasi, 
kemampuan awal siswa, dan sikap ilmiah siswa terhadap prestasi belajar 
kimia siswa, tidak ditolak sebab p-value interaksi antara metode, 
kemampuan awal dan sikap ilmiah = 0,333 > 0,050. 
Oleh karena ada hasil yang nilai probabilitasnya lebih kecil daripada alpha 
(p-value < α), maka diperlukan uji statistik lebih lanjut untuk mengetahui 
kemampuan awal mana yang memberikan pengaruh signifikan dan sikap ilmiah 
mana yang lebih berpengaruh dan bagaimana bentuk interaksi antar faktor 
terhadap prestasi belajar kimia.  
2.  Uji Lanjut Analisis Variansi Tiga Jalan 
Uji lanjut ANAVA atau uji komparasi ganda diperlukan untuk mengetahui 
karakteristik pada variabel bebas dan variabel terikat. Dalam penelitian ini uji 
komparasi ganda dilakukan pada hipotesis H12 dan H13. 
Hasil ANAVA tiga jalan yang perlu diuji lanjut adalah untuk hasil ANAVA tiga 
jalan pada H12, yaitu: “ada perbedaan prestasi belajar kimia antara siswa yang 
memiliki kemampuan awal tinggi dan rendah”.  
Tabel 4.13  Rangkuman ANAVA Satu Jalan Prestasi dengan 
 Kemampuan Awal 
 
 
Source   DF       SS      MS      F      P 
K-KA      1   5049,6  5049,6  91,23  0,000 
Error   126   6974,2    55,4 
Total   127  12023,9 
 
S = 7,440   R-Sq = 42,00%   R-Sq(adj) = 41,54% 
 
 
                           Individual 95% CIs For Mean Based on 
                           Pooled StDev 
Level    N    Mean  StDev  ------+---------+---------+---------+--- 
Rendah  61  73,738  7,878  (--*---) 
tinggi  67  86,313  7,018                           (---*--) 
                           ------+---------+---------+---------+--- 
                              75,0      80,0      85,0      90,0 
 
Pooled StDev = 7,440 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik  4.7 Analisis Mean Kemampuan Awal  
terhadap Prestasi Belajar Kimia 
Hasil ANAVA tiga jalan yang perlu diuji selanjutnya adalah untuk hasil ANAVA 
tiga jalan pada H13, yaitu: “ada perbedaan prestasi belajar kimia antara siswa yang 
memiliki sikap ilmiah tinggi dan rendah”.  
Tabel 4.14  Rangkuman ANAVA Satu Jalan Prestasi dengan Sikap Ilmiah 
 
 
Source   DF       SS     MS     F      P 
K-SI      1    720,5  720,5  8,03  0,005 
Error   126  11303,4   89,7 
Total   127  12023,9 
 
S = 9,472   R-Sq = 5,99%   R-Sq(adj) = 5,25% 
 
 
                            Individual 95% CIs For Mean Based on 
                            Pooled StDev 
Level    N    Mean   StDev  -------+---------+---------+---------+-- 
Rendah  65  77,985   8,550  (--------*--------) 
tinggi  63  82,730  10,337                    (---------*--------) 
                            -------+---------+---------+---------+-- 
                                77,5      80,0      82,5      85,0 
 
Pooled StDev = 9,472 
 
 
 
 
Grafik  4.8  Analisis Mean Sikap Ilmiah terhadap Prestasi Belajar Kimia 
 
Untuk lebih memahami detail pola interaksi, informasi hasil uji ANAVA satu 
jalan tersaji pada tabel 4.15 berikut, 
Tabel 4.15  Rangkuman Probabilistik Interaksi 
 
Kemampuan  
Awal 
Sikap 
Ilmiah 
Statistik Eksperimen Demonstrasi 
Tinggi 
Tinggi 
N = 19     14 
Mean = 90,211 p=0,629 91,071 
Stdev = 4,814     5,255 
  
p=0,000 
    
p=0,000 
Rendah 
      
N = 16     18 
Mean = 79,687 p=0,026 84,389 
Stdev = 7,631 p=0,000* 
p=0,067** 
p=0,000* 
p=0,046** 
3,648 
Rendah 
Tinggi 
N = 19 11 
Mean = 74,947 p=0,418 72,636 
Stdev = 7,575     7,117 
  
p=0,843 
    
p=0,915 
Rendah 
      
N = 10     21 
Mean = 75,600 p=0,322 72,333 
Stdev = 9,709     7,806 
)** Sikap ilmiah, )* Kemampuan Awal 
 
D. PEMBAHASAN HASIL ANALISIS DATA 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) perbedaan prestasi 
belajar kimia antara siswa yang diberi pembelajaran melalui  metode Eksperimen  
dan  Demonstrasi, (2) perbedaan prestasi belajar kimia antara siswa yang memiliki 
kemampuan awal tinggi dan rendah, (3) perbedaan prestasi belajar kimia antara 
siswa yang memiliki sikap ilmiah tinggi dan rendah, (4) interaksi antara  metode 
Eksperimen  dan  Demonstrasi  dan kemampuan awal siswa terhadap prestasi 
belajar kimia siswa, (5) interaksi antara  metode Eksperimen  dan  Demonstrasi  
dan sikap ilmiah siswa terhadap prestasi belajar kimia siswa, (6) interaksi antara 
kemampuan awal siswa dan sikap ilmiah siswa terhadap prestasi belajar kimia 
siswa, dan (7) interaksi antara metode Eksperimen  dan  Demonstrasi, kemampuan 
awal siswa, dan sikap ilmiah siswa terhadap prestasi belajar kimia siswa.  
Metode pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah  metode 
Eksperimen  untuk kelas eksperimen I dan metode  Demonstrasi  untuk kelas 
eksperimen II. Pengukuran kemampuan awal pada materi  Ikatan kimia dan 
Stoikiometri yang  merupakan prasyarat untuk menemukan  materi  Larutan 
Elektrolit dan Nonelektrolit melalui percobaan, diukur dengan menggunakan tes 
awal sebelum pelaksanaan penelitian, sedangkan untuk mengetahui sikap ilmiah 
siswa dilakukan dengan memberikan angket sikap ilmiah sebelum berlangsung 
pembelajaran kimia pada materi pokok Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit. 
Setelah pembelajaran selesai,  siswa diberi tes kemampuan kognitif tentang 
Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit untuk mengukur prestasi belajar kimia siswa.  
1. Hipotesis Pertama 
Dari hasil analisis data menggunakan ANAVA tiga jalan dengan sel tak 
sama diperoleh p-value metode pembelajaran = 0,998 > 0,050 maka H0 (tidak 
perbedaan prestasi belajar kimia antara siswa yang diberi pembelajaran melalui  
metode Eksperimen  dan  Demonstrasi) tidak ditolak, berarti bahwa antara  
metode Eksperimen  dan Demonstrasi tidak ada perbedaan pengaruhnya terhadap 
prestasi belajar larutan Elektrolit dan Nonelektrolit. Kedua metode pembelajaran 
ini sama kuat pengaruhnya terhadap prestasi belajar Kimia pada materi larutan 
Elektrolit dan Nonelektrolit. Hal ini dapat dilihat pada rata-rata nilai prestasi 
belajar Kimia yang menunjukkan lebih tinggi daripada kriteria ketuntasan 
minimal (KKM: 75,00) yang dipatok, siswa yang dibelajarkan dengan  metode 
Eksperimen  dan Demonstrasi masing-masing reratanya 80,766 dan 79,875. 
Hasil uji lanjut yang dilakukan (lampiran analisis data) memberikan 
informasi bahwa kedua kelas, Eksperimen dan Demonstrasi masing-masing 
memperoleh rerata prestasi 80,766 dan 79,875 dengan hasil p-value sebesar 0,607. 
Hasil tersebut jelas menggambarkan tidak adanya perbedaan kekuatan atau 
pengaruh kedua metode tersebut. Dengan demikian, kedua metode pembelajaran 
ini menurut Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan, ternyata 
sama-sama dapat digunakan dalam pembelajaran Kimia khususnya pada materi 
Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit. Jadi, dalam praktiknya guru boleh memilih 
salah satu dari kedua metode tersebut dengan  metode Eksperimen  sebagai 
pilihan utamanya. 
Metode Eksperimen dan Demonstrasi dapat mempercepat pemahaman siswa 
terhadap materi kimia larutan Elektrolit dan Nonelektrolit karena mengedepankan 
urutan proses yang jelas baik pada  metode Eksperimen  maupun  Demonstrasi. 
Dengan cara ini siswa akan merasa bahwa mereka mampu menyelesaikan 
permasalahan. Pada dasarnya penggunaan metode pembelajaran  Eksperimen  dan 
Demonstrasi akan menghasilkan motivasi diri siswa yang lebih tinggi dalam 
memecahkan soal-soal kimia pada materi Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit. 
Meski sama-sama berhasil mengantarkan siswa memperoleh prestasi di atas batas 
kriteria ketuntasan minimal, masih dapat dicermati kecenderungan metode 
Eksperimen yang memiliki kecenderungan arah pengaruh positif, sedangkan 
metode Demonstrasi cenderung negatif, lebih rendah reratanya daripada rerata 
total data nilai. Untuk lebih jelas, dapat dilihat pada grafik 4.9 berikut, 
 
 
Grafik  4.9  Analisis Mean Metode terhadap Prestasi Belajar Kimia 
 
2. Hipotesis kedua  
Hasil analisis data menunjukkan bahwa ada pengaruh kemampuan awal 
terhadap prestasi belajar kimia, p-value kemampuan awal siswa = 0,000 < 0,050. 
Hasil uji lanjut memperkuat keputusan bahwa kemampuan awal memberikan 
pengaruh signifikan terhadap prestasi belajar kimia pada materi Larutan Elektrolit 
dan Nonelektrolit. Hal itu berarti bahwa dalam proses pembelajaran materi 
Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit faktor kemampuan awal siswa menunjang 
keberhasilan proses pembelajaran. Tingkat kemampuan awal siswa pada 
penelitian ini diketahui memberikan efek berbeda terhadap pencapaian prestasi 
belajar kimia pada hasil uji ANAVA tiga jalan, hasil uji lanjutnya memberikan 
informasi bahwa siswa yang memiliki tingkat kemampuan awal tinggi 
mendapatkan rerata prestasi lebih tinggi yaitu 86,313 dengan standar deviasi 
7,018 sedangkan siswa yang memiliki tingkat kemampuan awal rendah 
mendapatkan rerata prestasi 73,738 yang memiliki standar deviasi 7,787. Lebih 
jelasnya perhatikan hasil ANAVA satu jalan dan analisis mean pada tabel 4.13 
dan grafik 4.7 di atas. 
Harga p-value sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,050 sehingga melahirkan 
keputusan untuk menyatakan keputusan ada perbedaan prestasi belajar kimia 
antara siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi dan rendah. Pada suatu 
proses pembelajaran, siswa akan berusaha untuk mengeksplorasi pengetahuannya 
karena mereka takut salah. Dengan begitu, siswa tidak akan pernah untuk merasa 
puas dengan apa yang sudah mereka pahami, sebab dihantui oleh perasaan takut 
salah. Jadi, pantaslah kiranya jika siswa dengan kemampuan awal tinggi selalu 
berusaha untuk memperbaiki apa yang sudah mereka pahami, efeknya, tentu saja 
prestasinya menjadi lebih baik daripada mereka yang kemampuan awalnya 
rendah. 
3.  Hipotesis Ketiga 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa ada pengaruh sikap ilmiah terhadap 
prestasi belajar kimia (p-value sikap ilmiah siswa = 0,001 < 0,050) dalam proses 
pembelajaran. Sikap ilmiah siswa diharapkan memberikan pengaruh terhadap 
prestasi belajar kimia materi Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit dan pada 
kenyataannya memberikan pengaruh. Hasil uji lanjut memperkuat keputusan di 
atas (p-value = 0,005), ada perbedaan prestasi belajar kimia antara siswa yang 
memiliki sikap ilmiah tinggi dan rendah. Dari hasil uji lanjut dan analisis mean 
(rerata) diperoleh informasi bahwa siswa dengan sikap ilmiah tinggi cenderung 
mendapatkan prestasi yang tinggi (82,730) dan siswa dengan sikap ilmiah rendah 
cenderung mendapatkan prestasi yang lebih rendah (77,985). Hal ini dapat 
dicermati pada uji lanjut ANAVA (tabel 4.14) dan pada grafik 4.8 di atas. 
 
4. Hipotesis Keempat 
Hasil analisis data dari uji hipotesis sebelumnya menunjukkan bahwa tidak 
ada pengaruh metode dan ada pengaruh kemampuan awal terhadap prestasi 
belajar kimia oleh sebab itu pada hipotesis keempat ini ada interaksi antara 
metode pembelajaran dan kemampuan awal terhadap prestasi belajar kimia (p-
value interaksi metode dan kemampuan awal = 0,026 < 0,050). Hasil uji lanjutnya 
memperlihatkan p-value = 0,000 pada  metode Eksperimen. Hal ini menunjukkan 
bahwa siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi mendapatkan prestasi lebih 
baik (85,400 dengan 75,172). Sedangkan p-value = 0,000 pada metode 
Demonstrasi menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi 
mendapatkan prestasi lebih baik (87,313 dengan 72,438). Untuk lebih jelasnya 
perhatikan tabel 4.16 dan  tabel 4.17.  
Tabel 4.16  Rangkuman ANAVA Satu Jalan Prestasi dengan Metode 
Eksperimen dan Kemampuan awal 
 
 
 
Source  DF      SS      MS      F      P 
K-KA     1  1658,9  1658,9  24,86  0,000 
Error   62  4136,5    66,7 
Total   63  5795,5 
 
S = 8,168   R-Sq = 28,62%   R-Sq(adj) = 27,47% 
 
                           Individual 95% Cis For Mean Based on 
                           Pooled StDev 
Level    N    Mean  StDev  ------+---------+---------+---------+--- 
Rendah  29  75,172  8,203  (-----*-----) 
tinggi  35  85,400  8,139                       (-----*----) 
                           ------+---------+---------+---------+--- 
                              75,0      80,0      85,0      90,0 
 
Pooled StDev = 8,168 
 
Tabel 4.17  Rangkuman ANAVA Satu Jalan Prestasi dengan Metode 
Demonstrasi dan Kemampuan awal 
 
 
 
Source  DF      SS      MS      F      P 
K-KA     1  3540,3  3540,3  82,43  0,000 
Error   62  2662,8    42,9 
Total   63  6203,0 
 
 
 
S = 6,553   R-Sq = 57,07%   R-Sq(adj) = 56,38% 
 
 
                           Individual 95% Cis For Mean Based on Pooled StDev 
Level    N    Mean  StDev     +---------+---------+---------+--------- 
Rendah  32  72,438  7,461     (----*----) 
tinggi  32  87,313  5,497                                   (----*---) 
                              +---------+---------+---------+--------- 
                           70,0      75,0      80,0      85,0 
 
 
Pooled StDev = 6,553 
 
 
Semua siswa, berdasarkan hasil kedua tabel di atas memperlihatkan bahwa 
mereka memberikan respon positif terhadap penggunaan metode Eksperimen dan 
Demonstrasi sebagai perangsang untuk proses belajarnya. Hal itu menandakan 
penggunaan metode Eksperimen dan  Demonstrasi  efektif untuk siswa, terutama 
mereka yang memiliki kemampuan awal tinggi. Diperoleh informasi juga bahwa 
siswa dengan kemampuan awal tinggi efektif lebih tinggi perolehan rerata 
prestasinya jika dibelajarkan dengan metode Demonstrasi jika dilihat berdasarkan 
tingkat kemampuan awalnya. Sebagai catatan penting di sini, meskipun nampak 
metode Demonstrasi terlihat seolah memberikan efek yang lebih baik, secara 
keseluruhan  metode Eksperimen  memberikan hasil rerata perolehan prestasi 
yang tidak kalah baiknya. Bentuk interaksi yang ditampilkan pada grafik  4.10 
memperjelas apa yang sudah dijelaskan di atas. 
 Grafik  4.10  Interaksi Faktor Metode dan Kemampuan Awal  
terhadap Prestasi 
 
5. Hipotesis Kelima 
Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh metode dan 
ada pengaruh sikap ilmiah terhadap prestasi belajar kimia, meski demikian 
interaksi pengaruh antara metode pembelajaran dan sikap ilmiah pada prestasi 
materi Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit tidak terjadi (p-value interaksi metode 
dan sikap ilmiah = 0,560 > 0,050). Meskipun tidak terjadi interaksi, hasil uji 
lanjutanya memperlihatkan p-value = 0,067 pada  metode Eksperimen. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa yang memiliki sikap ilmiah tinggi mendapatkan 
prestasi lebih baik (82,579 dengan 78,115). Sedangkan pada metode Demonstrasi 
diperoleh p-value = 0,046 menunjukkan bahwa siswa yang memiliki sikap ilmiah 
tinggi mendapatkan prestasi 82,960 dan  siswa yang memiliki sikap ilmiah rendah 
mendapatkan prestasi 77,897. Supaya lebih jelas, dapat dilihat pada tabel 4.18 
dan 4.19 berikut, 
Tabel 4.18  Rangkuman ANAVA Satu Jalan Prestasi dengan Metode 
Eksperimen dan Sikap Ilmiah 
 
Source  DF      SS     MS     F      P 
K-SI     1   307,6  307,6  3,47  0,067 
Error   62  5487,9   88,5 
Total   63  5795,5 
 
S = 9,408   R-Sq = 5,31%   R-Sq(adj) = 3,78% 
 
                           Individual 95% Cis For Mean Based on 
                           Pooled StDev 
Level    N    Mean  StDev   --+---------+---------+---------+------- 
Rendah  26  78,115  8,543   (-----------*------------) 
tinggi  38  82,579  9,950                    (---------*---------) 
                            --+---------+---------+---------+------- 
                           75,0      78,0      81,0      84,0 
 
Pooled StDev = 9,408 
 
Tabel 4.19  Rangkuman ANAVA Satu Jalan Prestasi dengan Metode 
Demonstrasi dan Sikap Ilmiah 
 
Source  DF      SS     MS     F      P 
K-SI     1   390,5  390,5  4,16  0,046 
Error   62  5812,5   93,8 
Total   63  6203,0 
 
S = 9,682   R-Sq = 6,29%   R-Sq(adj) = 4,78% 
 
 
                            Individual 95% Cis For Mean Based on 
                            Pooled StDev 
Level    N    Mean   StDev  ------+---------+---------+---------+--- 
Rendah  39  77,897   8,666  (--------*-------) 
tinggi  25  82,960  11,104              (----------*----------) 
                            ------+---------+---------+---------+--- 
                               77,0      80,5      84,0      87,5 
 
Pooled StDev = 9,682 
 
Hasil analisis data pada hipotesis kelima ini tidak berbeda jauh dengan pola 
interaksi pengaruh antara metode dengan kemampuan awal di atas yang 
menunjukkan bahwa penggunaan metode Eksperimen efektif untuk siswa dengan 
kemampuan awal tinggi dan diperoleh informasi bahwa siswa dengan sikap ilmiah 
tinggi efektif lebih tinggi perolehan rerata prestasinya saat dibelajarkan dengan 
metode Eksperimen maupun Demonstrasi jika ditinjau berdasarkan tingkat sikap 
ilmiahnya. Sebagai catatan penting di sini, metode  Eksperimen  dan Demonstrasi 
memberikan efek yang sama dalam menunjang pencapaian prestasi yang lebih 
baik. Bentuk interaksi yang ditampilkan pada grafik  4.11 memperjelas apa yang 
sudah dijelaskan di atas. 
 
Grafik  4.11  Interaksi Faktor Metode dan Sikap Ilmiah  
terhadap Prestasi 
 
6. Hipotesis Keenam 
Hasil analisis data menunjukkan ada interaksi antara kemampuan awal dan 
sikap ilmiah terhadap prestasi belajar kimia pada materi Larutan Elektrolit dan 
Nonelektrolit (p-value interaksi antara kemampuan awal dan sikap ilmiah = 0,001 
< 0,050). Hasil ini merupakan konsekuensi dari dua keputusan sebelumnya yaitu 
kemampuan awal berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar kimia dan sikap 
ilmiah juga berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar kimia. Secara parsial 
berdasarkan hasil uji di atas, kemampuan awal dan sikap ilmiah memberikan 
pengaruh signifikan terhadap pencapaian prestasi, logis apabila kedua variabel ini 
menunjukkan adanya interaksi terhadap prestasi belajar kimia. Berdasarkan pada 
tabel 4.15 yang merangkum hasil probabilistik interaksi, diketahui bahwa 
kemampuan awal dan sikap ilmiah berinteraksi pada beberapa level interaksi. 
Interaksi pengaruh tersebut yang pertama terjadi pada level kemampuan awal 
tinggi pada metode Demonstrasi. Diperoleh hasil antara sikap ilmiah tinggi dan 
rendah p-value = 0,000 dengan hasil maksimal diperoleh pada sikap ilmiah tinggi 
(91,071 dengan 84,389). Interaksi pengaruh kedua terjadi pada level kemampuan 
awal tinggi pada metode Eksperimen. Diperoleh hasil antara p-value = 0,000 
dengan hasil maksimal diperoleh pada sikap ilmiah tinggi (90,211 dengan 
79,687). Untuk lebih memahami seperti apa bentuk interaksinya, dapat dilihat 
grafik  4.12 berikut, 
 
 
 
 
Grafik  4.12  Interaksi Faktor Kemampuan Awal  
dan Sikap Ilmiah terhadap Prestasi 
Pada grafik di atas nampak bahwa kedua garis akan bersilangan jika 
garisnya diperpanjang dan akan membentuk sudut hampir 45o saat ditinjau dari 
sikap ilmiahnya. Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kemampuan 
awal tinggi menjadi faktor yang menentukan terjadinya interaksi. Interaksi terjadi 
pada wilayah siswa dengan kemampuan awal tinggi dengan sikap ilmiah tinggi 
baik pada metode Demonstrasi maupun pada metode Eksperimen. 
7. Hipotesis Ke tujuh 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara metode 
pembelajaran, kemampuan awal, dan sikap ilmiah (p-value interaksi antara 
metode, kemampuan awal dan sikap ilmiah = 0,333 > 0,050). Seperti yang telah 
dijabarkan di atas semua siswa memberikan respon positif terhadap penggunaan 
metode Eksperimen dan Demonstrasi sebagai metode pembelajaran yang 
tujuannya sebagai perangsang kemampuan awal dan sikap ilmiah siswa selama 
proses belajar.  
Secara umum, ada tiga hal penting tentang penelitian ini. Pertama, 
penggunaan metode Eksperimen dan Demonstrasi tepat dijadikan sebagai pilihan 
jika pembelajaran memperhatikan sikap ilmiah dan tingkat kemampuan awal 
siswa. Siswa dengan sikap ilmiah yang berbeda akan memberikan respon yang 
berbeda pula. Demikian juga siswa dengan kemampuan awal tinggi dan rendah. 
Kedua, interaksi antara metode pembelajaran dan sikap ilmiah memberikan 
sumbangan besar terhadap identifikasi pemahaman siswa akan konsep kimia pada 
materi Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit. Siswa dengan kemampuan awal 
tinggi dan sikap ilmiah tinggi  tidak ada masalah saat dibelajarkan dengan metode 
Eksperimen maupun Demonstrasi. Demikian juga pada siswa dengan kemampuan 
awal rendah dan sikap ilmiah yang rendah pula akan sangat terbantu dengan 
penggunaan metode Eksperimen dan Demonstrasi sebab rerata yang diperoleh 
masing-masing masih jauh lebih tinggi dari KKM yang ditetapkan.  Ketiga, dari 
ketiga faktor yang dilibatkan dalam penelitian, berdasarkan analisis efeknya 
terhadap rerata prestasi dapat diurutkan dari yang paling kuat ke rendah sebagai 
berikut: kemampuan awal, sikap ilmiah dan Metode pembelajaran (Eksperimen 
dan Demonstrasi). Hal ini lebih mudah dipahami dengan memperhatikan hasil 
analisis pada grafik  4.13 berikut ini, 
 
 
 
 
Grafik  4.13  Efek Utama (Main Effect) Faktor Metode, Kemampuan Awal 
dan Sikap Ilmiah terhadap Prestasi 
E. KETERBATASAN PENELITIAN 
Penelitian ini, meskipun sudah direncanakan dan melalui proses evaluasi 
sebelum dilaksanakan, tidak terlepas juga dari keterbatasannya. Adapun beberapa 
hal yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini adalah sikap ilmiah dan 
kemampuan awal siswa hanya diukur pada level tinggi dan rendah saja, tidak 
memberikan kesempatan pada terukurnya level menengah untuk kedua faktor. 
Selain itu, sikap ilmiah yang diukur adalah sikap ilmiah rata-rata, tidak pada saat 
proses pembelajaran itu sendiri berlangsung. Hal ini menyebabkan biasnya 
pengaruh metode pembelajaran terhadap pencapaian prestasi, terutama jika akan 
melihat pengaruh metode terhadap perubahan sikap ilmiah siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
 
 
A. KESIMPULAN 
Materi Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit memiliki karakteristik materi 
yang konkret sehingga  metode Eksperimen  dan  Demonstrasi  dapat diterapkan 
pada proses pembelajaran. Kedua metode tersebut melibatkan siswa untuk 
melakukan pengamatan langsung sehingga konsep dapat dipahami dengan lebih 
baik. Faktor lain yang menentukan pemahaman terhadap konsep Larutan 
Elektrolit dan Nonelektrolit adalah kemampuan awal dan sikap ilmiah siswa. 
Kedua faktor ini memberikan kontribusi terhadap keberhasilan siswa dalam 
memahami konsep yang berimbas kepada meningkatnya prestasi belajar kimia 
siswa. Dengan demikian, berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada 
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Tidak ada perbedaan prestasi belajar kimia antara siswa yang diberi 
pembelajaran melalui  metode Eksperimen  dan  Demonstrasi. Hal ini dapat 
dilihat pada rata-rata nilai prestasi belajar Kimia yang menunjukkan lebih 
tinggi daripada kriteria ketuntasan minimal (KKM: 75,00) yang dipatok, 
siswa yang dibelajarkan dengan metode Eksperimen dan Demonstrasi 
masing-masing reratanya 80,766 dan 79,875.  
2.  Ada perbedaan prestasi belajar kimia antara siswa yang memiliki 
kemampuan awal tinggi dan rendah. Tingkat kemampuan awal siswa 
memberikan efek berbeda terhadap pencapaian prestasi belajar, siswa yang 
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memiliki tingkat kemampuan awal tinggi mendapatkan rerata prestasi lebih 
tinggi yaitu 86,313 dengan standar deviasi 7,018 sedangkan siswa yang 
memiliki tingkat kemampuan awal rendah mendapatkan rerata prestasi 
73,738 dengan standar deviasi 7,787.   
3. Ada perbedaan prestasi belajar kimia antara siswa yang memiliki sikap 
ilmiah tinggi dan rendah. Dari hasil uji lanjut dan analisis mean (rerata) 
diperoleh informasi bahwa siswa dengan sikap ilmiah tinggi cenderung 
mendapatkan prestasi yang tinggi (82,730) dan siswa dengan sikap ilmiah 
rendah cenderung mendapatkan prestasi yang lebih rendah (77,985).  
4. Ada interaksi antara  metode Eksperimen  dan  Demonstrasi  dan 
kemampuan awal siswa terhadap prestasi belajar kimia siswa. Hasil uji 
lanjutnya memperlihatkan p-value = 0,000 pada  metode Eksperimen. Hal 
ini menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi 
mendapatkan prestasi lebih baik (85,400 dengan 75,172). Sedangkan p-value 
= 0,000 pada metode Demonstrasi menunjukkan bahwa siswa yang memiliki 
kemampuan awal tinggi mendapatkan prestasi lebih baik (87,313 dengan 
72,438). 
5. Tidak ada interaksi antara  metode Eksperimen  dan  Demonstrasi  dan sikap 
ilmiah siswa terhadap prestasi belajar kimia siswa. Meskipun tidak terjadi 
interaksi, hasil uji lanjutnya memperlihatkan p-value = 0,067 pada  metode 
Eksperimen, yang menunjukkan bahwa siswa yang memiliki sikap ilmiah 
tinggi mendapatkan prestasi lebih baik (82,579 dengan 78,115). Sedangkan 
pada metode Demonstrasi diperoleh p-value = 0,046 yang menunjukkan 
bahwa siswa yang memiliki sikap ilmiah tinggi mendapatkan prestasi 82,960 
dan  siswa yang memiliki sikap ilmiah rendah mendapatkan prestasi 77,897. 
6. Ada interaksi antara kemampuan awal siswa dan sikap ilmiah siswa terhadap 
prestasi belajar kimia siswa. Interaksi pengaruh tersebut pertama terjadi pada 
level kemampuan awal tinggi pada metode Demonstrasi. Diperoleh hasil 
antara sikap ilmiah tinggi dan rendah p-value = 0,000 dengan hasil 
maksimal diperoleh pada sikap ilmiah tinggi (91,071 dengan 84,389). 
Interaksi pengaruh kedua terjadi pada level kemampuan awal tinggi pada 
metode Eksperimen. Diperoleh hasil antara p-value = 0,000 dengan hasil 
maksimal diperoleh pada sikap ilmiah tinggi (90,211 dengan 79,687).   
7. Tidak ada interaksi antara metode Eksperimen dan  Demonstrasi, 
kemampuan awal siswa, dan sikap ilmiah siswa terhadap prestasi belajar 
kimia siswa. Seperti yang telah dijabarkan di atas semua siswa memberikan 
respon positif terhadap penggunaan metode Eksperimen dan Demonstrasi 
sebagai metode pembelajaran yang tujuannya sebagai perangsang 
kemampuan awal dan sikap ilmiah siswa selama proses belajar. 
 
 
B.    IMPLIKASI 
1. Implikasi Teoretis 
Hasil penelitian ini memberikan gambaran yang jelas tentang metode 
Eksperimen dan Demonstrasi yang dapat digunakan dalam pembelajaran Kimia 
pada materi Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit. Kedua metode pembelajaran ini 
sama-sama mempermudah siswa untuk memahami konsep pembelajaran kimia 
pada materi tersebut, metode Eksperimen dan metode Demonstrasi mampu 
merangsang siswa untuk mendapatkan prestasi maksimal pada materi Larutan 
Elektrolit dan Nonelektrolit. Besar kemungkinan pembelajaran materi kimia 
lainnya yang memiliki karakteristik seperti materi Larutan Elektrolit dan 
Nonelektrolit akan berhasil juga dengan menerapakan metode  Demonstrasi  
maupun Eksperimen. 
2. Implikasi Praktis 
Implikasi praktis dari hasil penelitian ini adalah siswa yang dibelajarkan 
dengan metode Eksperimen dan Demonstrasi ternyata mendapatkan prestasi 
belajar Kimia yang memenuhi harapan, baik dengan metode  Demonstrasi  
ataupun dengan metode Eksperimen. Metode Eksperimen dan  Demonstrasi  
menjadikan konsep yang dibelajarkan menjadi mudah diterima sebab kondisi pada 
pembelajaran kedua metode tersebut lebih bisa memuaskan siswa karena siswa 
terlibat langsung pada proses penemuan konsepnya. Oleh sebab itu, untuk 
meningkatkan prestasi belajar Kimia khusus pada materi Larutan Elektrolit dan 
Nonelektrolit dapat diberikan melalui metode Eksperimen ataupun Demonstrasi.  
Selain itu, untuk mencapai prestasi belajar kimia yang memuaskan pada 
materi Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit, siswa hendaknya mempunyai bekal 
kemampuan awal tentang materi Ikatan Kimia dan Stoikiometri dan juga memiliki 
sikap ilmiah yang tinggi. Dengan memiliki kemampuan awal yang tinggi, berarti 
siswa telah memiliki pengetahuan prasyarat untuk dapat memahami konsep 
Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit dengan baik. Sedangkan dengan memiliki 
sikap ilmiah yang tinggi, maka siswa akan lebih mudah dalam melaksanakan 
proses pembelajaran penemuan yang dalam pelaksanaannya membutuhkan sikap 
ilmiah yang tinggi. 
 
C. SARAN-SARAN 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi, maka dapat dikemukakan beberapa 
saran sebagai berikut: 
1. Saran untuk Guru 
Untuk mengajarkan konsep-konsep Kimia diperlukan metode yang tepat 
sebagai penguat informasi belajar yang mampu membantu siswa pada kondisi 
mudah untuk memahami materi. Selain itu, prioritas pemilihan sebuah metode 
pembelajaran sebaiknya mengacu pada kemudahan, kebertahapan dan 
kemenarikannya bagi siswa.  Selain itu, guru juga sebaiknya memperhatikan 
karakteristik dari materi sehingga dapat menentukan metode pembelajaran yang 
paling tepat.  
Jika proses pembelajaran menggunakan  metode Eksperimen  sebaiknya 
menggunakan LKS yang petunjuk eksperimennya jelas sehingga siswa tidak salah 
menginterpretasikan petunjuk eksperimen. Sedangkan proses pembelajaran yang 
menggunakan metode  Demonstrasi  sebaiknya menggunakan alat  Demonstrasi  
dengan ukuran yang besar sehingga seluruh siswa dapat mengamati dengan baik. 
Selain itu, untuk  metode Eksperimen  maupun  Demonstrasi, sebaiknya alat dan 
bahan dicek terlebih dahulu oleh guru pembimbing untuk memastikan bahwa alat 
berfungsi dengan baik dan bahan masih dapat digunakan sehingga data yang 
diperoleh dari hasil  Eksperimen maupun  Demonstrasi adalah data yang valid. 
2. Saran untuk Para  Peneliti  
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk melakukan 
penelitian sejenis. Perlu melakukan pengkajian yang lebih mendalam tentang 
metode yang digunakan dalam proses pengajaran di kelas. Tidak semua siswa 
memberikan respon yang positif pada setiap metode pembelajaran karena setiap 
siswa memiliki kesenangan belajarnya sendiri. Penelitian mengenai metode - 
metode lain yang dapat mempermudah siswa dalam memecahkan permasalahan 
dalam belajar Kimia perlu untuk terus dilakukan. 
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